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Tujuan penelitian ini adalah untuk mencari tahu bagaimana 
pengklasifikasian ilmu perspektif Imam Al-Ghazali melalui karyanya berupa kitab 
Ihya’ Ulum al-Din, kemudian peneliti berusaha menghubungkan dengan keadaan 
pendidikan pada masa sekarang. Dengan tujuan akhir yakni mencari tahu apakah 
pemikiran tersebut masih relevan dengan pendidikan masa sekarang. 
Penelitian ini termasuk jenis kepustakaan yang mengambil data dari benda 
mati berupa buku, dengan pendekatan Kualitatif yang menggunakan metode 
dokumentasi dalam pengumpulan datanya. Data diambil dari kitab Ihya’ yang 
merupakan data primer dan dibantu dengan data sekunder berupa buku-buku yang 
berkaitan dengan data primer. Serta menggunakan teknik Content Analysis dalam 
menganalisis data yang berdasarkan isi yang terkandung di dalamnya. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa al-Ghazali mengklasifikasikan 
Ilmu berdasarkan 4 sudut pandang, seperti yang dikemukakan oleh Zainuddin 
(1991) yakni 1) berdasarkan sumbernya, 2) berdasarkan fungsi sosial, 3) 
berdasarkan dimensinya, 4) berdasarkan kewajibannya.  Kemudian pemikiran al-
Ghazali memiliki beberapa relevansi dengan Pendidikan di Indonesia, 
diantaranya: 1) relevan dengan tujuan Pendidikan Nasional, 2) dapat dijadikan 
rujukan perumusan kurikulum pendidikan, 3) relevan dengan Kurikulum 2013, 
dan keperhatian al-Ghazali terhadap fakta-fakta aktual yang ada, menjadikan 
pemikirannya selaras dengan isu-isu pendidikan berupa pentingnya pendidikan 








A. LATAR BELAKANG 
Manusia merupakan makhluk Allah SWT, yang diciptakan dengan 
berbagai kelebihan di antara sekalian makhluk lain-Nya. Salah satu 
kelebihan manusia itu adalah karunia Allah SWT, berupa akal yang tidak 
diberikan selain manusia. Potensi akal idealnya dapat mengantarkan 
manusia pada pilihan yang tegas antara yang baik dan buruk atau antara 
benar dan salah, sehingga dalam kehidupannya ia dapat mengembangkan 
dan menjalankan amanat sebagai khalifah Allah di muka bumi dengan baik 
(as-Syarqawi: 51). 
Manusia sempurna dalam penciptaannya karena manusia 
dilengkapi tiga potensi kekuatan yang membedakannya dengan makhluk 
lain ciptaan Allah SWT, yaitu 1). Akal dan perasaan, 2). Ilmu 
pengetahuan, 3). Kebudayaan (Drajat dkk, 2006: 4),  Dengan akal ia akan 
selalu haus untuk melakukan pengamatan yang dapat diolah dan 
dikembangkan menjadi kerangka sebuah ilmu pengetahuan. Setelah 
adanya ilmu pengetahuan, maka akan menimbulkan kebudayaan yang 
berbeda. 
Sejak pertama manusia diciptakan, yakni mulainya peradaban, 
manusia selalu memikirkan tentang alam di sekitarnya. Maka terciptalah 
peradaban dan kebudayaan yang dalam kenyataannya berpotensi 
menciptakan kemakmuran, dan sebaliknya juga berpotensi menciptakan 
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kehancuran hidup di bumi Allah (Yusuf, 2013: 3),  Perkembangan zaman 
dari masa kemasa tidak bisa lepas dari peran manusia, di mana ia mampu 
menciptakan budaya modern dengan ilmu pengetahuan yang ia miliki 
yang merupakan hasil karya dari kemampuannya mengelola akal dan 
pikiran. 
Al-Qur’an menggungkapkan kata akal dalam bentuk kata kerja dan 
tidak ditemukan dalam bentuk kata benda, seperti dalam Q. S. An-Nahl 
:67 
 ِﻩِﺪْﻌَـﺑ ْﻦِﻣ ﱠﻻِا َﻞْﻴ
ِْﳒِْﻻاَو َﺔَﯨرْﻮﱠـﺘْﻟا ِﺖَِﻟﺰُْﻧا ﺎَﻣَو َﻢْﻴِﻫَاﺮْـِﺑا ِﰲ َنْﻮﱡﺟﺂَُﲢ َْﱂ ِبﺎَﺘِﻜْﻟا َﻞَْﻫا�َ) َنْﻮُﻠِﻘْﻌَـﺗ َﻼََﻓا٦٥(  
Artinya: 
“Wahai ahli kitab, mengapa kamu bantah membantah tentang hal 
Ibrahim, padahal Taurat dan Injil tidak diturunkan melainkan sesudah 
Ibrahim. Apakah kamu tidak menggunakan Akal” 
 
 Hal ini mengisyaratkan bahwa akal merupakan sebuah proses 
berfikir yang harus dilakukan oleh setiap orang, tidak cukup dengan 
menerima saja atau pasrah tanpa reserve. Upaya penggalian, penelitian, 
analisa dalam setiap sudut kehidupan manusia merupakan keniscayaan 
(Yanti, 2017: 52). Penggunaan akal harus didukung oleh banyak proses 
untuk meraih keberhasilan yang diharapkan. 
Akan tetapi, setiap kebijakan dan pemikiran yang dilahirkan oleh 
akal tersebut haruslah sejalan dengan tuntunan yang telah digariskan oleh 
Allah SWT, bahkan dalam proses “memfungsikan akal hendaknya dapat 
mengantarkan pemiliknya kepada ma’rifatullah, taat atas semua perintah-
Nya dan kekuatan untuk tidak bermaksiat kepada-Nya” (Yanti, 2017: 52). 
2 
 
Oleh sebab itu akal tidak hanya menciptakan ilmu baru, akan tetapi juga 
harus belajar ilmu terlebih dahulu agar berjalan sesuai dengan koridor 
yang ada. 
Islam sebagai agama rahmatan lil’alamin sangat antusias dalam 
membicarakan tentang pentingnya ilmu pengetahuan bahkan ayat pertama 
yang diturunkan dalam Al-Qur’an menerangkan tentang pentingnya 
membaca. 
Allah SWT berfirman: 
 ِا ـْﻗ َﺮ ْأ  ِﺑﺎ ْﺳ ِﻢ  َر ِّﺑ َﻚ  ﱠﻟا ِﺬ َﺧ ى َﻠ َﻖ )۱ َﺧ ( َﻠ َﻖ  ِْﻹا ْﻧ َﺴ َنﺎ  ِﻣ ْﻦ  َﻋ َﻠ ٍﻖ )۲ ِا ( ـْﻗ َﺮ ْأ  َو َر ﱡﺑ َﻚ  َْﻷا ْﻛ َﺮ ِم )۳ ﱠﻟا ( ِﺬ ى
 َﻋ ﱠﻠ َﻢ  ِﺑﺎ ْﻟ َﻘ َﻠ ِﻢ )۴ َﻋ ( ﱠﻠ َﻢ  ِْﻹا ْﻧ َﺴ َنﺎ  َﻣ َْﱂ ﺎ  ـَﻳ ْﻌ َﻠ ْﻢ )۵(  
Artinya:”Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan-Mu yang menciptakan. 
Dialah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhan-
Mu lah yang maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya.”(Al-‘Alaq:1-5) 
 
Pada ayat ini Allah Tidak memerintahkan untuk beribadah secara 
langsung. Di sini Allah memerintahkan untuk mengenal diri-Nya terlebih 
dahulu dengan cara membaca wahyu-wahyu yang diturunkan kepadanya. 
Melalui ayat ini sudah sangat jelas begitu pentingnya ilmu, dengan ilmu 
kita bisa mengimani Allah SWT, karna tujuan manusia diciptakan untuk 
beribadah kepada Allah SWT. 
Tidak ada seorang pun yang meragukan pentingnya ilmu 
pengetahuan, karena ilmu khusus dimiliki umat manusia (Aljufri, 1995: 6). 
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Di mata Nabi, ilmu lebih utama dari pada berdo’a, Nabi berkata: “Bagi 
manusia, satu jam mempelajari ilmu adalah lebih baik dari pada berdo’a 
selama enam puluh tahun.” oleh sebab itu Nabi memerintahkan untuk 
mencari ilmu (Qadir, 1989: 17). Orang mencari ilmu selama satu jam 
berarti ia sudah berihtiyar, dengan ihtiyar kita akan menerima hasil secara 
langsung. Berbeda dengan berdo’a, kita hanya berpasrah tanpa adanya 
ihtiyar maka kita tidak tahu kapan kita menerima hasil dari do’a tersebut. 
Bisa dipercepat akan tetapi juga bisa di tunda oleh Allah SWT. 
Dalam kitab ta’lim muta’alim  disebutkan bahwa Nabi Muhammad 
SAW bersabda: 
 ٍﺔَﻤِﻠْﺴُﻣَو ٍﻢِﻠْﺴُﻣ ِّﻞُﻛ ﻰَﻠَﻋ ٌﺔَﻀِْﻳﺮَﻓ ِﻢْﻠِﻌْﻟا ُﺐََﻠﻃ  
Artinya : Mencari ilmu wajib bagi muslim laki-laki dan muslim 
perempuan. 
 
Setiap orang yang mengaku sebagai muslim dikenai kewajiban 
mencari ilmu. Kebanyakan orang Islam menganggap bahwa ilmu yang 
demikian adalah ilmu agama. Doktrin yang demikian sudah mendarah 
daging pada umat Islam, akan tetapi jika kita menengok kemasa lalu, 
banyak ilmuan muslim yang terkenal dengan ilmu umumnya, seperti ibnu 
sina dengan ilmu kedokterannya dan masih banyak lagi. 
Nabi Muhammad bersabda carilah ilmu sampai ke negeri Cina. 
Yang konon menurut sayyid Qutbi adalah negara jahiliyah(Nisa’, 2016: 
120), jelaslah kiranya Nabi itu tidak membatasi pengetahuan hanya kepada 
belajar dan mengajar ilmu hukum Islam saja (Qadir, 1989: 17). Begitulah 
Islam mendidik umatnya, al-Qur’an dan Hadis tidak selalu menjelaskan 
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sebuah ilmu secara detail. Islam terkadang memberikan kelonggaran bagi 
umatnya dengan memberikan keterangan yang umum agar umat Islam 
mampu berfikir sesuai dengan kemampuannya untuk mempersempit ke-
umuman yang diberikan. 
Dengan adanya sesuatu yang membutuhkan penjelasan yang lebih 
rinci, maka setiap orang berbeda dalam memahaminya. Seperti yang 
tertuang dalam kitab Ihya’ Ulumuddin, para tokoh ilmuwan muslim 
khususnya, berbeda-beda dalam memahami isi kandungan hadis Nabi 
tersebut. Mereka saling mengunggulkan ilmunya masing-masing dan 
mengeklaim bahwa ilmu dibidangnya adalah yang paling utama. Serti ilmu 
fiqh yang mengeklaim sebagai ilmu petunjuk: 
 ُﻫ ُﺳ َﱃِا ىَِﺪْﳍا ُﻢَﻠَﻌْﻟاَﻮ ُﻫ #ىَُﺪْﳍا ِﻦَﻨ َﻮ ِْﳊا ْﺼ ُﻦ  ـُﻳ ْﻨ ِﺠ ِﻣ ﻲ ْﻦ  َِﲨ ْﻴ ِﻊ  ِﺪِﺋ اَﺪﱠﺸﻟا     
Artinya: Ilmu fiqh adalah ilmu yang menuntun kejalan petunjuk 
(kebenaran) # Ia menjadi benteng yang menyelamatkan dari segala 
kesesatan (Az-Zarmuji, 1991: 6). 
 
Nampaknya perbedaan pemahaman tentang ilmu yang dimaksud 
Rasulullah SAW tumbuh dengan subur sampai sekarang. Banyak kita 
jumpai didaerah perkotaan, pemilihan Imam dilihat dari keelokan bacaan 
al-Qur’annya. Berbeda dengan daerah pedesaan yang lebih mementingkan 
kealiman dan orang yang lebih tua. Secara tidak langsung mereka berbeda 
pemahaman tentang ilmu yang dimaksud Rasulullah SAW. 
Seperti dalam kitab Ihya’ Ulum al-Din, Imam al-Ghazali 
menyebutkan bahwa para ulama’ berbeda pendapat dan saling 
mengunggulkan ilmu pada bidangnya masing-masing, yang akhirnya 
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terpecah-pecah mennjadi kelompok-kelompok. Setidaknya terdapat lebih 
dari 20 kelompok yang memiliki perbedaan dan mereka menganggap 
bahwa ilmu yang mereka kuasai adalah yang paling pokok dan paling 
benar (Ghazali, 2015: 14). 
Sering kita jumpai beberapa orang lebih mementingkan ilmu 
umum dari pada ilmu agama, disisi lain ada beberapa orang lebih 
mementingkan ilmu agama daripada ilmu umum. Perbedaan antara ilmu 
umum (bukan ilahi) dan ilmu agama (ilahi) adalah menyesatkan. Nabi 
menyuruh umat Islam mencari ilmu dimana saja, tidak membedakan ilmu 
ilahi dan bukan ilahi. Beliau menginginkan umat Islam memperoleh ilmu 
dimana saja (Qadir, 1989: 15). 
Kondisi yang berbeda jika kita melihat di lingkup masyarakat 
awam, masih banyak kita jumpai di masyarakat belum mengetahui ilmu-
ilmu yang seperti apa yang wajib ia ketahui. Kebanyakan mereka belum 
mengetaui ilmu agama, mereka lebih ke taqlid pada tokoh masyarakat. 
Jika terus demikian maka dikhawatirkan jika sudah tidak ada penerus dari 
tokoh masyarakat,  maka tak  ada lagi yang bisa diikuti sebagai panutan. 
Jika sudah demikian, maka sudah sepantasnya mereka mengetahui 
kewajiban mereka menuntut ilmu yang telah diwajibkan. 
Indonesia dikenal dengan Negara dengan jumlah muslim terbesar, 
namun Negara Indonesia merupakan Negara hukum. Disamping umat 
Islam memiliki tanggungjawab terhadap agama Islam, ia juga memiliki 
tanggung jawab terhadap Negara Indonesia. Kedua tanggung jawab 
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tersebut harus bejalan sejajar. Salah satu cita-cita luhur dalam UUD 1945  
adalah mencerdaskan kehidupan bangsa, maka pendidikan harus 
memperhatikan  kewajiban rakyatnya terhadap agama yang mereka anut 
sesuai dengan Pancasila sila yang pertama.  
Penulis tertarik dengan salah satu tokoh besar dalam sejarah Islam, 
yakni al-Ghazali. Imam al-Ghazali merupakan tokoh yang sangat unik,  
beliau bergelar hujjatul islam merupakan simbol kebesaran namanya, 
penguasaan berbagai ilmu adalah bukti tersendiri atas kebesarannya. Akan 
tetapi ia dinisbatkan sebagai penyebab pudarnya intelektual di dunia Islam 
(Hamdi, 2004: 125). Imam al-Ghazali adalah seorang filsuf, akan tetapi 
melalui karyanya Tahafut al-Falsafah ia berani menyangkal argumen-
argumen para filsuf. Karyanya ini merupakan tantangan besar bagi para 
pemikir muslim yang menerima faham filsafat Aristoteles (Qodir, 1989: 
14). 
Sesekali kita masih menjumpai penentangan sebagian ahli fiqih 
terhadap kalangan ahli thariqat(tasawuf), dan ini sudah terjadi sejak 
ratusan tahun yang lalu, bahkan sebelum era al-Ghazali, hal tersebut 
semata-mata perbedaan episteme antara dua bidang keilmuan itu (Tsauri, 
2012: xi). Akan tetapi imam Ghozali mampu menggabungkan dua ilmu 
tersebut dalam karya-karya nya termasuk Ihya’ Ulum al-Din. 
Dalam karyanya yang menarik, yakni Ihya’ ‘Ulum al-Din, setiap 
orang dapat merasakan adanya keyakinan yang telah dirusak oleh 
kelompok elite saleh, dimana perhatian diperkuat oleh perilaku politik 
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pada masa itu dan lemahnya posisi aliran doktrin maupun hukum dari 
kelompok itu berasal (Astuti ,dkk.,  2001: 19).  Kitab Ihya’ ‘Ulum al-Din  
adalah kitab yang paling terkenal dari imam Ghozali di wilayah pesantren 
salaf, kitab Ihya’ ‘Ulum al-Din sangat di perhitungkan kedudukannya.  
Kitab Ihya’ Ulum al-Din tidak hanya membahas salah satu bindang 
ilmu saja, kitab ini membahas berbagai disiplin ilmu, seperti tauhid, fiqh, 
adab, filsafat dan lain sebagainya. Secara tidak langsung dalam kitab ini 
Imam al-Ghazali mampu menjawab pertanyaan tentang ilmu yang harus 
dipelajari. Ia mampu menunjukkan bahwa berbagai bidang ilmu dapat 
bersanding dan saling melengkapi walaupun antara ilmu dunia dan ilmu 
akhirat. 
Dari uraian latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 
membahas pembagian ilmu dari tokoh yang berpengaruh di dunia Islam 
dan mengkaitkannya dengan pendidikan di Indonesia. Dengan mengambil 
judul “KLASIFIKASI ILMU PERSPEKTIF IMAM AL-GHAZALI 
(KAJIAN KITAB IHYA’ ‘ULUM AL-DIIN)”. 
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang tersebut, maka penulis mengfokuskan 
pada beberapa permasalahan untuk mempermudah  proses penelitian, 
yakni: 
1. Bagaimana klasifikasi Ilmu perspektif Imam al-Ghazali? 
2. Bagaimana relevansi klasifikasi Ilmu  perspektif Imam al-Ghazali 
dengan pendidikan Nasional? 
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 C. Tujuan Penelitian 
Segala sesuatu pekerjaan pasti memiliki tujuan. sejalan dengan 
rumusan masalah yang demikian, maka tujuan penelitian adalah untuk 
menjawab rumusan masalah. 
1. Mengetahui klasifikasi Ilmu perspektif Imam al-Ghazali. 
2. Mengetahui relevansi klasifikasi Ilmu perspektif Imam al-Ghazali 
dengan pendidikan Nasional. 
D. Manfaat Penelitian 
Penulis berharap penelitian ini memberikan manfaat di kemudian 
hari yang dapat memberikan sedikit perubahan pada masa yang akan 
datang. 
1. Manfaat Teoritis 
Memberikan sumbangan pemikiran dan ilmu pengetahuan yang 
berkaitan dengan pemikiran seorang tokoh besar yang sangat dihormati 
di masanya dan sampai sekarang. Sebuah pemikiran tentang 
pengklasifikasian ilmu dari berbagai sudut pandang. Ilmu merupakan 
salah satu komponen dari pendidikan yang mengharuskan untuk 
memenejemennya dengan baik untuk mencapai konsep pendidikan 
yang sempurna, untuk mencapai tujuan dari pendidikan secara umum 
dan untuk menciptakan pendidikan yang bercita-cita menciptakan 




2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis 
Untuk menambah konseptual serta pemahaman penulis 
tentang klasifikasi ilmu yang sesungguhnya, agar dapat 
diterapkan dalam kehidupan nyata, yang menjadikan penulis 
lebih mengetahui dari beberapa sudut pandang. 
b. Bagi Lembaga Pendidikan 
1) Dapat menjadi masukan serta sebagai bahan pertimbangan 
untuk diterapkan dalam dunia pendidikan pada lembaga-
lembaga pendidikan.  
2) Sebagai bahan pertimbangan bagi para pendidik terutama 
dalam bidang Pendidikan Agama Islam, dalam menyiapkan 
bahan pembelajaran. 
c. Bagi Ilmu Pengetahuan 
1) Menambah pengetahuan mengenai klasifikasi ilmu secara 
keseluruhan, yang baik maupun yang buruk. 
2) Sebagai bahan referensi dalam ilmu pendidikan terutama 
ilmu pendidikan Islam, sehingga dapat memperkaya dan 
menambah wawasan dibidang tersebut khususnya dan 






E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka adalah kegiatan yang meliputi mencari, membaca, 
dan menelaah laporan-laporan penelitian dan bahan pustaka yang memuat 
teori-teori yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Kajian 
pustaka merupakan daftar referensi dari semua jenis referensi seperti buku, 
jurnal, papers, artikel, tesis, dan lain-lain (Sukardi,2003: 19). 
Kajian pustaka bertujuan untuk menghindari kesamaan dalam 
penelitian dan tuduhan plagiat, maka peneliti telah melakukan penelaahan 
kepustakaan agar penelitian ini benar-benar terbukti sebagai sesuatu yang 
baru. Sekaligus memastikan bahwa penelitian ini benar-benar baru dan 
belum ada sebelumnya. Mengenai tema yang sama kemungkinan banyak, 
akan tetapi pastinya memiliki perbedaan. 
1. Skripsi berjudul: Konsep Pendidikan Hati Perspektif Sufisme (Al-
Imam Al-Ghozali) Dalam Kitab Ihya’ Ulumuddin. Oleh: Nurngaliyah 
Noviani, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan 
Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Salatiga, tahun 2017. 
 Penelitian ini berusaha mengetahui konsep pendidikan hati 
oleh Imam Ghozali dalam kitab Ihya’ Ulumuddin. Peneliti menemukan 
konsep pendidikan hati milik menurut Imam Ghozali yang dibagi 
menjadi tiga, yakni: 1) Qolbun Maridh, 2) Qolbun Mayyitun, dan 3) 
Qolbun Salim. Peneliti juga menemukan bahwa konsep imam al-
Ghazali masih relevan sampai saat ini, terbukti dengan adanya 
Undang-undang yang sejalan. 
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Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian peneliti, 
pemikiran satu tokoh yakni Imam Ghozali dan juga merupakan bagian 
yang terkandung dalam satu kitab yang sama. Akan tetapi pada 
penelitian ini, fokus penelitian pada konsep pendidikan hati. Berbeda 
dengan penelitian yang peneliti kaji, yang memiliki fokus pada 
klasifikasi ilmu. Maka hasil pembahasan didalamnya pasti berbeda, 
karena perbedaan tema pembahasan. 
2. Skripsi berjudul: Etika Peserta Didik dalam Perspektif Imam Al-
Ghazali (Telaah Kitab Ihya’ Ulumuddin. Oleh: Evi Khusnul Khuluk, 
jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Trbiyah dan Ilmu 
Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Salatiga, tahun 2017. 
Penelitian ini membahas tentang etika yang seharusnya dimiliki 
oleh seorang murid menurut Imam al-Ghazali, dan relevansinya pada 
masa sekarang. Penelitian ini berusaha mencari informasi melalui buku 
terjemah kitab Ihya’ Ulumuddin, bukan teks asli dari kitab tersebut. 
Pada penelitian ini cenderung kepada ilmu Tashawuf yang 
mengedepankan tentang adab, sesuai dengan tema yang dikaji.  
Penelitian ini memiliki perbedaan tema pembahasan dengan 
penelitian yang peneliti lakukan. Bidang keilmuan yang dikaji pun 
memiliki kecenderungan yang berbeda sesuai dengan tema yang 
dibahas dari kedua penelitian. Jika penelitian diatas cenderung pada 




3. Skripsi berjudul Klasifikasi Ilmu Pengetahuan Dalam Pendidikan 
Islam (Konsep Perbandingan Menurut al-Ghozali dan Muhammad 
Iqbal) oleh : Ahmad Sahreza, mahasiswa Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam Imam Ghozali Cilacap. Pada 
penelitian ini berusaha membandingkan pemikiran dua tokoh yang 
sangat berbeda, jadi penelitian ini lebih fokus pada perbedaan yang 
akhirnya akan mencari kelebihan dan kekurangan dari dua pemikiran 
yang berbeda. Pada penelitian ini peneliti mencari tentang pemikiran 
Imam al-Ghazali dari karya-karya Imam al-Ghazali dan dari sumber 
lainnya. 
Berbeda dengan penelitian yang peneliti lakukan, di mana pada 
penelitian ini fokus pada pemikiran Imam al-Ghazali yang terdapat di 
dalam kitab Ihya’ Ulum al-Din, bukan dari karya-karya Imam al-
Ghazali yang lain. Jadi wilayah penelitian ini lebih mengkerucut pada 
satu pembahasn saja dan terpaku pada satu sumber. 
Selain itu, penelitian ini terfokus pada pengaruh pemikiran 
kedua tokoh tersebut serta implikainya. Berbeda dengan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti yang memiliki fokus pda relevansi 
pemikiran tokoh terhadap pendidikan yang ada di Indonesia. 
4. Seluk Beluk Pendidikan Dari Al-Ghazali oleh Zainuddin dkk. 1991. 
Jakarta: Bumi Aksara. Buku ini membahas pemikiran al-Ghazali 
tentang pendidikan yang diperoleh dari karya-karya al-Ghazali. Buku 
ini berisi beberapa pembahasan pemikiran al-Ghazali tentang 
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pendidikan diantaranya : 1) keutamaan menuntut ilmu, mengajar dan 
adab belajar, 2) klasifikasi Ilmu Pengetahuan, 3) metode pembelajaran. 
Buku ini hanya membahas teori dari al-Ghazali tanpa mencari 
relevansi pada masa sekarang seperti yang dilakukan oleh peneliti. 
Selain itu, buku ini cukup luas dalam membahas pemikiran al-Ghazali 
tentang pendidikan, berbeda dengan peneliti yang hanya membahas 
tentang klasifikasi ilmu saja. 
Setelah melakukan tinjauan pustaka, peneliti menemukan banyak 
penelitian tentang pemikiran Imam al-Ghazali, yang bersumber dari karya-
karya-nya. Akan tetapi peneliti belum menemukan penelitian yang sama 
dengan fokus penelitian yang akan peneliti lakukan. Dengan demikian, 
peneliti menyimpulkan bahwa penelitian ini merupakan penelitian yang 
baru dan belum ada sebelumnya. 
F. Metode Penelitian 
Dengan pokok permasalahan dan tujuan tersebut, diharapkan 
penulisan dalam suatu pembahasan dapat terarah pada permasalahan, 
maka pada penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian sebagai 
berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Karena penelitian ini bersumber dari data mati, yakni 
kepustakaan, maka penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan 
(library research). Penelitian pustaka (Library Research) adalah 
penelitian yang mengambil bahan-bahan penelitian dari beberapa buku 
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atau literature lainnya yang mendukung penelitian ini (Surakhmat, 
1995: 42). 
2. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif, yang 
menghayati realitas sebagai jamak, heterogen bersinergi banyak, dan 
berlapis (Putra, 2013: 21), yang berusaha menurunkan pemecahan 
yang ada berdasarkan data-data di penyajian data, menganalisis dan 
menginterprestasikan. Penelitian ini tidak menguji hipotesis dan 
membuat prediksi (Rahamad, 1996: 24). Jadi peneliti memilih 
pendekatan kualitatif yang melihat realitas dalam keutuhannya tanpa 
menguji hipotesis dan membuat prediksi. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini data bersumber dari buku, maka metode 
pengumpulan data menggunakan dokumentasi. Menurut Arikunto 
(2013: 201) dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang berarti 
barang-barang tertulis. Dalam melakukan metode dokumentasi, 
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, 
dokumen, peraturan, notulen rapat, dansebagainya. Maka, penelitian 
ini dilakukan dengan menelaah dari beberapa sumber yang saling 
berkaitan. 
4. Sumber Data 
a. Data Primer 
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Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan yang mengkaji 
pemikiran tokoh yang tertuang dalam karyanya, maka data yang  
menjadi sumber primer pada penelitian ini adalah karya asli tokoh 
tersebut. Kitab Ihya’ Ulum al-Din dengan teks berbahasa arab yang 
menjadi sumber primer dan didukung oleh sumber sekunder. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder berarti data yang mendukung dari data 
primer, ada beberapa sumber yang menjadi data skunder 
penelitiaan ini, diantaranya: 
1. Kitab terjemahan Ihya’ Ulum al-Din 
2. Hieraki Ilmu (Membangun Rangka-Pikir Islamisasi Ilmu) 
karya Osman Bakar 
3. Seluk Beluk Pendidikan dari Al-Ghazali karya Zainuddin dkk. 
4. Pemikiran Imama Al-Ghazali Tentang Ekonomi Islam dalam 
Kitab Ihya’ Ulumuddin, Jurnal Iqtishoduna oleh Moh Muafi 
5. Ilmu Pengetahuan dalam Islam, Jurnal Ummul Qura oleh 
Khoirun Nisa’. 
5. Metode Analisis Data 
Analisis adalah proses menyusun data agar dapat ditafsirkan. 
Melakukan analisis adalah pekerjaan yang sulit. Analisis memerlukan 
daya kreatif serta kemampuan intelektual yang tinggi. Tiap peneliti 
harus mencari sendiri metode yang diarasa cocok dan dikuasai oleh 
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peneliti (Nasution, 2003. 126). Dari penuturan ini, maka penulis dalam 
menganalisis data menggunakan analisis isi atau Content analysis. 
Metode Content Analysis digunakan untuk memperoleh 
keterangan dari sisi komunikasi, yang disampaikan dalam bentuk 
lambang yang terdokumentasi atau didokumentasikan, baik berupa 
jurnal, artikel, maupun karya-karya Imam al-Ghozali (Tobroni, 2001: 
71) 
Jadi Content Analysis atau analisis isi pada penelitian ini, 
mencoba mencari isi yang terkandung dalam data primer yakni kitab 
Ihya’ Ulum al-Din secara mendalam sesuai dengan kemampuan dari 
peneliti, dengan dibantu oleh data sekunder yang mendukung. 
G. Definisi Operasional 
1. Klasifikasi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Klasifikasi adalah 
penyusunan bersistem dalam kelompok atau golongan menurut kaidah 
atau standar yang ditetapkan (Poerwadarminta, 2006: 603). 
2. Ilmu 
Ilmu dalam Kamus Bahasa Indonesia adalah pengetahuan 
(Daryanto, 1997: 277).  Ilmu adalah pengetahuan logis dan 
mempunyai bukti empiris. Menurut Tafsir (2010: 14) adalah sejenis 
pengetahuan manusia yang diperoleh dengan riset terhadap objek-
objek yang empiris, benar tidaknya teori sains ditentukan oleh logis 
tidaknya dan ada tidaknya bukti empiris. Nazir (1983:9) 
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mengemukakan bahwa ilmu tidak lain dari suatu pengetahuan, baik 
natural atau pun sosial, yang sudah terorganisir serta tersusun secara 
sistematik menurut kaidah umum.  
Dari beberapa pengertian ilmu di atas dapat diperoleh 
gambaran bahwa ilmu adalah pengetahuan manusia yang diperoleh 
dari penelitian terhadap objek-objek yang empiris yang dapat diterima 
oleh logika dengan dibuktikan dengan bukti empiris, yang tersusun 
secara sistematis. 
3. Imam al-Ghazali 
Beliau bergelar hujjatul islam, namun beliau dituduh sebagai 
orang yang bertanggung jawab atas ambruknya kecermerlangan Islam. 
Ia adalah Muhammad bin Muhammad bin Muhammad, mendapat 
gelar Imam Besar Abu Hamid al-Ghazali Hujjatul Islam (Zainuddin, 
1991: 7).  
Al-Ghazali adalah seorah filosof ahli tasawuf pertama kali dan 
seorang pembela agama Islam yang besar serta seorang pemimpin 
yang menonjol di zamannya (Nata, 2001: 84). Ia juga mahir di 
berbagai lapangan pengetahuan, yaitu ahli ilmu ushul yang mahir, ahli 
fiqih yang berpemikiran merdeka, ahli teologi yang menjadi imam 
ahlussunnah, ahli filsafat yang berani membongkar segala kesesatan 





4. Ihya’ Ulum al-Din 
Ihya’ Ulum al-Din adalah salah satu kitab monumental dalam 
sejarah, termasuk dari 3 karya al-Ghazali yang sangat penting dan 
berpengaruh. berisi berbagai disiplin ilmu, terbagi dalam 4 rubu’ dan 
setiap rubu’ terdiri dari 10 bab (Al-Ghazali, 2011: 2-3).  
H. Sistematika Penulisan 
1. BAB I : PENDAHULUAN 
Berisi Latar belakang masalah yang membahas alasan 
substantive peneliti tentang penelitian ini. Kemudian rumusan masalah 
yang menjelaskan pengfokusan dari penelitian ini. Tujuan penelitian 
sebagai hasil akhir yang ingin dicapai sesuai dengan Rumusan 
Masalah. Kegunaan penelitian berupa harapan penulis dari hasil 
penelitian ini. Kajian Pustaka berisi pencarian penelitian terdahulu 
yang dibandingkan dengan penelitian ini. Metode penelitian berupa 
penjelasan dari metode yang digunakan dalam proses penelitian. 
Sistematika penulisan berupa urutan dalam penulisan penelitian. 
2. BAB II : BIOGRAFI TOKOH 
Pada bab ini pembahasan difokuskan pada Biografi Imam al-
Ghazali, baik dari segi pendidikan, social budaya dan dari aspek 
lainnya. Pada bab ini juga memaparkan tentang karya-karya Imam al-





3. BAB III : DESKRIPSI PEMIKIRAN 
Pada bab ini peneliti akan mendeskripsikan pemikiran dari tokoh 
yang bergelar Hujjatul Islam, yakni Imam al-Ghazali. Pada bab ini 
akan dibagi menjadi beberapa sub-bab yang akan mempermudah 
pengelompokan hasil yang diperoleh. 
4. BAB IV : PEMBAHASAN 
Berisi dari beberapa sub-bab pembahasan, yakni tentang 
relevansi pemikiran al-Ghazali dengan dunia pendidikan khususnya 
pendidikan di Indonesia. 
5. BAB V : PENUTUP 
Pada bab ini peneliti akan menyimpulkan dari awal sampai akhir 






BIOGRAFI IMAM AL-GHAZALI 
A. PERJALANAN HIDUP IMAM AL-GHAZALI 
Al-Ghazali merupakan figur yang tidak asing dalam dunia 
pemikiran Islam, karena begitu banyak orang menemukan namanya di 
berbagai literature, baik klasik maupun modern (Sholihin, 2001: 9). Nama 
lengkap Imam al-Ghazali adalah Abu Hamid bin Muhammad bin 
Muhammad bin Ahmad al-Ghazali ath-Thusi an-Naysaburi al-Faqih, ash-
Shufi, asy-Syafi’I, al-Asy’ari. Seorang Fuqoha (ahli fiqih) terkemuka, 
teolog dan sufi (Bakar, 1997: 179), dia adalah Hujjatul Islam (Al-Ghazali, 
2002: 9). Ia lahir pada tahun 450 H(1059 M) di Ghazaleh, sebuah kota 
kecil di Tus, wilayah Khurasan (Manaf, 2001: 19) 
Para ulama nasab berselisih dalam penyandaran nama Imam Al 
Ghazali. Sebagian mengatakan, bahwa penyandaran nama beliau kepada 
daerah Ghazalah di Thusi, tempat kelahiran beliau. (Ibrahim, 2016: 47). 
Namanya kadang diucapkan Ghazzali(dua z), artinya tukang pintal benang, 
karena pekerjaan ayah al-Ghazali ialah tukang pintal benang wol. Sedangkan 
yang lazim ialah Ghazali (satu z), disebut demikian karena beliau 
dilahirkan di Ghazalah (Ismail, 1979: 23). 
Al-Ghazali adalah Seorang pemuda Persia, negeri permadani, yang 
dikenal dengan Muhammad al-Ghazali (seorang pemintal benang)   dan 
mempunyai hubungan keluarga dengan raja-raja saljuk yang memerintah 
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daerah Khurasan, Jibal, Irak, jazirah, Persia dan Ahwaz (Zainuddin, 1991: 
7). Ia lahir dari keluarga yang taat beragama dan hidup sederhana. 
Pendidikannya dimulai dengan belajar al-Qur’an dengan ayahnya, seorang 
fakir yang sholeh, seorang sufi yang suka bergaul dengan ulama’, 
menghormati mereka, memberikan nafkah dan berbuat baik pada mereka.  
Al-Ghazali muda hidup dan berkembang di lingkungan yang 
sangat kondusif bagi peningkatan keintelektualnya. Ayahnya, meskipun 
bukan orang „alim akan tetapi Muhammad Ath Thusi, ayah beliau, adalah 
orang yang sangat mencintai ilmu dan ulama, ayahnya sering mengunjungi 
majelis-majelis ilmu di negerinya. Ayahnya adalah seorang penenun wol 
(Ibrahim, 2016: 100). Namun demikian, ayah seorang al-Ghazali 
meninggalkan nilai-nilai kearifan pada anaknya. Meskipun sederhana  
atau  bisa  dikatakan  orang miskin  tetapi  ayahnya  selalu  jujur  dan 
mandiri. Selain keteladanan tersebut, ayah al-Ghazali sering berkunjung 
ke alim ulama untuk menuntut ilmu pengetahuan dan membantu alim 
ulama tersebut (Ismail, 1979: 24). Meski dengan penghasilan yang biasa, 
ia suka mendermakan sebagaian hartanya untuk kegiatan-kegiatan 
keilmuan. Tradisi ayahnya inilah yang membentuk karakter Imam al-
Ghazali dalam kelananya mencari ilmu (Ibrahim, 2016: 100). 
Diceritakan bahwa ketika ayah al-Ghazali mendengar perkataan 
ulama, ia menangis, kemudian ia berdo’a kepada Allah agar diberi anak 
yang faqih, yang sering tampil di majlis-majlis ilmiyah. Selesai berdoa ia 
menangis lagi, lalu berdo’a lagi, begitu seterusnya (Sudrajat, 2011: 16). 
22 
 
Orang tuanya seorang yang saleh dan tidak mau makan kecuali dari hasil 
tangannya sendiri (Al-Ghazali, 2013: 402). 
Sebelum meninggal dunia, ia pernah menitipkan kedua anaknya 
(salah satunya Muhammad, yang dijuluki al-Ghazali), kepada seorang sufi 
(sahabat karibnya), sambil mengungkapkan kalimat penyesalan: “nasib 
saya sangat malang karena tidak mempunyai ilmu pengetahuan, saya ingin 
supaya kemalangan saya dapat ditebus oleh kedua anakku ini. Peliharalah 
mereka dan pergunakanlah harta warisan yang aku tinggalkan ini untuk 
mengajar mereka” (Zainuddin, 1991: 7). Seorang sufi itu bernama Ahmad 
bin Muhammad ar-Razikani. Padanya al-Ghazali belajar ilmu fiqih, serta 
riwayat hidup para wali dan kehidupan spiritual mereka. Ia juga belajar 
menghafal syair-syair tentang mahabbah kepada Allah, al-Qur’an dan as-
Sunnah (Sudrajat, 2011: 16). 
Akan tetapi yang menjadi modal utamanya adalah kasih sayang ibu 
yang selalu menjadi dukungan moril bagi mereka untuk belajar terus. 
Setelah harta peninggalan ayahnya habis terpakai, tidaklah mungkin bagi 
sang sufi untuk memberi nafkah kepada mereka berdua (Zainuddin, 1991: 
7-8). Maka ia berkata kepada keduanya: “Ketahuilah oleh kalian berdua 
bahwa sesungguhnya aku telah membelanjakan apa yang menjadi hak 
kalian berdua, sementara aku hanyalah seorang lelaki miskin. Tidak ada 
hartaku yang dengannya aku dapat membantu kalian berdua. Hendaknya 
kalian berdua berlindung kepada kepada sebuah madrasah karena 
sesungguhnya kalian berdua adalah penuntut ilmu sehingga kalian akan 
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mendapatkan kekuatan yang akan membantu kalian di atas waktu kalian” 
(Al-Ghazali, 2013: 402). Kemudian al Ghazāli dimasukkan ke sebuah 
sekolah yang menyediakan beasiswa bagi para muridnya, karena bekal 
yang telah dititipkan ayahnya pada Muhammad Al Rizkani habis. Di sini 
gurunya adalah Yusuf al Nassy, seorang sufi (Asmuni, 1994: 8). 
Setelah tamat belajar agama di kota Thus, al-Ghazali melanjutkan 
belajar ke kota Jurjan yang ketika itu menjadi pusat kegiatan ilmiyah 
(Hanafi, 1996: 135) tepatnya di Mazardaran (Bakar, 1997: 181). Disini dia 
mendalami pengetahuan bahasa Arab dan Persia, disamping belajar 
pengetahuan agama kepada para ulama, umpamanya Abu Nashr al-
Isma’ili (Sudrajat, 2011: 16). 
Pada usia ke tujuh belas tahun, dia kembali ke Thus (Bakar, 1997: 
181). Diceritakan bahwa ketika perjalanan pulang, al-Ghazali dan teman-
temannya dihadang sekawanan pembegal yang kemudian merampas harta 
dan kebutuhan-kebutuhan yang mereka bawa. Para pembegal tersebut 
merebut tas al-Ghazali yang berisi buku-buku filsafat dan ilmu 
pengetahuan yang ia senangi. Kemudian al-Ghazali berharap kepada 
mereka agar sudi memberikan tasnya kembali, karena ia ingin 
mendapatkan berbagai macam ilmu pengetahuan yang terdapat pada buku 
itu. Kawanan perampok itu iba dan kasihan padanya, dan memberikan 
kitab-kitab itu kepadanya. Setelah peristiwa itu al-Ghazali menjadi sangat 
rajin mempelajari kitab-kitabnya, memahami ilmunya dan 
24 
 
mengamalkannya. Bahkan beliau selalu menaruh kitab-kitabnya di tempat 
khusus yang aman (Nata, 2001: 82). 
Selanjutnya ia ke Naisaburi untuk belajar kepada Imam al-
Haramain al-Juwaini, salah satu tokoh Asy’ariyyah pada tahun 478H/ 
1085M (Sudrajat, 2011: 16). Al-Ghazali menetap di kediaman Imam al-
Haramain Abu al-Ma’aliy al-Juwaini, dimana dia berusaha dengan tekun 
dan kesungguhan hati sampai ia benar-benar menguasai bidang madzhab, 
khilafiyah, perdebatan, mantiq, membaca ilmu hikmah, dan filsafat (Al-
Ghazali, 2013: 403). Melalui al-Juwaini, al-Ghazali memperoleh ilmu 
ushul fiqih, ilmu mantiq, dan ilmu kalam. Karena dinilai berbobot dan 
berkompeten, al-Ghazali menjadi asistennya. Ia kemudian dipercaya untuk 
mengajar di kala gurunya tersebut berhalangan datang atau dipercaya 
mewakilinya sebagai pemimpin Madrasah Nizamiyah. Di sinilah bakat 
menulis Imam al-Ghazali mulai berkembang (Sudrajat, 2011: 17). Di 
antara mata pelajaran yang diberikan di madrasah ini adalah: teologi, 
hukum Islam, falsafah, logika, sufisme dan ilmu-ilmu alam (Nasution, 
1973: 35). 
Pada tahun 475 H dalam usia 25 tahun, al-Ghazali mulai menjadi 
dosen, di bawah pimpinan gurunya, yakni Imam al-Haramain. Jabatan 
dosen di Universitas Nizamiyah Nisabur telah mengangkat namanya 
begitu tinggi, apalagi setelah dia percaya oleh gurunya menggantikan 
kedudukannya (Masduki, 2005: 16).  
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Ketika al-Juwaini meninggal dunia, maka Nizam al-Mulk 
menunjuknya untuk mengisi posisi sebagai rektor Universitas 
Nizamiah(Latif, 2016: 62). Ketika al-Ghazali Mengunjungi Nizam al-
Mulk di kota Mu’askar, ia memberikan kehormatan dan penghargaan yang 
besar kepada al-Ghazali berupa meminta al-Ghazali untuk mendiami 
mu’askar. Mu’askar pada saat itu merupakan tempat mukim Perdana 
Mentri, Pembesar-pembesar kerajaan, dan para ulama/ intelektual 
terkemuka. Di sini al-Ghazali menghadiri pertemuan-pertemuan ilmiyah 
yang rutin diadakan di istana Nizam al-Mulk. Melalui forum ilmiyah 
inilah kemasyhuran al-Ghazali semakin meluas. Dalam forum ilmiyah itu 
al-Ghazali memperlihatkan keluasan ilmunya, kekuatan argumentasinya, 
dan keutuhan penjelasannya (Sudrajat, 2011: 17).  
Pada waktu itu beberapa ulama terkemuka bersama para Wazir 
bersepakat untuk mengadakan tukar pikiran dan diskusi dengan al-
Ghazali. Dalam pertemuan ilmiyah tersebut terjadi perdebatan di antara 
mereka di saat itulah nampak keunggulan dan kelebihan al-Ghazali 
sehingga para ulama memberi gelar dengan Futuhul Iraq atau toko ulama 
Iraq. Ia diminta untuk menjadi guru besar yang memberikan pengajian 
tetap dalam dua minggu sekali pada mereka. Selain itu ia diminta untuk 
menjadi penasihat agung perdana mentri dalam memimpin negara (Latif, 
2016: 62). 
Karena kepandaian-nya, perdana mentri Nizam al-Mulk terpesona, 
dan pada tahun 483 H/1090 M al-Ghazali diangkat menjadi guru di 
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Madrasah Nizamiyah di Baghdad (Sudrajat, 2011: 17). Di Baghdad al-
Ghazali menjalankan tugasnya sebagai guru besar, Perkuliahannya 
menarik banyak mahasiswa dari segala golongan dari seluruh wilayah 
kerajaan, untuk mendengarkan kuliahnya tentang logika dan teologi 
skolastik (Ali, 2008: 519). Para mahasiswa sangat gemar dengan 
penyampaian al-Ghozali dalam perkuliahhannya oleh karena begitu dalam 
dan luas ilmu penghetahuan yang dimilikinya. Para mahasiswa dan sarjana 
yang jumlahnya tidak kurang dari 300 sampai 500 orang, sering terpukau 
pada perkuliahan yang ia sampaikan (Zainuddin, 1991: 9). Selain 
mengajar, al-Ghazali juga mengadakan bantahan-bantahan terhadap 
pikiran-pikiran golongan batiniyah, ismailliyah, filsafat, dan lainnya 
(Hanafi, 1996: 136). 
Empat tahun lamanya, al-Ghazali mengajar di madrasah 
Nizamiyyah tersebut. Dan ia telah menelan seluruh paham, aliran ajaran-
ajaran firqah, thaifah dan filsafat. Dari kesemuanya itu menimbulkan 
pergolakan dalam pemikirannya sendiri, karena tidak ada yang 
memberikan kepuasan batin pada dirinya. Sehingga ia ragu terhadap 
kesanggupan akal untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT (Zainuddin, 
1991: 9). Sedangkan segala ketenaran dan kesenangan duniawi yang ia 
terima di Baghdad itu melebihi segala yang pernah ia dapatkan di 
Mu’askar. Entah kenapa di tengah kenikmatan itu al-Ghozali justru jatuh 
sakit(Pramono, 2012: 246). Menyebabkan suatu gangguan dalam berbicara 
sedemikian hebat hingga menghalangi aktifitasya dalam mengajar (Bakar, 
27 
 
1997: 187). Al-Ghazali tertimpa keraguan-keraguan tentang kegunaan 
pekerjaannya, sehingga ia menderita penyakit yang tidak bisa diobati 
dengan terapi lahiriyah. Ketika itu, kehidupannya goncang karena 
keraguan pada dirinya, apakah jalan yang ditempuhnya sudah benar atau 
belum. Perasaan ini timbul setelah ia mempelajari kembali ilmu kalam 
yang diperoleh oleh al-Juwaini. Al-Ghozali ragu, mana diantara aliran-
aliran itu yang betul-betul benar. Keadaan ini ia tuangkan dalam karyanya 
yang berjudul al-Munqidz min ad-Dalal (Sudrajat, 2011: 18). 
Pekerjaan itu kemudian ia tinggalkan pada tahun 488 H untuk 
menuju ke Damsyik, dan dikota ini ia merenung, membaca dan menulis 
selama kurang lebih dua tahun, dengan tasawuf sebagai jalan hidupnya 
(Hanafi, 1996: 135). Tepatnya di masjid Umayyah, beberapa sumber 
tradisional menghubungkan pilihan tempatnya dengan keberadaan seorang 
guru sufi yang bernama Abu’L Fath Nashr Ibn Ibrahim al-Maqdisi al-
Nabulusi (w. 490 H/ 1097 M), yang juga seorang sarjana bermazhab 
Syafi’I (Bakar, 1997: 187). Kemudian ia pindah ke palestina, disini al-
Ghazali tetap merenung, membaca dan menulis dengan mengambil tempat 
di masjid Baitil-Maqdis (Hanafi, 1996: 135). Setelah mengunjungi makam 
Nabi Ibrahim a.s di Hebron, Al-Ghazali bersiap-siap menuju Makkah 
untuk menjalankan Haji (Bakar, 1997: 188). 
Dia kembali ke Damaskus pada awal tahun 490 H dan menemukan 
bahwa Syaikh Nashr telah meninggal dunia, Akan tetapi ia tetap tinggal di 
kota itu (Bakar, 1997: 188). Suatu ketika al-Ghazali memasuki madrasah 
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al-Aminah dan menemukan sang kepala sedang mengupas perkataan al-
Ghazali. Maka al-Ghazali khawatir akan timbul kebanggaan  dalam 
dirinya dan diapun meninggalkan kota Damaskus. Lalu berkelana ke 
berbagai negeri sehingga ia memasuki negeri Mesir, dan menuju 
Iskandariyyah, dan bermukim disana beberapa waktu. Dia berkeinginan 
untuk melanjutkan perjalanan menghadap Sultan Yusuf bin Tasyiffin raja 
Maroco, karena mendengar berita keadilannya, namun sampai pula berita 
kematiannya (Al-Ghazali, 2013: 405).   
Suatu waktu al-Ghazali kembali ke Baghdat yaitu sebelum bulan 
Jumadi-Tsani 490 H/ Juni 1096 M (Bakar, 1997: 188). Beliau kembali 
mengajar di sana, hanya saja ia menjadi guru besar dalam bidang studi 
yang tidak seperti dahulu lagi. Setelah menjadi guru besar dalam berbagai 
ilmu pengetahuan agama, sekarang tugasnya menjadi imam ahli agama 
dan tasawuf serta penasehat spesialis dalam bidang agama (Nata, 2001: 
84). Di Baghdad, al-Ghazali tidak dapat sepenuhnya menjalankan 
kehidupan spiritualnya karena masalah keluarga dan gangguan lain. 
Ketidakpuasan ini akhirnya menjadikan al-Ghazali kembali ke kota 
asalnya Thus sekitar tahun 492 H (Bakar, 1997: 188).  Sebelum ia kembali 
ke Thus, selama sepuluh tahun ia telah berkelana ke berbagai negeri, mulai 
dari Damaskus, Yerussalem, Hebron, Hijaz (Makkah dan Madinah), Irak 
dan Mesir . 
Di Thus, al-Ghazali melanjutkan kegiatan berkhalwat dan 
beribadah, sampai akhirnya ia didesak oleh penguasa pada masa itu, yaitu 
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Muhammad  saudara Berkijaruk, al-Ghazali mau mengajar di Madrasah 
Nizamiah Naisabur pada tahun 499 H/ 1105 M atas permintaan Fakhr al-
Mulk, putra Nizam al-Mulk (Sudrajat, 2011: 19). Al-Ghazali mengajar 
selama kurang lebih tiga tahun. Sekitar tahun 503-504 H, ia kembali ke 
kota asalnya yakni Thus (Bakar, 1997: 189).  Di sana ia mendirikan 
sekolah untuk para fuqoha dan sebuah biara (khongak) untuk para 
Mutashawwifin (para sufi) di rumahnya (Sudrajat, 2011: 19). Setelah 
mengabdikan dirinya berpuluh-puluh tahun untuk ilmu pengetahuan, al-
Ghazali meninggal dunia di Thus pada 14 Jumadil Akhir 505 H/ 19 
Desember 1111 M, dihadapan adiknya Abu Ahmad Mujidduddin. Al-
Ghazali meninggalkan tiga orang anak perempuan, sedangkan anak laki-
lakinya yang bernama Hamid telah meninggal semenjak kecil, karena anak 
inilah al-Ghazali diberi gelar “Abu Hamid” yang artinya bapak si Hamid 
(Zainuddin, 1991: 10).  
Abu al-Faraji bin al-Jauzi berkata: “Berkata Imam Ahmad saudara 
laki-laki al-Ghazali: ketika itu hari senin, waktu subuh, saudara laki-laki 
ku Abu Hamid melakukan wudlu kemudian shalat, dan berkata: “beri aku 
kain kafan”, kemudian al-Ghozali mengambil dan menciumnya lalu 
meletakkan pada kedua matanya sembari berkata: “Dengan mendengar 
dan patuh untuk menghadap sang Raja,” kemudian dia menjulurkan ke-
dua kakinya menghadap kiblat dan wafat sebelum terang tanah. Al-
Ghazali di makamkan di luar kebun Thabiran, yaitu pohon tebu di daerah 
Thus (Al-Ghazali, 2013: 406). 
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Demikian uraian singkat tentang perjalanan hidup al-Ghazali yang 
berakhir di tempat semula ia berasal setelah berkelana ke berbagai negeri. 
Dengan berbagai gambaran situasi yang berbeda-beda yang telah dialami 
al-Ghazali dalam proses pencarian kebenaran yang benar-benar dapat 
memuaskan dirinya. 
B. Latar Belakang Pendidikan dan Para Guru Imam al-Ghazali 
Al-Ghazali memulai pendidikan pertamanya berupa belajar al-
Qur’an pada ayahnya, yakni Muhammad At-Thusi, dia adalah orang yang 
sangat mencintai ilmu dan ulama, ayahnya sering mengunjungi majelis-
majelis ilmu di negerinya. Ayahnya adalah seorang penenun wol (Ibrahim, 
2016: 100). Kemudian ia dititipkan pada seorang sufi bernama Ahmad 
Muhammad ar-Razikani, darinya al-Ghazali belajar ilmu fiqih, serta 
riwayat hidup para wali dan kehidupan spiritual mereka, dan juga belajar 
menghafal syair-syair mahabbah kepada tuhan, al-Qur’an serta Sunnah 
(Sudrajat, 2011: 16). 
Kemudian al-Ghazāli dimasukkan ke sebuah sekolah yang 
menyediakan beasiswa bagi para muridnya, karena bekal yang telah 
dititipkan ayahnya pada Muhammad Al Rizkani habis. Di sini gurunya 
adalah Yusuf al Nassy, seorang sufi (Asmuni, 1994: 8). Setelah tamat 
pendidikan di Thus, al-Ghazali melanjutkan pendidikan di Jurjan kepada 
Abu Nashr al-Isma’ili. Di sini al-Ghazali mendalami pengetahuan bahasa 
arab dan Persia, serta ilmu agama. 
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Sebelum ulang tahunnya yang kedua puluh, al-Ghazali berangkat 
ke Naisyabur untuk belajar fiqh dan kalam di bawah didikan al-Juwaini 
(Bakar, 1997: 181) seorang tokoh Asy’ariyah (Sudrajat, 2011: 16). Dari 
Imam al-Haramain Abu Ma’aliy al-Juwainiy inilah al-Ghozali belajar dan 
berusaha menguasai bidang madzhab, khilafiyah, perdebatan, mantiq, ilmu 
hikmah dan filsafat (Al-Ghazali, 2013: 403). Di sini al-Ghazali juga 
belajar pada al-Farmadzi tentang sufisme, dibawah bimbingannya al-
Ghazali belajar teori dan praktik sufisme (Bakar, 1997: 182) 
C. Kehidupan Intelektual dan Corak Pemikiran Imam al-Ghazali 
Al-Ghazali adalah seorang figur ideal yang memiliki pemikiran 
luas dan cukup mempengaruhi perkembangan zaman. Hal ini wajar oleh 
karena al-Ghazali dan karya-karyanya memiliki pemikiran yang luas, 
pembahasan yang mendalam, dan pengkajian yang terinci yang menjadi 
ciri pemikirannya (Zainuddin, 1991: 22). Hal ini tentunya  tidak lepas dari 
perjalanan kehidupan intelektual yang mempengaruhi corak pemikirannya 
yang di tuangkan dalam karya-karyanya. 
Kedahagaan terhadap segala pengetahuan serta keinginannya untuk 
mencapai keyakinan dan mencari hakikat kebenaran tentang segala sesuatu 
yang tidak pernah puas, yang akhirnya membawa pada pengalaman 
pengembaraan intelektual dan spiritual dalam berbagai bidang ilmu 
pengetahuan (Zainuddin, 1991: 17). Bahkan harta yang berlimpah tidak 
membuatnya merasa puas, ia masih bertanya-tanya tentang kebenaran dari 
jalan yang ditempuhnya (Al-Ghazali, 2013: ix). 
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Perkenalan al-Ghazali dengan klaim-klaim metodologis 
mutakallimin, filosof, ta’limiyyah dan sufi memberikan andil penyabab 
krisis pribadinya yang pertama. Sebagai seorang pelajar muda, al-Ghazali 
telah dibingungkan antara kehendak akal di satu pihak, sebagaimana 
dalam kasus mutakallimin dan filosof, dan kehendak pengalaman 
supranatural di pihak lain seperti kasus sufi dan ta’limiyyah. Pertama-tama 
ia menyibukkan diri dengan ilmu kalam ketika berada di Naisyabur. 
(Bakar, 1997: 183).  
 Al-Ghazali tidak bisa menerima berbagai kontradiksi yang ada 
pada ilmu kalam yang mereka yakini sebagai kebenaran. Lebih-lebih 
tentang teologi rasional Mu’tazilah, akan tetapi ia juga memberikan 
argumen teologis yang diajukannya secara tidak langsung memperkuat 
sendi-sendi pemikiran teologis Asy’ariyah (Al-Ghazali, 2013: X). Al-
Ghazali memiliki pemikiran-pemikiran yang sama dengan pendiri mazhab 
Asy’ari, dan di tangan beliau mazhab teologi ini semakin populer sehingga 
mampu merasuki lapisan-lapisan masyarakat dunia Islam (Nurdin, 2014: 
123). Al-Ghazali tidak sekedar mengkritik ataupun menentang ilmu kalam, 
melainkan ia hanya menentang yang menurut beliau tidak sesuai dengan 
syariat agama Islam. Dibuktikan ia juga merupakan pembesar aliran 
mazhab Asy’ariyah. 
Selama bermukim di Baghdad al-Ghazali menuntaskan studi 
mendalamnya tentang empat kelompok aliran metodologis tersebut. 
Setelah mempelajari kalam dan menulis karya dalam bidang ini, al-
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Ghazali mencurahkan diri mempelajari filsafat. Dia menyatakan bahwa 
tulisan terbaik para filosof muslim adalah karya al-Farabi dan Ibn Sina 
(Bakar, 1997: 184). Tentunya ilmu filsafat tak luput dari kritik al-Ghazali 
yang dapat dijumpai di bebrapa karyanya tentang filsafat. 
Kritiknya ia tuangkan melalui karyanya Tahafut al Falasifah yang 
membuat mati gairah berfilsafat di dunia Islam Timur. Kitab ini berisi 
perlawanan al-Ghazali karena ia melihat filsafat yang mengandung 
kerancuan dan justru membawa kepada kesesatan. Ia melihat filsafat hanya 
bersandar pada rasio semata yang tidak akan pernah bisa membawa pada 
kebahagiaan yang hakiki. Karena keterbatasan pikiran manusia yang tidak 
akan mampu menyingkap hakikat kebanaran ilahiyyah yang dipancarkan 
oleh Allah SWT (Al-Ghazali, 2013: X). 
Menurut Zainuddin (1991: 12) pertentangan al-Ghazali dan para 
filsof-filsof Islam adalah pertentangan penafsiran teolog dan penafsiran 
filsuf. Penafsiran yang diberikan para filosof tentang beberapa soal 
keagamaan berbeda dengan penafsiran yang diberikan oleh al-Ghazali. 
Penafsiran para filsof lebih liberal dari penafsiran al-Ghazali yang 
menganut Asy’ariyah. Sebenarnya al-Ghozali juga dapat dikatakan 
seorang filsuf, karena melalui Tahafut menunjukkan bahwa ia tahu filsafat 
dan kritik-kritiknya bersifat filosofis. Akan tetapi ia membatasi ruang 
gerak rasionya (Bakar, 1997: 185)  
Al-Mustazhhiri adalah karya al-Ghazali yang berkenaan dengan 
metodologis Ta’limiyah yang ditulis pada waktu antara menulis Maqashid 
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dan Tahfut. Ini berarti al-Ghazali memberikan perhatian lebih banyak pada 
para filosof dari pada Ta’limiyah. Ini merupakan karya yuridis-politis 
sepanjang al-Ghazali dipandang sebagai seorang fuqoha’ yang berhadapan 
dengan persoalan status religio-politis Ta’limiyyah dihadapan Syari’ah 
sebagaimana diinterpretasikan dalam tradisi hukum Sunni, dan juga 
persoalan legitimasi kekhalifahan (khilafah) al-Mustazhhir(Bakar, 1997: 
185-186). 
Setelah diselesaikannya Tahafut, dia mengalami krisis pribadi ke 
dua karena studinya tentang sufisme. Al-ghazali menyimpulkan sufi 
adalah para penguasa keadaan dan bukan pemasok kata-kata. Dia mulai 
menyadari ada perbedaan besar antara pengetahuan teoritis dengan 
pengetahuan yang disadari. Baginya harapan untuk mencapai kepastian  
dan kenikmatan dalam kehidupan nanti hanya terletak di jalan kaum sufi 
(Bakar, 1997: 186-187). Atas dasar itu, al-Ghazali menjalani hidup sebagai 
seorang zahid. Ia mengembara dari satu kota ke kota lain dan lebih banyak 
merenung dan menulis. Dari pengembaraan itu ia mengamati berbagai 
fenomena yang terjadi dan mencari hakikatnya (Al-Ghazali, 2013: xi). 
Perjalanan intelektual al-ghazali bersama empat kelompok pada 
masanya memberikan gambaran bahwa al-Ghazali merupakan sosok yang 
sangat kritis tentang sebuah fenomena dan tidak mudah puas dengan ilmu 
yang telah ada. Tentunya perjalanan intelektual ini memberikan pengaruh 




Ini dapat dibuktikan dengan beberapa karyanya, dari tahafut al-
Falasifah dia dikenal sebagai penulis buku polemis, untuk 
mendemonstrasikan kepalsuan pada para filosof beserta doktrin-doktrin 
mereka. Tetapi di satu sisi ia juga menulis buku yang sama tentang filsafat 
yakni tentang ilmu logika Aristoteles (Mantiq al-Aristi), lalu menulis buku 
Mi’yarul al-Ilmi (mentrik ilmu pengetahuan), di kedua buku tersebut, ia 
membela ilmu warisan Aristoteles dan menerangkan berbagai segi 
kegunaannya (Zainuddin, 1991: 17). 
Menurut Zainuddin (1991: 19) karya-karya al-Ghazali yang ditulis 
pada masa mudanya masih kuat pengaruh logikanya, sangat berbeda 
dengan karya-karyanya yang ditulis pada akhir usianya yang dipengaruhi 
tasawufnya. Namun demikian al-Ghozali tetap memiliki pikiran yang 
jernih, wawasan yang luas, pembahasan yang mendalam, penyeledikan 
yang teliti, kekuatan berpikir yang sama sekali tidak dipengaruhi ha-hal 
yang bersifat rendah, kemampuan menganalisa masalah yang mana 
melampaui batas dan mana yang dapat mengantarkan pada tujuan, sikap 
yang konsisten, berani dan pantang mundur dalam menghadapi tantangan 
zaman, serta mampu menjelaskan dan memisahkan kebenaran dari segala 
hal yang menodai sepanjang sejarah perjalanan Islam. 
Dapat disimpulkan bahwa corak pemikiran al-Ghazali dipengaruhi 
dari perjalanan intelektual yang ia alami dari masa-kemasa, dan juga 
dipengaruhi oleh empat kelompok besar, yakni: mutakallim, filosof, 
ta’limiyyah dan sufi, Al-Ghazali mengkritik semua aliran metodologis 
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tersebut, akan tetapi tidak menolak secara keseluruhan dari klaim-klaim 
metodologis tersebut. Selain itu al-Ghazali juga seseorang yang haus akan 
ilmu pengetahuan, dan tidak mudah puas dengan pencapaian yang telah 
ada untuk mencari kebenaran yang menurut ia benar dan memuaskan 
dirinya. Oleh sebab itu ia diakui ahli dalam berbagai bidang ilmu termasuk 
ia ahli filsafat, seorang teolog dan dikenal sebagai seorang sufi. 
D. Kemasyhuran dan Pengaruh Imam Al-Ghazali Pada Dunia 
Pemikiran Islam 
Sudah menjadi hal yang wajar, seseorang yang telah dikenal 
banyak orang akan menuai kritikan dan pujian dari orang lain, baik kawan 
maupun lawan. Terlebih seorang pemikir yang kontroversial yang 
namanya sudah dikenal sejak ratusan tahun yang lalu. Imam al-Ghazali 
adalah pemikir Islam dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan yang 
sampai sekarang dapat kita rasakan dari berbagai karya-karyanya yang 
juga tidak lepas dari pujian maupun kritikan. 
Pudarnya intelektualisme di dunia Islam sering kali dinisbatkan 
orang-orang pada namanya. Polemiknya dengan para filsuf yang ia 
tuliskan dalam bukunya Tahafut al-Falasifah, sering dijadikan orang 
untuk menaksir kontribusi al-Ghazali dalam proses pemandekan gerak 
intelektualisme Islam. Bahkan tidak jarang ditemukan tuduhan-tuduhan 
yang diarahkan pada beliau sebagai orang yang paling bertanggungjawab 
terhadap ambruknya kecemerlangan peradaban Islam (Hamdi, 2004: 125-
126). Dr. fuad al-Ahwani, guru besar Cairo University misalnya, ia 
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berpendapat bahwa al-Ghazali telah menyembelih dunianya sendiri, 
seperti seorang yang menyembelih ayamnya yang bertelur emas. Lebih 
baik jika al-Ghozali tidak muncul di dunia Islam. Tidak sedikit pula 
ulama-ulama’ besar juga memberikan kecaman yang tajam terhadap al-
Ghazali dari berbagai segi, diantaranya Ibn Rusyd yang menghantamnya 
dari segi filsafat, ibn Taimiyyah mengupas pendiriannya dilapangan ilmu 
tasawuf dan dianggap menyesatkan (Zainuddin, 1991: 11). Tentunya bagi 
orang yang tidak setuju akan mengkritikinya, sebaliknya juga bagi para 
pendukung al-Ghazali, mereka memujinya setinggi langit dalam 
memberikan komentar tentang al-Ghazali. 
Terlepas dari banyaknya kecaman pada al-Ghazali tidak bisa kita 
pungkiri bahwa ia benar-benar memiliki pengaruh pada dunia Islam. 
Terbukti beberapa karyanya masih bisa kita temui dan diminati oleh 
kalangan umat Islam. Menurut Sudrajat (2011: 9) al-Ghazali merupakan 
salah seorang tokoh yang banyak karyanya sampai kepada kita. Bahkan, 
para ilmuan barat masih tetap mengakui jasa besar dari al-Ghazali dan 
pemikir-pemikir muslim lainnya dalam peranannya terhadap peradaban 
barat (Zainuddin, 1991: 14). Dari kisah perjalanan al-Ghazali dapat kita 
pahami bahwa ia adalah seorang yang haus akan ilmu yang selalu mencari 
titik kepuasan yang benar-benar hakiki. Ia menyumbangkan kehidupannya 
untuk mengabdi pada ilmu pengetahuan. Yang akhirnya memiliki 
pengaruh diberbagai disiplin ilmu. 
38 
 
Al-Ghazali adalah seseorang yang memerangi filsafat, namun ia 
tetap seorang filosof yang kadang-kadang menjelasakan kepercayaan 
Islam berdasarkan teori Neo Plantonisme. Ia juga menentang ilmu kalam 
dan ulama kalam, namun ia tetap menjadi seorang tokoh ilmum kalam. Al-
Ghazali juga mengambil jalan tasawuf, tetapi membebaskan tasawuf dari 
setiap tindakan yang dapat menjauhkannya dari Islam (Hanafi, 1996: 153). 
Ia juga dikenal sebagai ulama klasik yang mengembangkan kristologi 
(Sudrajat, 2011 :3).  
Dalam bidang tasawuf al-Ghazali telah merubah cara pandang 
orang-orang terhadap tasawuf. Di mana sebelum al-Ghazali tasawuf 
dipandang ajaran yang menyimpang. Contohnya cara pandang pada al-
Hallaj dengan paham hulul-nya mengaku sebagai Tuhan. Berbeda dengan 
al-Ghazali  dengan kepiawaiannya memadukan tasawuf dengan unsur 
Sunni, jadilah corak tasawuf yang baru. Jika dulu tasawuf dijauhi karena 
corak falsafi, maka atas peran al-Ghazali tasawuf makin diminati dan 
banyak dicari karena corak Sunninya(Al-Ghazali, 2013: xi). 
Dalam bidang ilmu kalam al-Ghazali disebut sebagai Imam al-
Asy’ari yang ke-dua, pikiran-pikirannya sama dengan pendiri mazshab 
Asy’ariyah. Berbeda dengan ketika kita berbicara tentang al-Baqilani dan 
al-Juwaini, tema pembicaraan lebih pada segi-segi perbedaan antara 
keduanya dengan imam al-Asy’ari. Di tangan al-Ghazali pula mazhab ini 
semakin popular dan telah merasuki lapisan masyarakat(Nurdin, 2014: 
121). Sebagai seorang tokoh imu kalam, ia juga menantang ilmu kalam 
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dan ulama kalam. Tantangannya hanya ditujukan pada tingkah laku 
mereka dan kejauhan hati mereka. 
Al-Ghazali merupakan salah satu ulama klasik yang 
mengembangkan kristologi dengan karyanya al-Raad al-Jamil li 
Ilaahiyyati ‘Isa bi Syarh al-Injil. Ia tidak hanya mendalami ilmu agama 
Islam yang berkembang ketika itu, melainkan juga mempelajari dan 
mendalami kitab suci agama lain (Sudrajat, 2011: 3). 
Al-Ghazali juga sering disebud mujaddid abad ke-lima dengan 
gelar Hujjatul Islam(Sudrajat, 2011: 30). Karena umat Islam umumnya 
mengakui bahwa  amal dan ilmu al-Ghazali selama hidupnya merupakan 
suatu hujjah, pembelaan yang berhasil menantang anasir luar yang 
membahayakan kepercayaan umat Islam (Zainuddin, 1991: 16).  Bahkan 
gurunya sendiri menjulukinya sebagai lautan yang menghanyutkan 
(Bahrun Mughriqun), macan yang siap menerkam dan menakutkan 
(al0Asad al-Mughriqu wa al-Khawafi), dan api yang membakar (Sudrajat, 
2011: 30). 
Pembentukan pemikiran Ahlus Sunnah wal Jama’ah tidak luput 
dari peran al-Ghazali. Secara keseluruhan, baik dari segi teologi, fiqh, 
tasawuf dan filsafat merupakan peran al-Ghazali. Argumentasinya yang 
bersifat tradisional terlihat sangat condong membela Asy’ari yang bias kita 
lihat dalam Ihya’ Ulumuddin. Ia pula yang memiliki andil dalam 
membakukan mazdhab Syafi’I sebagai mazdhab yang identik dengan 
Ahlus Sunnah wal Jama’ah (Al-Ghazali, 2013: xii). 
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Keluar dari pengaruh al-Ghazali dari berbagai bidang ilmu, 
tentunya juga mempengaruhi intelektual umat Islam. Menurut Hamdi 
(2004: 127), kecemerlangan al-Ghazali memiliki efek yang kurang baik 
bagi perkembangan intelektual umat Islam. Keluasan dan kelengkapan 
dalam menjawab masalah-masalah yang muncul pada zamannya telah 
melahirkan efek penjara nyaman bagi umatnya. Banyak komentar yang 
menyatakan Ghazalisme merupaka kamar sel yang mengurung umat 
Islam, dan hanya dengan menghancurkan kamar sel tersebut  umat Islam 
mendapat kembali dinamika intelektual (Nurdin, 2014: 122). 
Akan tetapi sebagai sebuah efek “penjara nyaman” tersebut sama 
sekali di luar tanggung jawab al-Gazali. Sebagai seorang intelektual, 
tanggung jawabnya adalah menemukan jawaban yang paling optimal 
terhadap masalah-masalah yang masuk dalam wilayah perenungan. Kalau 
kemudian jawaban-jawaban tersebut menjadi panutan orang, maka hal 
tersebut bukan kesalahan si intelektual sepanjang tidak memaksakan 
pendapat untuk dijadikan dogma (Hamdi, 2004: 73). Karena subuah ilmu 
bukan untuk pribadi seseorang yang memilikinya, akan tetapi sebuah ilmu 
haruslah bermanfaat bagi orang-orang disekitarnya. 
E. Karya-Karya Imam al-Ghazali 
1. Pengelompokan Karya Imam Al-Ghazali 
Hampir semua cabang ilmu yang berkembang pada masa al-
Ghazali hidup ia pelajari. Hal ini dapat dilihat dari beragam karya tulis 
yang dihasilkannya. Ia merupakan salah satu pemikir musim klasik 
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yang paling produktif menulis karya, sehingga dalam rentang usia 
yang relatif pendek ia meninggalkan karya melimpah, yang menjadi 
bahan kajian hingga sekarang, baik di kalangan muslim maupun non-
muslim, baik di barat maupun di timur. Kemelimpahan karyanya ini 
salah satunya karena kemampuannya menulis 16 halaman setiap hari 
(Sudrajat, 2011: 35). 
Ada beberapa cara dalam mengelompokkan karya-karya al-
Ghazali diantaranya berdasarkan huruf abjad nama–nama kitabnya, 
ada juga berdasarkan disiplin ilmu, serta sesuai dengan kronologi 
tempat penulisannya. Untuk itu penulis memilih berdasarkan kronologi 
tempat penulisannya, sesuai denngan pembahasan sebelumnya dimana 
corak pemikiran al-Ghazali terus berkembang dari masa-kemasa. Maka 
kiranya lebih sesuai jika pengelompokkan karya al-Ghazali 
berdasarkan kronologi tempat penulisannya. 
Menurut Ajat Sudrajat dalam bukunya “Yesus Hanya Seorang 
Manusia” (2011: 37), periodesasi kronologi secara garis besar dibagi 
menjadi dua, yaitu periode Baghdad dan sebelumnya, serta periode 
pasca Baghdad sampai ia meninggal dunia. 
a. Periode Baghdad dan Sebelumnya 
1) Mizan al-A’mal 
2) Al-iqtisad fi al-I’tiqad 
3) Mahkam an-Nadhar fi al-Mantiq 
4) Al-Mustazhir fi ar-Rad ‘ala al-Batiniyah 
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5) Hujjat al-Haq 
6) Qawasim al-Batiniyah 
7) Jawab Nafsa al-Khilaf 
8) Ad-Darju al-Marqum bi al-Jadawal al-Mi’yar al-‘Ilmi 
9) Mi’yar al-Uqul 
10) Tahafut al-Falasifah 
11) Maqasid al-Falasifah 
12) Al-Munkhul  fi al-Ushul  
13) Al-Basit wa al-Wajiz  
14) Al-Wasit 
15) Khulasoh al-Mukhtasar 
16) Qowaid al-Qowaid 
17) Aqaid as-Shughra 
18) Ma’khadz al-Khilaf 
19) Kitab an-Nazar 
20) Tahsin al-Ma’khadz 
21) Al-Mabadi wa al-Ghoyah 
22) Muqaddimah al-Qiyas 
23) Shifa al-Ghalil al-Alif fi al-Qiyas wa at-Ta’wil 
24) Al-Lubab al-Mutakhal fi al-Jidal 
25) Isbatun Nadlar 
b. Periode Pasca Baghdad sampai meninggal 
1) Ar-Risalah al-Qudsiyah 
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2) Ihya’ ‘Ulum ad-Din 
3) Ar-Rad al Jamil li Ilahiyyat Isa bi Sarih al-Injil 
4) Kimiyaus Sa’adah 
5) Al-Maqsad al-Asma Allah al-Husna 
6) Al-Madnun bih ‘Ala Ghoir Ahli at-Tib al-Masbuq fi Nashihat 
al-Muluk 
7) Bidayah al-Hidayah 
8) Nafsu al-Khilaf fi Usul ad-Din 
9) Jawahir al-Qur’an  
10) Al-Arba’ina fi Usul ad-Din  
11) Asrar Ittiba’ as-Sunnah 
12) Al-Qisthas al-Mustaqim 
13) Asrar Muamalah ad-Din 
14) Faisal at-Tafriqoh bai al-Islam wa al-Zanadiqoh 
15) Al-Munqid min ad-Dhalal 
16) Qonun at-Ta’wil 
17) Ar-Risalah al-Laduniyah 
18) Al-Hikmah fi Makhluqot Allah 
19) al-Mustasfa fi ‘Ilmi al-Usul 
20) al-Imla’ ‘an Musykil al-Ihya’ 
21) Ma’arij al-Qudsi  
22) Misykatul Anwar 
23) Ad-Durrah al-Fakhirah fi Kasyfi al-Ulum al-Akhirah 
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24) Mi’raj as-Salikin  
25) Talbis al-Iblis 
26) Ayyuha al-Walad 
27) Kitab al-Akhlaq al-Abrar wa an-Najah min as-Shar 
28) Al-Ghoyah al-Quswah 
29) Iljam al-‘Awwam ‘an ‘Ilmi al-Kalam  
30) Minhaj al-‘Abidin 
2. Kitab Ihya’ Ulum al-Din 
Kitab Ihya’  merupakan karya terbesar al-Ghazali yang ditulis 
dalam kapasitasnya sebagai seorang sufi (Bakar, 1997: 189). Dalam 
Ihya’, al-Ghazali mencoba mengintegrasikan disiplin ilmu-ilmu 
keislaman yang pokok, yakni teologi, fiqih dan akhlak tasawuf. 
Kemudian ia mencoba menghilangkan kebingungan dalam ajaran 
Islam. Dalam Ihya’ al-Ghazali juga menyatakan dengan jelas 
pentingnya syaikh atau pembimbing moral sebagai figur sentral. Kitab 
Ihya’ tidak hanya berisi statement-statemen teoritik saja, tetapi juga 
bimbingan praktis, ia merupakan kesatuan antara teori dan praktik, 
bentuk lahiriyah dan jiwa yang telah memberikan tempat khusus dalam 
literatur Islam (Sudrajat, 2011: 29-30). 
Al-Ghazali (2011: 2-4) membagi kitab Ihya’ menjadi empat 
rubu’ (perempatan) yaitu: 
a. Rubu’ tentang ibadah 
b. Rubu’ tentang adat (kebiasaan) 
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c. Rubu’  tentang hal-hal yang membinasakan 
d. Rubu’ tentang hal-halyang menyelamatkan. 
Dalam setiap rubu’ terdiri dari sepuluh kitab, rubu’ tentang 
ibadah berisi :  
a. Kitab ilmu 
b. Kitab kaidah-kaidah aqo’id (keyakinan) 
c. Rahasia bersuci 
d. Kitab rahasia shalat 
e. Rahasia zakat 
f. Kitab rahasia puasa 
g. Kitab rahasia hajji 
h. Kitab tata kesopanan membaca al-Qur’an 
i. Kitab dzikir dan do’a-do’a 
j. Kitab urutan wirid pada waktu-waktunya. 
Adapun rubu’ adat (kebiasaan) terdiri dari sepuluh kitab, yaitu: 
a. Kitab tata kesopanan makan, 
b. Kitab tata kesopanan nikah, 
c. Kitab hokum usaha (kasab), 
d. Kitab halal dan haram, 
e. Kitab kesopanan pergaulan dengan berbagai macam/ kelas 
manusia, 
f. Kitab ‘uzlah (mengasingkan diri), 
46 
 
g. Kitab tata kesopanan bepergian, 
h. Kitab pendengaran dan perasaan, 
i. Kitab amar ma’ruf (memerintahkan kebaikan dan nahi munkar 
(melarang keburukan), 
j. Kitab kesopanan penghidupan dan ahlak kenabian. 
Rubu’ tentang hal-hal yang membinasakan terdiri dari sepuluh 
kitab, yaitu: 
a. Kitab yang menerangkan keajaiban hati, 
b. Kitab rialat (latihan) jiwa, 
c. Kitab bahaya syahwat (keinginan) perut dan kemaluan, 
d. Kitab bahaya lidah, 
e. Kitab marah, dendam dan dengki. 
f. Kitab tercelanya dunia, 
g. Kitab tercelanya harta dan kikir, 
h. Kitab tercelanya pangkat dan riya’, 
i. Kitab tercelanya sombong dan ujub, 
j. Kitab tercelanya tertipu. 
Dalam rubu’ hal-hal yang menyelamatkan terdapat sepuluh 
kitab, yaitu: 
a. Kitab taubat, 
b. Kitab sabar dan syukur, 
c. Kitab takut dan harap, 
47 
 
d. Kitab fakir dan zuhud, 
e. Kitab tauhid dan tawakkal, 
f. Kitab cinta dan rindu, terhibur dan ridha (lega), 
g. Kitab niyat, jujur dan ikhlas, 
h. Kitab muraqabah (merasa diawasi) dan menghitung-hitung (amal 
sendiri), 
i. Kitab tafakkur, 






DESKRIPSI PEMIKIRAN IMAM AL-GHAZALI 
A. Ilmu Pengetahuan Menurut Imam al-Ghazali 
Manusia merupakan makhluk Allah SWT, yang diciptakan dengan 
berbagai kelebihan di antara sekalian makhluk lain-Nya. Salah satu 
kelebihan manusia itu adalah karunia Allah SWT, berupa akal yang tidak 
diberikan selain manusia. Potensi akal idealnya dapat mengantarkan 
manusia pada pilihan yang tegas antara yang baik dan buruk atau antara 
benar dan salah, sehingga dalam kehidupannya ia dapat mengembangkan 
dan menjalankan amanat sebagai khalifah Allah di muka bumi dengan baik 
(Asy’syarqowi, 2003: 51). 
Tentunya untuk mengetahuai benar dan salah atau baik dan buruk, 
manusia memerlukan ilmu pengetahuan yang mana dengan akal yang 
dimiliki manusia ia mampu menguasai ilmu itu, yang akhirnya dapat 
memberikan pilihan yang tegas. Hal ini sejalan dengan pendapat al-
Ghazali tentang ilmu pengetahuan. Al-Ghazali telah menetapkan definisi 
tentang apa yang disebut ilmu pengetahuan yang pasti, ia menyebutkan:  
“Akhirnya nyatalah kepadaku bahwa arti ilmu atau tahu yang 
sesungguhnya itu adalah tersingkapnya sesuatu dengan jelas 
sehingga tidak ada lagi ruangan untuk ragu-ragu, tak mungkin 
salah atau keliru, tak ada di hati tempat untuk itu. Keamanan dari 
bahaya salah atau keliru harus diperkuat dengan keyakinan 
sedemikian rupa sehingga andaikata disangkal oleh seseorang yang 
sakti, yang misalnya dapat mengubah batu menjadi emas atau 
mengubah tongkat menjadi ular, namun demikian itu tak akan 
menimbulkan ragu-ragu sedikitpun juga terhadap keyakinan 




 Dengan demikian, ilmu pengetahuan menurut al-Ghazali tidak 
hanya menjauhkan dari berbagai macam keraguan, melainkan menghindari 
dari salah dan sesat. Bahkan al-Ghazali menggambarkan bahwa ilmu 
pengetahuan itu tak akan membuatnya ragu walau disangkal oleh seorang 
yang sakti sekalipun. Orang sakti disini digambarkan dengan seseorang 
yang dapat merubah sesuatu yang umumnya tidak bisa menjadi bisa. Jadi 
seseorang yang berilmu tidak akan mudah dipengaruhi oleh orang sakti 
sekalipun, karena ia telah memiliki ilmu pengetahuan yang pasti yang 
telah menuntunnya pada keyakinan. 
Dalam kitab Ihya’ Ulum al-Din, al-Ghazali memaparkan 
keutamaan ilmu dari berbagai dalil, baik al-Qur’an, hadis, dan perkataan 
sahabat. Al-Ghazali memulai pembahasan keutamaan ilmu dari dalil-dalil 
al-Qur’an, al-Ghazali memulainya dengan Q. S. Ali ‘Imran ayat 18. 
 َﺷ ِﻬ َﺪ  ُﷲ  َأ ﱠﻧ ُﻪ  َﻻ ِإ َﻟ َﻪ  ِإ ﱠﻻ ُﻫ  َﻮ  َو ْﻟا ُﺔَﻜِﺌَﻠَﻤ  َو ُأ ْو ُﻟ ْﻮ ْﻟا ا ِﻌ ْﻠ ِﻢ  َﻗ ِﺋﺎ ًﻤ ِﺑﺎ ﺎ ْﻟ ِﻘ ْﺴ ِﻂ  
Artinya: “Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia, 
yang menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-orang yang berilmu 
(juga menyatakan yang demikian itu)” (Q. S. Ali Imran : 18) 
 
Menurut al-Ghazali (2011: 9) ayat ini Allah SWT memulai dengan 
diri-Nya, keduanya dengan malaikat dan ketiganya dengan orang-orang 
ahli ilmu. Dengan ini cukuplah bagimu (untuk mengetahui) kemuliaan, 
keutamaan, kejelasan dan kelebihan orang-orang ahli ilmu. Hal tersebut 
menjelaskan keutamaan orang yang berilmu, begitu mulianya orang-orang 
ahli ilmu yang menempati posisi ketiga setelah Allah SWT dan para 
malaikat Allah. Orang berilmu disandingkan dengan kedudukan Allah dan 
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para malaikat dalam hal menegakkan keadilan dalam segala hal dan 
keadaan.  
Hal ini sebagaimana firman Allah SWT,  
 ْﻮَﻟَو ءﺎﺴﻨﻟا) ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ َُﻪﻧُْﻮﻄِﺒْﻨَـﺘْﺴَﻳ َﻦْﻳِﺬﱠﻟا ُﻪَﻤِﻠَﻌَﻟ ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ ِﺮْﻣَْﻻا ِﱃُْوا َﱃِاَو ِلْﻮُﺳﱠﺮﻟا َﱃِا ُﻩْوﱡدَر٨٣(  
Artinya: “Kalau mereka menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil amri di 
antara mereka tentang orang-orang yang ingin mengetahui dari mereka 
(Rasul dan ulul amri) “ (AN-Nisa’ :83) 
 
Menurut al-Ghazali (2011: 11) Allah menyerahkan hukum-Nya 
mengenai beberapa peristiwa kepada istimbath mereka, dan Dia 
menyusulkan tingkat mereka kepada tingkat para Nabi dalam menyingkap 
hukum Allah SWT. 
Jadi Allah SWT tidak serta merta memberikan semua hukum 
dalam bentuk siap pakai, melainkan Allah memberikan kekuasaan 
mengenai beberapa hukum tentang suatu peristiwa pada istimbath mereka, 
dan menyandingkan kedudukan mereka kepada tingkat para Nabi dalam 
menyingkap hukum Allah SWT. Dengan ilmu seseorang dapat mengenal 
Allah dan apa yang menjadi kehendak Allah SWT. 
Al-Ghazali dalam kitab Ihya’ menggambarkan derajat orang yang 
berilmu dengan hadis Rasulullah SAW yang berbunyi: 
 َْﻷا َُﺔﺛَرَو ُءﺎَﻤَﻠُﻌﻟا ْﻧ ِﺒ َﻴ َءﺎ  
Artinya: “Ulama’ itu pewaris para Nabi” 
Menurut al-Ghazali sudah diketahui bahwasanya tidak ada derajat 
di atas derajat para Nabi, dan tidak ada kemuliaan di atas mulianya 
pewarisan derajat itu, maka lihatlah bagaimana beliau menjadikan ilmu itu 
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menyertai derajat kenabian (Al-Ghazali, 2011: 13). Tak ada derajat 
manusia yang melebihi derajat para Nabi, maka sewajarnya jika orang 
yang mewarisi derajat itu merupakan pewaris yang memiliki derajat paling 
tinggi, yakni Ulama’. Bahkan derajat orang yang mewarisi harta orang 
paling kaya sekalipun masih di bawah derajat orang yang mewarisi derajat 
para Nabi. 
“Ibnu Mubarok ditanya: siapakah manusia itu? Ia menjawab: para 
ulama. Ditanya lagi: siapakah para raja itu? Ia menjawab: orang-
orang yang zuhud. Ditanya lagi: siapakah orang rendahan itu? Ia 
menjawab: orang-orang yang memakan dunia dengan agama”(Al-
Ghazali, 2011: 22). 
Dalam hal ini al-Ghazali memberikan komentar atas Ibnu 
Mubarok, bahwasanya ia tidak memasukkan orang-orang yang tidak 
berilmu kedalam kelompok manusia. Karena ciri khas yang membedakan 
antara manusia dengan binatang adalah ilmu pengetahuan. Oleh karena itu 
manusia adalah manusia di mana menjadi mulia karena ilmu pengetahuan 
(Zainuddin, 1991: 25). Dengan demikian manusia mulia bukan karena 
kuatnya, karena banyak binatang yang lebih kuat dari manusia, akan tetapi 
binatang yang kuat dapat dikuasai manusia karena ilmu pengetahuan. Unta 
lebih kuat dari pada manusia, dengan ilmu pengetahuan manusia mampu 
mengendalikan unta menjadi tunggangannya. 
Ilmu pengetahuan merupakan kebutuhan yang sangat penting, di 
mana ia merupakan makanan bagi hati manusia. Seperti yang diungkapkan 
al-Ghazali (2015: 5) 
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 َِﺈﻓ ﱠن  َﻏ َﺬ َءا  ْﻟا َﻘ ْﻠ ِﺐ  ْﻟا ِﻌ ْﻠ ُﻢ  َو ِْﳊا ْﻜ َﻤ ُﺖ  َو ُِﺑﻬ َﻤ َﺣ ﺎ َﻴ ِﺗﺎ ِﻪ   َﻛ َﻤ َأ ﺎ ﱠن  َﻏ َﺬ َءا  َْﳉا َﺴ ِﺪ  ْﻟا َﻄ َﻌ ُمﺎ  
Artinya: “makanan hati adlah ilmu dan hikmah, dan dengan keduanya 
hidupnya hati sebagaimana makanan tubuh adalah makanan” (Al-Ghazali, 
2011: 23) 
Dari ungkapan al-Ghazali tersebut dapat dipahami bahwa hati 
layaknya jasad seseorang yang membutuhkan makanan dan minuman. 
Begitu juga hati yang membutuhkan makanan dan minuman berupa ilmu 
pengetahuan dan hikmah. Dan hidupnya hati itu juga karena ilmu 
pengetahuan dan hikmah. Maka sudah sewajarnya jika manusia dituntut 
untuk mencari ilmu untuk menghidupkan hati, karena hati merupakan 
organ paling penting dalam tubuh manusia. Baik atau buruknya seseorang 
tergantung dari baik atau buruknya hati orang tersebut, seperti hadis 
Rasulullah SAW (Yahya, 2012: 11):  
 ْﺖَﺤَﻠَﺻ اَذِإ ًﺔَﻐْﻀُﻣ ِﺪَﺴَﳉا ِﰱ ﱠنِإَو ....... َو ُﻪﱡﻠُﻛ ُﺪَﺴَﳉا َﺢَﻠَﺻ ِإ َﺪَﺴَﻓ ْتَﺪَﺴَﻓ اَذ
(ﻢﻠﺴﻣ و ىﺮﺨﺒﻟا ﻩاور) ُﺐْﻠَﻘْﻟا َﻲِﻫَو َﻻَأ ُﻪﱡﻠُﻛ ُﺪَﺴَﳉا 
Artinya: Ingatlah bahwasanya di dalam tubuh terdapat segumpal daging, 
ketika daging itu sehat, maka sehatlah seluruh tubuh manusia. Dan ketika 
daging itu rusak, maka rusaklah seluruh jasad manusia. Ingatlah ia 
(segumpal daging) adalah hati. 
Dari hadis tersebut telah jelas bahwa hati merupakan organ fital 
pada tubuh manusia, di mana ia merupakan kunci pokok dari bagusnya 
manusia atau sebaliknya. Jika hati rusak, maka organ yang lain akan rusak 
yang akhirnya menjadi kerusakan pada tubuh tersebut. Maka untuk 
mencegah sakitnya hati perlu diberikan asupan makana berupa ilmu, 
sebagaimana pernyataan al-Ghazali (2015: 5) sebagai berikut: 
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 َو َﻣ ْﻦ  ـَﻓ َﻘ َﺪ  ْﻟا ِﻌ ْﻠ َﻢ  ـَﻓ َﻘ ْﻠ ُﺒ ُﻪ  َﻣ ِﺮ ْﻳ ٌﺾ  َو َﻣ ْﻮ ُﺗ ُﻪ  َﻻ ِز ٌم  َو َﻟ ِﻜ ﱠﻨ ُﻪ  َﻻ َﻳ ْﺸ ُﻌ ُﺮ ِﺑ ِﻪ  ِا ْذ  ُﺣ ﱡﺐ  ﱡﺪﻟا ـْﻧ َﻴ َو ﺎ َﺷ َﻐ َِﺑﻬ ﻪﻠ ﺎ
 َا ْﺑ َﻄ َﻞ  ِا ْﺣ َﺴ َﺳﺎ ُﻪ   َﻛ َﻤ ِإ ﺎ ﱠن  َﻏ َﻠ َﺒ َﺔ  َْﳋا ْﻮ ِف  َﻗ ْﺪ  ـَﺗ ْﺒ ُﻄ ُﻞ  ِلَﺎْﳊا ِﰱ ِحَاَﺮْﳉا َََﱂا  
Artinya: “Barang siapa yang tidak mendapat ilmu maka hatinya sakit, 
sedangkan matinya itu pasti. Tetapi ia tidak merasakannya karena cinta 
dan sibuk dengan dunia itu mematikan perasaannya sebagaimana takut itu 
kadang-kadang meniadakan sakitnya luka seketika (Al-Ghazali, 2011: 23). 
Layaknya badan manusia yang akan sakit jika tidak diberikan 
makanan dan minuman, maka hati seseorang jika tidak diberikan ilmu 
pengetahuan maka akan sakit. Dan menurut al-Ghazali, jika demikian 
matinya hati itu sudah pasti akan terjadi. Bahkan manusia tidak akan 
menyadarinya karena sibuk dengan urusan dunia. Al-Ghazali memberikan 
perumpamaan berupa rasa sakit karena terluka akan hilang ketika 
seseorang itu merasa takut, walaupun bekas luka itu masih ada. Begitu 
juga matinya hati tidak akan terasa jika seseorang terlalu sibuk dan terlalu 
mencintai dunia. 
Dengan demikian ilmu pengetahuan dan cinta dunia adalah dua hal 
yang saling berlawanan. Jika ilmu pengetahuan merupakan makanan yang 
dibutuhkan hati untuk tetap sehat dan menghidupkan hati. Maka cinta 
dunia adalah hal yang berlawanan dengan ilmu yang mana cinta dunia 
merupakan hal yang dapat menjadikan hati itu sakit dan akhirnya mati. 
Dari uraian penjelasan tersebut, maka dapat penulis simpulkan 
bahwa menurut al-Ghazali ilmu pengetahuan adalah sesuatu yang 
menjadikan manusia yakin tanpa ada keraguan yang puncaknya adalah 
untuk mengenal Allah SWT yang menjadikan seseorang semakin yakin 
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tanpa ada keraguan pada-Nya. Selain itu al-Ghazali juga memaparkan 
berbagai keutamaan ilmu, dimana dengan Ilmu menjadikan manusia 
sebagai mahluk yang mulia yang disandingkan setelah Allah dan malaikat. 
Dengan ilmu manusia diberikan wewenang untuk memikirkan suatu 
hukum yang belum ditentukan oleh Allah SWT.  
Ilmu pengetahuan merupakan ciri khas yang membedakan manusia 
dengan hewan dan dengan ilmu manusia menjadi mulia. Ilmu pengetahuan 
merupakan makanan hati yang harus senantiasa diberikan agar hati tidak 
sakit dan mati. Karena matinya hati merupakan akibat terlalu sibuk dan 
mencintai dunia yang menjadikan manusia tidak merasakan matinya hati 
seperti rasa sakit yang tidak terasa karena rasa takut. 
B. Klasifikasi Ilmu Menurut Imam Al-Ghazali 
Masalah klasifikasi ilmu merupakan salah satu kunci untuk 
memahami tradisi intelektual Islam. Berbeda dengan cara pandang dunia 
barat yang menempatkan seluruh ilmu pengetahuan dalam tataran yang 
sama. Islam memandang ada hierarki dalam objek yang diketahui, dan 
demikian pula subyek yang diketahui (Bakar, 1997: 232). Karena Islam 
memiliki sumber utama yakni al-Qur’an yang kebenarannya mutlak yang 
tidak bisa disangkal oleh ilmu pengetahuan hasil pemikiran manusia. 
Maka dalam Islam, ilmu pengetahuan dapat diterima jika tidak 
bertentangan dengan syariat agama Islam. 
Dalam kitab Ihya’ al-Ghazali (2015: 14) memulai dengan 
memaparkan hadis Rasulull SAW tentang kewajiban menuntut ilmu. 
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 َﻗ َلﺎ  َر ُﺳ ْﻮ ُل  َﻃ ) ﷺ ﷲ َﻠ ُﺐ  ْﻟا ِﻌ ْﻠ ِﻢ  َﻓ ِﺮ ْﻳ َﻀ ٌﺔ  َﻋ َﻠ ُﻛ ﻰ ِّﻞ  ُﻣ ْﺴ ِﻠ ٍﻢ(  
Artinya: Rasulullah SAW bersabda : “mencari ilmu wajib bagi setiap 
orang Islam (muslim). 
Dalam hadist ini Rasulullah SAW mewajibkan orang Islam untuk 
menuntut ilmu, ilmu dalam hadis ini menunjukkan bahwa ilmu yang 
dimaksut belum tertuju pada salah satu disiplin ilmu tertentu walaupun 
menggunakan isim ma’rifat yang memiliki makna khusus. Maka perlu 
adanya penyelarasan dengan hadis yang lain agar dapat diketahui apa yang 
dimaksud dalam hadis tersebut. Kemudian al-Ghazali (2015: 14) 
memaparkan hadis Rasulullah SAW yang lain: 
ﺎًﻀَْﻳأ َلَﺎﻗَو ﷺ ُا)  ْﻃ ُﻠ ـُﺒ ْﻮ ْﻟا ا ِﻌ ْﻠ َﻢ  َو َﻟ ْﻮ  ِﺑﺎ ِّﺼﻟ ِْﲔ(  
Artinya: Rasulullah SAW bersabda :”carilah ilmu walau kenegeri cina”  
Pada hadis ini Rasulullah memerintahkan untuk mencari ilmu di 
manapun tempatnya, tidak mengkhususkan pada wilayah Makkah dan 
Madinah saja. Bahkan pada hadist tersebut menunjuk negeri Cina yang 
notabenya sangat jauh dari daerah kelahiran agama Islam. Menurut Sayyid 
Qutbi konon  negara cina adalah negara jahiliyah (Nata, 2001: 120). 
Dari pemaparan hadis tersebut memang belum ada pengkhususan 
tertentu terhadap disiplin ilmu yang wajib dipelajari, oleh sebab itu 
perbedaan pendapat dalam memahami hadis tersebut sudah selayaknya 
terjadi. Al-Ghazali (2011: 46-47) menggambarkan perbedaan pendapat 
para manusia dalam hal memaahami hadis tersebut, mereka berkelompok-
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kelompok menjadi lebih dari dua puluh golongan. Setiap golongan 
mendapatkan wajib atas ilmu yang menjadi kecenderungannya. Golongan 
mutakallimin mengatakan yang fardhu itu adalah ilmu kalam karena 
dengan ilmu itu dapat mengetahui ke-Esaan Allah, Dzat dan sifat-sifat-
Nya yang Maha Suci. Golongan fuqaha’ mengatakan bahwa yang wajib 
itu ilmu fiqh karena dengan ilmu itu dapat diketahui tentang ibadah, halal 
dan haram. Golongan mufassirun dan muhadditsun mengatakan bahwa 
ilmu yang fardhu adalah ilmu al-Qur’an dan al-Hadis karena dengannya 
menyampaikan kepada beberapa ilmu seluruhnya. Dan golongan tasawuf 
berkata bahwa yang dimaksud adalah ilmu tasawuf. 
Dari latar belakang keadaan pada masanya, dalam kitab Ihya’ al-
Ghazali mengklasifikasikan ilmu menjadi beberapa kelompok. Tentunya 
dalam pengklasifikasiaan al-Ghazali tidak luput dari pandangannya 
tentang Pendidikan. Menurut Nata (1997: 162) tujuan Pendidikan al-
Ghazali adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, bukan untuk 
mencari kedudukan, kemegahan, dan kegagahan atau mendapat 
kedudukan yang menghasilkan uang. 
Dari tujuan pendidikan menurut al-Ghazali tersebut dapat dilihat 
bahwasanya al-Ghazali sangat memperhatikan urusan agama yang 
berkaitan dengan akhirat dibandingkan dengan urusan dunia dan materi. 
Tentunya hal tersebut juga menjadi dasar al-Ghazali dalam 
mengklasifikasikan ilmu.  
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Dalam kitab Ihya’ Ulum al-Dinn al-Ghazali mengklasifikasikan 
ilmu menjadi beberapa kelompok. Pada pembahasan kali ini akan penulis 
paparkan hasil analisis terhadap kitab Ihya’ tentang klasifikasi ilmu. 
1. Klasifikasi Ilmu Pengetahuan Menurut Sumbernya 
Pengklasifikasian ilmu pengetahuan berdasarkan sumber 
asalnya dibagi menjadi dua, yakni ilmu syariat dan ilmu Ghairu 
syariat. Menurut Bakar (Bakar, 1997: 234) klasifikasi ini berdasarkan 
konsepsi para mutakallimin tentang hubungan akal dan wahyu. Maka 
ini menunjukkan bahwa sistem klasifikasi tersebut erat kaitannya 
dengan perspektif intelektual kalam. Wahyu dan akal dipahami sebagai 
sumber pengetahuan yang eksklusif satu terhadap lainnya. Bagi al-
Ghazali, ilmu-ilmu religius dan intelektual saling melengkapi dan tidak 
bertentangan.  
Seperti yang telah penulis paparkan, bahwasanya dalam Islam 
memiliki pandangan berbeda tentang ilmu pengetahuan yang ada, 
dimana al-Qur’an merupakan dasar pijakan yang paling utama. Maka 
ilmu yang dapat diterima oleh Islam adalah ilmu yang tidak 
bertentangan dengan al-Qur’an, karena kebenaran al-Qur’an adalah 
mutlak. Al-Ghazali mengklasifikasikan ilmu berdasarkan asalnya 
dimana ilmu syari’ah yang berdasarkan wahyu dan ilmu ghairu 





a. Ilmu Syariat 
  Menurut al-Ghazali ilmu pengetahuan syari’ah adalah:  
 َو َأ ْﻋ ِﲎ ِﺑﺎ  ﱠﺸﻟ ْﺮ ِﻋ ﱠﻴ ِﺔ  َﻣ ُا ﺎ ْﺳ ُﺘ ِﻔ ْﻴ َﺪ  ِﻣ َﻦ  َْﻻا ْﻧ ِﺒ َﻴ ِءﺎ  َﺻ َﻠ َﻮ ُتا  َﻋ ﷲ َﻠ ْﻴ ِﻬ ُﻢ  َو ﱠﺴﻟا َﻼ ُﻣ ُﻪ  َو َﻻ ـَﻳ ْﺮ ِﺷ ُﺪ 
 َﻌﻟا ْﻘ ُﻞ  ِا َﻟ ْﻴ ِﻪ  ِﻣ ْﺜ ُﻞ  ِﳊا َﺴ ِبﺎ  َو َﻻ َﺘﻟا  ْﺠ ِﺮ َﺑ ُﺔ  ِﻣ ْﺜ ُﻞ  ِﻄﻟا ِّﺐ  َو َﻻ ِﺴﻟا  َﻤ ُعﺎ  ِﻣ ْﺜ ُﻞ  ﱡﻠﻟا َﻐ ِﺔ  
Artinya: Saya maksudkan dengan syara’ adalah sesuatu yang 
diambil dari para Nabi (shalawatullah ‘alaihim wasalamuhu) dan 
akal tidak menunjukkannya seperti berhitung, tidak pula percobaan 
seperti kedokteran, dan tidak pula pendengaran seperti bahasa (Al-
Ghazali, 2011: 53) 
 
Dari pemaparan al-Ghazali tersebut dapat dipahami bahwa 
ilmu syari’ah merupakan ilmu yang berasal dari nabi yang tentunya 
berkaitan dengan wahyu Allah SWT. Selain itu Al-Ghazali 
menggunakan istilah ilmu-ilmu religius sebagai sinonim ilmu-ilmu 
yang ditransmisikan  dari ilmu pokok yang berasal dari Nabi. Jadi 
ilmu tradisional yang diidentifikasi dengan kategori pengetahuan 
yang ditranmisikan juga termasuk dalam ilmu syari’ah (Bakar, 
1997: 233). Seperti ilmu tata bahasa (nahwu) untuk menafsirkan 
ayat al-Qur’an yang berupa ilmu syari’ah. 
Pernyataan tersebut sejalan dengan Zainuddin (1991: 37) 
yang menyimpulkan bahwa al-Ghazali dalam Ihya’ 
mengklasifikasikan ilmu syara’ menjadi empat, yaitu: 
1) Ushul (pokok atau asal) yang terdiri dari empat pengetahuan, 
yaitu al-Qur’an, as-Sunnah, ijma’ ummat dan atsar sahabat. 
2) Furu’ (cabang) yaitu pengetahuan yang berhubungan dengan 
kemaslahatan dunia, seperti ilmu fiqih dan pengetahuan yang 
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berhubungan dengan kemaslahatan akhirat seperti ilmu ahlak 
atau etika Islam. 
3) Mukaddimah (pengantar/pendahuluan) yaitu ilmu yang 
merupakan alat seperti: ilmu bahasa dan tata bahasa (nahwu). 
Kedua ilmu ini tidak termasuk ilmu syari’at, tetapi harus 
dipelajari untuk mempelajari ilmu syari’at. 
4) Mutammimat (penyempurna) yang juga berfungsi untuk 
mempelajari sumber-sumber syari’at, Bakar (1997 : 236) 
membagi ilmu Mutammimat menjadi empat kelompok, yakni: 
a) Ilmu-ilmu al-Qur’an termasuk didalamnya ilmu tafsir 
(interpretasi) 
b) Ilmu-ilmu tentang tradisi nabi seperti ilmu penukilan 
(periwayatan) hadist 
c) Ilmu-ilmu tentang pokok-pokok yurispondensi (Usul al-
Fiqh) 
d) Biografi yng berhubungan dengan dengan kehidupan para 
Nabi, sahabat dan orang-orang terkenal. 
b. Ilmu Ghairu Syariat 
   Ilmu ghairu syari’ah (aqliyah) adalah ilmu yang 
bersumber dari akal pikiran, eksperimen dan akulturasi (Zainuddin, 
1991: 37), secara garis besar adalah ilmu yang dicapai atau 
diperoleh melalui intelek manusia semata (Bakar, 1997: 233). Yang 
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berasal dari olah pikir manusia terhadap lingkungan sekitarnya dan 
akhirnya terciptalah ilmu yang berasal dari pemikiran manusia. 
Dengan demikian menurut Zainuddin (1991: 37) lapangan 
pengetahuan ilmu ghairu Syariah dibatasi dalam hal-hal yang ada, 
dapat diamati (dicari) dan tercapai oleh persepsi (dharuri). Al-
Ghazali membagi Ilmu ghairu syari’ah dalam beberapa bagian, 
dalam kitab Ihya’ (Al-Ghazali, 2015: 17) ia memaparkan : 
 ٌمْﻮُﻣْﺬَﻣ َﻮُﻫ ﺎَﻣ َﱃِاَو ٌدْﻮُﻤَْﳏ َﻮُﻫ ﺎَﻣ َﱃِا ُﻢِﺴَﻘ ْـﻨَـﺗ ِﺔﱠﻴِﻋْﺮَﺸِﺑ ْﺖَﺴَْﻴﻟ ِﱴﱠﻟا ُمْﻮُﻠُﻌْﻟَﺎﻓ
 ٌحﺎَﺒُﻣ َﻮُﻫ ﺎَﻣ َﱃِاَو 
 
Artinya: sedangkan ilmu yang bukan syara’ itu terbagi kepada 
sesuatu yang terpuji, sesuatu yang tercela dan sesuatu yang mubah 
(Al-Ghazali, 2011: 17). 
 
Ilmu ghairu syari’ah  merupakan ilmu yang dihasilkan oleh 
akal manusia yang bersumber dari akal manusia yang tentunya 
memiliki keterbatasan dalam hal pengetahuan yang mana akal 
memiliki keterbatasan  yang menjadikannya sebab bahwa akal 
belum tentu benar. Oleh sebab itu ilmu ghairu syari’ah dibagi 
menjadi tiga bagian, yakni ilmu yang terpuji, tercela dan sesuatu 
yang mubah. 
1) Ilmu Ghairu syari’ah yang Terpuji 
 ُﻢِﺴَﻘ ْـﻨَـﻳ َﻚِﻟَذَو ِبﺎَﺴ
ِْﳊاَو ِﺐِّﻄﻟﺎَﻛ ﺎَﻴْـﻧ ﱡﺪﻟا ِرْﻮُُﻣأ ُﺢِﻟﺎَﺼَﻣ ِِﻪﺑ ُﻂَِﺒﺗْﺮُـﻳ ﺎَﻣ ُدْﻮُﻤْﺤَﻤْﻟَﺎﻓ
 َﻮُﻫ ﺎَﻣ َﱃِا ٍﺔَﻀِْﻳﺮَِﻔﺑ َﺲَْﻴﻟَو ُﺔَﻠ ْـﻴِﻀَﻓ َﻮُﻫ ﺎَﻣ َﱃِاَو َِﺔﻳﺎَﻔِﻛ ُضْﺮَـﻓ.  
 
Artinya: ilmu yang terpuji adalah sesuatu yang berkaitan 
dengan kemaslahatan-kemaslahatan urusan-urusan dunia 
seperti kedokteran dan berhitung. Ilmu itu terbagi kepada 
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sesuatu yang fardhu kifayah dan sesuatu yang fadhilah (utama) 
namun tidak fardhu (Al-Ghazali, 2011: 53).  
 
Dapat kita pahami dari pemaparan al-Ghazali bahwa 
ilmu ghairu Syariah dikatakan terpuji jika ilmu itu memiliki 
manfaat bagi kemaslahatan kehidupan di dunia. Al-Ghazali 
mencontohkan dengan ilmu kedokteran dan ilmu hitung, yang 
mana ilmu kedokteran dibutuhkan untuk kemaslahatan dalam 
hal merawat badan, dan ilmu hitung merupakan ilmu yang 
mau-tidak mau selalu digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Al-Ghazali membagi ilmu ghairu syari’ah  yang terpuji 
menjadi dua kelompok, yakni ilmu yang termasuk fardhu 
kifayah dan yang utama, ia tidak memasukkan ilmu ghairu 
syari’ah pada kelompok fardhu ‘ain. karena menurut al-
Ghazali tidak satupun ilmu ghairu syari’ah termasuk pada ilmu 
yang fardhu ‘ain (Bakar, 1997: 241).  
Untuk ilmu pengetahuan yang termasuk fardhu kifayah 
akan dibahas pada pembahasan yang akan datang. Sedangkan 
ilmu yang dipandang keutamaan menurut al-Ghazali dalam 
Ihya’ yakni: 
 َو َا ﱠﻣ َﻣ ﺎ ـُﻳ ﺎ َﻌ ُﺪ  َﻓ ِﻀ ـْﻴ َﻠ ًﺔ  َﻻ َﻓ ِﺮ ْﻳ َﻀ ًﺔ  َﻓ ْﻟﺎ ـَﺘ َﻌ ﱡﻤ ُﻖ  ِﰱ َد  َﻗ ِﺋﺎ ِﻖ  ِْﳊا َﺴ ِبﺎ  َو َﺣ َﻘ ِﺋﺎ ِﻖ  ِﻄﻟا ِّﺐ  َو َﻏ ِْﲑ 
 َذ ِﻟ َﻚ  ﱠِﳑ َﻳ ﺎ ْﺴ ـَﺘ ْﻐ ِﲎ َﻋ  ْﻨ ُﻪ  َو َﻟ ِﻜ ﱠﻨ ُﻪ  ُﻳ ِﻔ ْﻴ ُﺪ  ِز َ� َد َة  ـُﻗ ﱠﻮ ٍة  ِﰱ ْﻟا  َﻘ ْﺪ ِر  ْﻟا ُﻤ ْﺤ َﺘ ِجﺎ  ِإ َﻟ ْﻴ ِﻪ.  
 
Artinya: adapun yang dipandang keutamaan, bukan fardhu 
maka mendalami mengenai detai-detail hitungan, hakikat-
hakikat kedokteran dan lain sebagainya adalah termasuk 
sesuatu yang dapat tidak dibutuhkan tetapi memberi faedah 
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menambah kemampuan yang dibutuhkan (Al-Ghazali, 2011: 
53).  
 
Ilmu kedokteran memang termaasuk ilmu yang terpuji 
dan termasuk fardhu kifayah (sub bab ilmu fardhu kifayah) 
dalam kadar secukupnya sesuai kebutuhan. Sedangkan 
memperdalamnya itu tidak termasuk fardhu kifayah, 
melainkan suatu keutamaan yang mana menurut al-Ghazali 
merupakan suatu keutamaan yang dapat menambah 
kemampuan dan keahlian.  
2) Ilmu Ghairu syari’ah yang Tercela 
 َو َا ﱠﻣ ْﻟا ﺎ َﻤ ْﺬ ُﻣ ْﻮ ُم  ِﻣ ْﻨ ُﻪ  َﻓ ِﻌ ْﻠ ُﻢ  ِﺴﻟا ْﺤ ِﺮ  َو َﻄﻟا َﻠ ْﺴ َﻤ ِتﺎ  َو ِﻋ ْﻠ ُﻢ  َﺸﻟا ْﻌ َﺒ َﺬ ِة  َو ـَﺘﻟا ْﻠ ِﺒ ْﻠ َﺴ ِتﺎ.  
 
Artinya: adapun ilmu yang tercela adalah ilmu sihir, mantra-
mantra, membalik pandangan mata dan menutup hakikat 
sesuatu (Al-Ghazali, 2011: 54). 
 
Pembahasan ilmu yang termasuk tercela akan 
dipaparkan pada sub bab berikutnya, namun secara garis besar 
ilmu yang tercela sesuai dengan pemaparan al-Ghazali adalah 
ilmu-ilmu yang berasal dari olah pikir manusia yang dapat 
menutup hakikat sesuatu seperti ilmu sihir. 
3) Ilmu Ghairu syari’ah yang Mubah (Boleh) 
Kata Mubah dalam ilmu fiqh dapat diartikan sebagai 
sesuatu yang tidak dilarang oleh syariat Islam dan juga tidak 
ada perintah untuk melakukan perkara tersebut. Yang akhirnya 
tidak memberikan efek bagi pelakunya berupa dosa maupun 
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hukuman. Al-Ghazali (2015: 17) memaparkan beberapa ilmu 
yang masuk dalam kategori mubah yaitu: 
 ﺎَﻣَو ِرﺎَﺒْﺧَﻷا ُﺢِْﻳراَﻮَـﺗَو ﺎَﻬ ْـﻴِﻓ َﻒْﺨَﺳَﻻ ِﱴﱠَﻟا ِرﺎَﻌْﺷَْﻷِﺑﺎ ُﻢْﻠِﻌﻟَﺎﻓ ُﻪْﻨِﻣ ُحﺎَﺒُﻤْﻟا ﺎﱠَﻣاَو
 .ُﻩَاﺮَْﳎ ِىﺮَْﳚ 
Artinya: adapun ilmu yang mubah maka ilmu syi’ir (puisi) 
yang tidak porno, sejarah-sejarah berita dan sesuatu yang 
sejalan dengan itu. (Al-Ghazali, 2011: 54). 
Dari pemaparan tersebut al-Ghazali memasukkan ilmu 
syi’ir yang biasa dikenal pada masanya berupa nyanyian 
ataupun puisi, disini al-Ghazali membatasi kemubahan itu 
selama tidak melampaui batas yang ada berupa puisi porno dan 
sebagainya. 
Jika dalam Ihya’ al-Ghazali membagi ilmu intelektual 
menjadi tiga kelompok, berbeda dengan klasifkasi al-Ghazali di 
karyanya yang lain. Menurut 0sman Bakar (1997: 236-237) al-
Ghazali dalam kitabnya “ al-Risalah al-Laduniyah” membagi ilmu 




c) Astronomi dan astrologi 
d) Music 
2) Logika 







4) Ilmu-ilmu tentang wujud diluar alam, atau metafisika 
a) Ontology 
b) Pengetahuan tentang esensi, sifat, dan aktifitas Ilahi 
c) Pengetahuan tentang substansi sederhana, yaitu intelegensi-
intelegensi saubstansi-substansi malakut (angelic) 
d) Pengetahuan tentang dunia halus 
e) Ilmu tentang kenabian dan fenomena kewalian ilmu tentang 
mimpi 
f) Teurgi (nairanijiyat), ilmu ini menggunakan kekuatan-
kekuatan bumi untuk menghasilkan efek tampak seperti 
super-natural. 
Jika dilihat dari pengelompokan al-Ghazali dalam Ihya’ 
dapat dilihat bahwa ia mengelompokkan ilmu berdasarkan 
fungsi kegunaannya yang akhirnya membagi ilmu ghairu 
syari’at (intelektual) menjadi ilmu yang terpuji, tercela dan 
mubah. Berbeda dengan pengklasifikasian ilmu intelektual 
dalam kitab al-risalat al-laduniyah yang berdasarkan 
karakteristik disiplin ilmu tersebut. Akan tetapi sama dalam 
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pembahasan ilmu intelektual yang terpisah dengan ilmu 
syari’at. 
2. Klasifikasi Ilmu Pengetahuan Menurut Fungsi Sosial 
a. Ilmu Terpuji 
Sebelumnya pada pembahasan ilmu ghairu syaria’ah  telah 
dipaparkan beberapa ilmu yang masuk pada kelompok ilmu yang 
terpuji. Akan tetapi pada bab ini akan diulas kembali secara umum 
ilmu-ilmu yang masuk pada kelompok ini. 
Ilmu pengetahuan yang terpuji ialah pengetahuan yang 
bermanfaat dan tidak dapat dikesampingkan, bahkan kepada ilmu 
pengetahuan inilah aktivitas-aktivitas kehidupan bergantung 
(Zainuddin, 1991: 39). Sebagaimana yang dikatakan al-Ghazali 
(2015: 17):  
 َﻓ ْﻟﺎ َﻤ ْﺤ ُﻤ ْﻮ ُد  َﻣ ـَﻳ ﺎ ْﺮ  َﺗ ِﺒ ُﻂ  ِﺑ ِﻪ  َﻣ َﺼ ِﻟﺎ ُﺢ  ُا ُﻣ ْﻮ ِر  ْﻟا ُﺪ ـْﻧ َﻴ َﻛ ﺎ ِّﻄﻟﺎ ِّﺐ  َو ِْﳊا َﺴ ِبﺎ  
Artinya: Ilmu yang terpuji adalah sesuatu yang berkaitan dengan 
kemaslahatan urusan-urusan dunia seperti kedokteran dan 
berhitung (Al-Ghazali, 2011: 53) 
Al-Ghazali menyimpulkan bahwa semua ilmu syari’ah 
termasuk ilmu yang terpuji. Ia mengungkapkan dengan isim 
dhomir yang mana ia kembali pada ilmu syari’ah. Dalam 
ungkapannya: 
ﺎَﻴَـﺒْﻟِﺑﺎ ُةَدْﻮُﺼْﻘَﻤْﻟا َﻰِﻫَو ُﺔﱠﻴِﻋْﺮﱠﺸﻟا ُمْﻮُﻠُﻌْﻟا ﺎﱠَﻣأَو :ِن َو َﻰِﻫ  َْﳏ ُﻤ ْﻮ َد ٌ ة ُﻛ ﱡﻠ َﻬﺎ  
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Artinya: Adapun ilmu syari’at adalah yang dimaksud dengan 
penjelasan. Dan ini (Ilmu-ilmu ilmu syari’ah) seluruhnya itu adalah 
terpuji (Al-Ghazali, 2011: 56) 
Namun, al-Ghazali membagi ilmu yang terpuji menjadi 3 
kelompok dimana pembagian ini berdasarkan kadar kecukupannya 
dalam mencarinya. Seperti dalam pembahasan yang telah lalu, 
bahwa al-Ghazali dalam pengklasifikasian ilmu pengetahuan 
sangat memperhatikan dari segi kebutuhan dan segi tujuan 
Pendidikan Islam di mana ilmu dicari untuk mendekatkan diri 
kepada Allah SWT. 
Al-Ghazali (2011: 119) membagi ilmu terpuji menurut 
kecukupan kadarnya menjadi tiga, yaitu : 
1. Ilmu yang tercela baik sedikit maupun banyak 
2. Ilmu yang terpuji sedikit maupun banyak, dan ketika lebih 
banyak maka lebih baik dan lebih utama 
Yang termasuk dalam kategori ini adalah ilmu pengetahuan 
fardhu ‘ain, karena ilmu pengetahuan fardhu ‘ain dikatakan 
terpuji bukan secara parsial melainkan secara total. Semakin 
banyak seseorang memperolehnya semakin baik. Dengan kata 
lain, tidak ada batas keterpujian atau keutamaan dalam fardhu 
‘ain (Bakar, 1997: 139). Untuk ilmu-ilmu yang termasuk 




3. Ilmu yang terpuji dalam kadar cukup, tidak terpuji dalam kadar 
sedikit maupun banyaknya. 
Ilmu yang termasuk dalam kategori cukup adalah ilmu 
fardhu kifayah, karena fardhu kifayah terpuji hanya dalam 
suatu batas tertentu. Al-Ghazali menyebutkan batas ini “batas 
kecukupan”. Karena batas ini bervariasi menurut individu, 
disiplin dan kebutuhan masyarakat yang berubah, al-Ghazali 
merumuskan konsepsi kecukupan dalam batas umum (Bakar, 
1997: 139). Untuk mengetahui ilmu-ilmu fardhu kifayah, akan 
ada pembahasan di bab berikutnya. 
b. Ilmu Tercela 
Sebenarnya, al-Ghazali sendiri tidak mengatakan bahwa 
ada ilmu tercela, melainkan ilmu itu tercela karena penggunanya, 
seperti dalam ungkapan al-Ghazali dibawah ini: 
 ﱡمَُﺬﻳَﻻ َﻢْﻠِﻌْﻟا ﱠنَأ ْﻢَﻠْﻋَﺎﻓ َو ِﻪِﻨْﻴَﻌِﻟ ِإ ِدﺎَﺒِﻌْﻟا ِّﻖَﺣ ِﰱ ﱡمَُﺬﻳ َﺎ ﱠﳕ  
Artinya: ketahuailah bahwa ilmu sendiri tidaklah tercela, namun 
ilmu itu tercela dalam hak hamba (Al-Ghazali, 2011: 88). 
Menurut al-Ghazali yang termasuk ilmu-ilmu yang tercela 
adalah ilmu-ilmu yang pemiliknya tercela baik sebagian atau 
keseluruhan (Bakar, 1997: 242). Karena ilmu merupakan salah satu 
sifat Allah SWT yang tidak mungkin tercela dalam dirinya sendiri, 
melainkan tercela karena penggunanya atau pemiliknya. Maka 
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ilmu dianggap tercela karena dilihat dari mata manusia, bukan dari 
hakikat ilmu itu sendiri.  Pengetahuan dianggap tercela menurut al-
Ghazali disebabkan karena 3 alasan : 
1) Ilmu yang membawa kerusakan kepada pemiliknya atau orang 
lain 
 َﻣ ِرَﺮَﺿ َﱃِا ًﺑﺎِّدَﺆُﻣ َنْﻮُﻜَﻳ َْنا ِإ ﺎ َْوا ِﻪِﺒِﺣﺎَﺼِﻟ ﺎﱠﻣ ِﺮْﺤِﺴﻟا ُﻢْﻠِﻋ ﱡمَُﺬﻳ ﺎَﻤَﻛ ِِﻩْﲑَﻐِﻟ
 ِتﺎَﻤْﺴَﻠﱠﻄﻟاَو 
 
Artinya: ilmu itu menyampaikan kepada kemadharatan 
(bahaya) apapun kepada pemilik (ilmu) atau orang-orang lain 
seperti tercelanya ilmu sihir dan tenun (Al-Ghazali, 2011: 90). 
 
 Ilmu itu dianggap tercela karena tidak berguna kecuali 
untuk mencelakakan orang dan merupakan alat kejahatan pada 
dirinya sendiri (Bakar, 1997: 242) dan sama sekali tidak 
memenuhi kepentingan umum (Zainuddin, 1991: 39). Sudah 
jelas  bahwa ilmu sihir dan tenun merupakan ilmu yang tidak 
memberikan kemanfaatan untuk dirinya sendiri maupun untuk 
kepentingan umum, melainkan ilmu hanya akan memberikan 
kerusakan kepada pemiliknya dan orang lain. Maka itulah yang 
menyebabkan ilmu itu tercela. 
 Akan tetapi al-Ghazali (2011:89) memberikan komentar: 
“Mengetahuai sebab-sebab ini dari segi bahwasanya itu 
adalah pengetahuan maka tidaklah tercela. Tetapi karena 
ilmu itu tidak layak kecuali untuk membuat 
kemadharatan terhadap manusia, padahal perantara 
kepada kejahatan adalah jahat.” 
 
Dari pemaparan al-Ghazali dapat disimpulkan bahwa 
ilmu dari segi asalnya termasuk ilmu pengetahuan yang tidak 
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tercela, akantetapi karena ilmu ini tidak mungkin tidak 
memberikan kerusakan kepada pemiliknya maupun kepada 
orang lain, maka ilmu ini dikatakan tercela. 
2) Ilmu yang memberi madharat ke pada pemiliknya 
 َأ َْﻷا ِﺐِﻟﺎَﻏ ِﰱ ِﻪِﺒِﺣﺎَﺼِﺑ اﱠﺮِﻀُﻣ َنْﻮُﻜَﻳ ْن ِمْﻮُﺠﱡﻨﻟا ِﻢْﻠِﻌَﻛ ِﺮْﻣ  
 
Artinya: ketika ilmu itu meberikan kerusakan pada pemiliknya 
pada umumnya, seperti ilmu nujum 
 
Akan tetapi al-Ghazali tidak menyatakan bahwa ilmu 
itu tercela secara keseluruhan, karena ilmu itu ada dua bagian 
yakni: 
a) Perhitungan 
Menurut Osman Bakar (1997: 242) ilmu astroloigi 
matematis  diperbolehkan, al-Qur’an sendiri menurut al-
Ghazali memberikan dukungan untuk mempelajarinya. Hal 
ini sejalan dengan pernyataannya dalam Ihya’ bahwa al-
Qura’an telah menyatakan bahwa perjalanan matahari dan 
bulan itu dihitung dalam firman Allah SWT dalam surat ar-
Rahman ayat 5: 
 ِنﺎَﺒْﺴُِﲝ ُﺮَﻤَﻘْﻟاَو ُﺲْﻤﱠﺸﻟا 
Artinya: “Matahari dan Bulan itu dengan perhitungan” 
Jadi bagi al-Ghazali, ilmu astrologi yang 
berhubungan dengan benda langit merupakan ilmu yang 
tidak tercela selama dalam batasan sebagai pengetahuan 
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yang digunakan untuk mempelajari benda-benda lamgit 
yang berhubungan dengan perhitungan. 
b) Hukum-hukum 
Maksudnya, mengambil dalil atau hukum 
berdasarkan denyut jantung atau urat nadi sebagai dalil 
akan adanya sakit yang akan datang. Itu merupakan 
perkara yang tercela karena berusaha mendahului 
sunatullah (al-Ghazali, 2011: 91). Ilmu ini terpisah dari 
astronomi matematis dan disebut astrologi yudisial 
(horoskop) yang dinyatakan tercela karena beberapa alasan 
(Bakar, 1997: 242), al-Ghazali (2011: 90-93) menyebutkan  
ada 4 alasan yakni: 
(a) Ilmu Nujum (ilmu perbintangan) itu memberi 
madharat kepada sebagian mahluk. Karena astrologi 
menetapkan bahwa bintang mempunyai pengaruh atas 
berbagai kejadian di bumi (Bakar, 1997: 242) 
(b) Hukum-hukum perbintangan itu adalah dugaan 
semata-mata, karena menghubungkan dengan ramalan 
tentang kejadian yang akan datang atas dasar sebab-
sebab masa sekarang. 
(c) Tidak ada faedah pada ilmu perbintangan, menurut 
Bakar (1997: 243) alasan al-Ghazali adalah manakala 
pencarian jenis pengetahuan seperti itu tidak 
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memberikan peningkatan pengetahuan secara nyata 
kepada orang yang mempraktikkannya. 
(d) Tenggelam dalam suatu ilmu yang mana orang yang 
tenggelam itu tidak dapat mengambil faedah ilmu 
maka ia tercela dalam haknya. 
Maka dapat kita simpulkan bahwa pengklasifikasian ilmu 
dalam predikat tercela bukan karena ilmu itu sendiri melainkan 
tercela karena penggunaannya. Baik dari yang paling banyak 
memberi kerusakan tanpa adanya kemanfaatan seperti ilmu sihir 
sampai pada ilmu yang ada sedikit manfaatnya tetapi kebanyakan 
memberi madharat seperti ilmu Nujum. 
3. Klasifikasi Ilmu Pengetahuan Menurut Dimensinya 
Dimensi di sini dimaksudkan sebagai sebuah tingkatan, 
dimana pada bembahasan kali ini al-Ghazali membagi ilmu menjadi 
dua, yakni ilmu mukasyafah yang berkaitan dengan dimensi esoteric 
dan ilmu muamalah yang berkaitan dengan dimensi eksoteris. Menurut 
Syafaq (2012: 335) kata eksoteris berasal dari kata “eksoterisme” yang 
artinya sesuatu yang di luar, bentuk eksternal dan dapat dimengerti 
oleh public. Sedangkan kata esoteric  berarti sesuatu yang internal, 
yang hanya dimengerti oleh orang-orang tertentu. 
Dari pengertian diatas dapat kita pahami bahwa ilmu muamalah 
adalah ilmu yang tampak dari luar yang mana dapat dipahami oleh 
setiap manusia. Dan ilmu mukasyafah adalah ilmu yang berkaitan 
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dengan makna bukan sekedar nama yang mana makna tentunya berada 
di dalam yang hanya bisa dimengerti oleh manusia tertentu. Al-Ghazali 
merupakan tokoh tasawuf yang terkemuka, di mana seorang sufi 
merupakan orang-orang yang berusaha dekat dengan Allah SWT 
dengan jalan sufi, bukan dengan jalan manusia umumnya. Secara tidak 
langsung pembahasan kali ini berkaitan dengan ilmu para sufi yang 
berhubungan dengan ilmu mukasyafah. Maka disini akan terlihat jelas 
pengaruh tasawuf pada pemikirannya. 
a. Ilmu Mukasyafah 
Secara sederhana yang dimaksud ilmu mukasyafah di sini 
merupakan ilmu yang berkaitan dengan dimensi esoteric yang 
berhubungan dengan segi internal di mana al-Ghazali (2015: 21) 
memberikan pendapat tentang ilmu mukasyafah sebagai berikut: 
 ـَﻓ ـَﻨ ْﻌ ِﲎ ِﺑ  ِﻌ ْﻠ ِﻢ  ْﻟا ُﻤ َﻜ َﺷﺎ َﻔ ِﺔ  َأ ْن  ـَﻳ ْﺮ َﺗ ِﻔ َﻊ  َﻐﻟا َﻄ ُءﺎ  َﺣ ﱠﱴ ـَﺗ  ﱠﺘ ِﻀ َﺢ  َﻟ ُﻪ  ِﺣ ْﻠ َﻴ ُﺔ  َْﳊا ِّﻖ  ِﰱ َﻫ  ِﺬ ِﻩ  ُْﻻا ُﻣ ْﻮ ِر 
 ِا ِّﺗ َﻀ ًﺣﺎ َْﳚ ﺎ ِﺮ َْﳎ ى َﺮ ْﻟا ى َﻌ ﱠﻴ ِنﺎ  ﱠﻟا ِﺬ َﻻ ي ُﻳ َﺸ ﱡﻚ  ِﻓ ْﻴ ِﻪ  
 
Artinya: hilangnya tutup sehingga jelas baginya kejelasan Allah 
pada hal-hal ini, suatu kejelasan yang berjalan seperti jelasnya 
pandangan nyata yang tidak diragukan. 
 
MenurutBakar (1997: 238) ilmu muakasafah adalah ilmu 
tentang penyingkapan yang hanya berkenaan dengan pengetahuan 
semata. Karena bersifat esoterik, dia tidak diwajibkan atas setiap 
individu, melainkan hanya ditujukan kepada minoritas orang yang 
layak dan cakap dalam jalan spiritual. Tentunya hanya orang-orang 
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istimewa yang benar-benar mampu menjalankannya, yang 
berusaha mendekatkan diri pada Allah SWT. 
Menurut al-Ghazali jelasnya pandangan terhadap Allah bisa 
dicapai dengan cara membersihkan cermin ini dari kotoran-kotoran 
ini yang mana kotoran tersebut menjadi hijab dari Allah SWT dari 
mengenal sifat-sifatNya dan perbuatan-perbuatanNya. Ilmu-ilmu 
inilah termasuk ilmu akhirat (Al-Ghazali, 2011: 65). Cermin di sini 
tidak lain adalah hati, karena al-Ghazali sejak awal sangat 
memperhatikan tentang hati. 
Jadi cara untuk mencapai tujuan dari ilmu mukasyafah 
adalah dengan cara membersihkan penghalang-penghalang yang 
diibaratkan seperti sebuah kaca yang banyak kotorannya. Maka 
untuk dapat melihat pantulan yang ada pada kaca supaya terlihat 
jelas, harus dibersihkan terlebih dahulu kaca tersebut. Inilah salah 
satu keunggulan kitab Ihya’, ia tidak hanya membicarakan teori 
semata, melainkan dalam kitab Ihya’ juga terdapat cara 
mempraktikkannya. 
Al-Ghazali dalam kitabnya Ihya’ menuturkan cara untuk 
memparaktikkan ilmu mukasyafah untuk mencapai tujuan dari 
ilmu tersebut. Al-Ghazali (2015: 21) 
 َو ِإ َﱠﳕ َﺗ ﺎ ِﻔْﺼ ﱠـﻴ ـُﺘ َﻬ َو ﺎ َﺗ ْﻄ ِﻬ ـْﻴ ُﺮ َﻫ ِﺑﺎ ﺎ ْﻟ َﻜ ِفﺎ  َﻋ ِﻦ  ﱠﺸﻟا ْﻬ َﻮ ِتا  َو ِْﻻا ْﻗ ِﺘ َﺪ ِءا  ِﺑﺎ َْﻷ ْﻧ ِﺒ َﻴ ِءﺎ  َﺻ َﻠ َﻮ ُتا  ِﷲ 




Artinya: Membersihkan dan mengsucikan itu hanyalah dengan 
menahan syahwat-syahwat (keinginan-keinginan) dan mengikuti 
para nabi SAW dalam seluruh keadaan mereka. 
 
Jika dilihat dari pemaparan al-Ghazali, ilmu ini sangat erat 
kaitannya dengan pengelolaan hati, di mana syahwat itu 
merupakan salah satu kotoran yang menyelimuti hati. Selain itu al-
Ghazali juga menyebutkan bahwa mengikuti Nabi dalam segala hal 
termasuk cara membersihkan kotoran, maka dapat penulis 
simpulkan bahwa ilmu ini memang teruntuk sebagian kecil 
manusia yang ada. Karena jika kita melihat cerita nabi Isa yang 
berguru pada Nabi Khidhir yang mana pada saat itu Nabi Isa tak 
mampu mengikuti nabi Khidzir dalam segala keadaan. 
Kemudian al-Ghazali memaparkan syarat yang mana 
kesemua itu tak akan berhasil kecuali melaksanakan syarat 
tersebut. Al-Ghazali (2015: 21) berkata dalam Ihya’ sebagai 
berikut:  
 َو َﻻ َﺳ  ِﺒ ْﻴ َﻞ  ِإ َﻟ ْﻴ ِﻪ  ِإ ﱠﻻ ِﺑﺎ  ِّﺮﻟ َ� َﺿ ِﺔ  
 
Artinya: “Dan tidak ada jalan kepadanya kecuali dengan Riyadhah 
(latihan, rialat)” (Al-Ghazali, 2011: 65). 
 
Maka jelaslah bahwa ilmu Mukasyafah merupakan ilmu 
yang ditujukan untuk sebagian kecil manusia di mana ia 
merupakan pincak segala ilmu (Al-Ghazali, 2011: 63). Yang mana 




b. Ilmu Muamalah 
Ilmu muamalah adalah ilmu tentang praktik kebaktian 
mencangkup doktrin dan praktik sekaligus. Dia berhubungan 
dengan rukun-rukun atau tiang-tiang mendasar agama Islam, yaitu 
doktrin tentang Keesaan Ilahi dan doktrin-doktrin yang diturunkan 
darinya (Bakar, 1997: 238). 
Zainuddin (1991: 35) menerangkan bahwa ilmu muamalah 
(bermasyarakat) bukan sekedar pengetahuan mengenai transaksi-
transaksi atau hukum sipil Islam. Sebagaimana yang dikatakan al-
Ghazali: 
 َو ُﻫ َﻮ  ِﻋ ْﻠ ُﻢ  َأ ْﺣ َﻮ ِلا  ْﻟا َﻘ ْﻠ ِﺐ َأ , ﱠﻣ َﻣ ﺎ ُْﳛ ﺎ َﻤ ُﺪ ِﻣ ـْﻨ َﻬ َﻜﻓ ﺎﺎ ﱠﺼﻟ ِْﱪ  َو ﱡﺸﻟا ْﻜ ِﺮ  َو َْﳋا ْﻮ ِف  َو ﱠﺮﻟا َﺟ ِءﺎ 
 َو ِّﺮﻟا َﺿ َو ﺎ ﱡﺰﻟا ْﻫ ِﺪ  َو ﱠـﺘﻟا ْﻘ َﻮ َو ى ْﻟا َﻘ َﻨ َﻋﺎ ِﺔ  َو ﱠﺴﻟا َﺨ ِءﺎ  َو َﻣ ْﻌ ِﺮ َﻓ ِﺔ  ْﻟا ِﻤ ﱠﻨ ِﺔ  ِِﱠﻟﻠﻪ  ـَﺗ َﻌ َﱃﺎ ِﰱ  َِﲨ  ْﻴ ِﻊ  َْﻷا ْﺣ َﻮ ِلا 
 َو ِْﻹا ْﺣ َﺴ ِنﺎ  َو ُﺣ ْﺴ ِﻦ  ﱠﻈﻟا ِّﻦ  َو ُﺣ ْﺴ ِﻦ  ُْﳋا ُﻠ ِﻖ  َو ُﺣ ْﺴ ِﻦ  ْﻟا ُﻤ َﻌ َﺷﺎ َﺮ ِة  َو ِّﺼﻟا ْﺪ ِق  َو ِْﻹا ْﺣ َﻼ ِص  
 
Artinya: ilmu muamalah yaitu ilmu perihal keadaan hati, 
adapunyang terpuji dari padanya adalah sabar, syukur, takut, 
berharap, ridha, zuhud, taqwa, qana’ah, dermawan, mengenal 
anugrah Allah ta’ala dalam seluruh keadaan, berbuat kebajikan, 
berprasangka baik, baik budi pekerti, baik pergaulan, jujur dan 
ihlas. 
 
Menurut al-Ghazali pengetahuan ini bersifat wajib, karena 
menyelamatkan jiwa. Pengetahuan tentang Tuhan tidak dicari 
untuk dan demi pengetahuan lainnya, tetapi demi dirinya sendiri 
dan kebahagiaan dihari nanti (Bakar, 1997: 238). Untuk itu ilmu 
muamalah juga dibahas pada pembahasan ilmu yang termasuk 




4. Klasifikasi Ilmu Pengetahuan Menurut Tingkat Kewajibannya 
Pada kitab Ihya’ al-Ghazali lebih memberikan perhatian pada 
pembahasan ini, dapat dilihat pada kitab Ihya’, pembahasan mengenai 
klasifikasi ilmu salah satunya dilatar belakangi karena perbedaan 
pendapat mengenai ilmu yang wajib hukumnya, yang digambarkan 
dalam kitab Ihya’ terdapat 20 lebih kelompok yang berpendapat. 
Selain itu keperhatian al-Ghazali di lingkungannya, ia menyesalkan 
betapa ketidak acuhan terhadap prioritas-prioritas ilmu pengetahuan 
yang fardhu, baik fardhu ain maupun fardhu kifayah. Sehingga 
mnimbulkan situasi yang tidak seimbang antara dokter Islam dan para 
ulama fiqh, dimana ulama’ fiqh banyak dijumpai pada masyarakat 
dalam jumlah yang melebihi kebutuhan masyarakat (Zainuddin, 1991: 
36). 
Dari latar belakang diatas, dapat kita pahami bahwa al-Ghazali 
sangat memberikan perhatian kepada para penuntut ilmu terutama 
dalam hal kemaslahatan umat Islam namun tetap memprioritaskan 
kewajiban perseorangan setiap muslim. Maka dalam pembahasan 
klasifikasi ilmu al-Ghazali berdasarkan kewajiaban individu dan 
kemaslahatan umat Islam yang akhirnya mengkalsifikasikan ilmu 
menurut kewajibannya. 
Selain itu secara tidak langsung pengklasifikasiaan pada bab ini 
merupakan kelanjutan yang saling melengkapi dan memilki pengaruh 
di dalamnya. Contok sederhananya, ilmu kedokteran merupakan ilmu 
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ghairu syaria’ah karna bukan berasal dari Nabi, kemudian ia termasuk 
ilmu yang terpuji karena memberikan kemaslahatan pada suatu 
perkumpulan. Yang akhirnya merupakan ilmu yang fardhu kifayah 
karena ia cukup dipelajari oleh satu orang yang telah berkompeten. 
Al-Ghazali mengklasifikasikan ilmu menurut kewajibannya 
berdasarkan hadist Nabi Muhammad SAW tentang kewajiban 
menuntut ilmu yang dibebankan atas umat Islam yang telah masyhur 
dikalangan umat Islam yakni: 
 ) ﷺ ﷲ لﻮﺳر لﺎﻗ(ٍﻢِﻠْﺴُﻣ ِّﻞُﻛ ﻰَﻠَﻋ ٌﺔَﻀْﯾَِﺮﻓ ِﻢْﻠِﻌْﻟا َُﺐﻠَط  
Artinya: Rasulullah SAW bersabda : “mencari ilmu wajib bagi setiap 
orang Islam (muslim). 
 Dalam hadis tersebut kata al-Ilmu ditulis dengan alif lam 
yang menunjukkan bahwa kata tersebut termasuk isim ma’rifat.  Maka 
ilmu yang dimaksud bukan lagi seluruh ilmu, melainkan ilmu tertentu 
yang di batasi keumumannya oleh alif lam. Hal ini sejalan dengan 
pemaparan al-Ghazali (2015: 16):  
  َﻓ ِﺈ َذ ـَﺗ ا ـَﺒ ّ ﱠﲔ  ّأ ﱠﻧ ُﻪ  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ  ﱠﺼﻟا َﻼ ُة  َو ﱠﺴﻟا َﻼ ُم  ِإ َﱠﳕ َأ ﺎ َر َدا ِﺑﺎ ْﻟ ِﻌ ْﻠ ِﻢ  ْﻟا ُﻤ َﻌ ﱠﺮ ِف  ِﺑﺎ َْﻷ ِﻟ ِﻒ  َواﻟ ﱠﻼ ِم  ِﰱ ـَﻗ  ْﻮ ِﻟ ِﻪ 
 َﺻ ﱠﻠ ُﷲ ﻰ  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ  َو َﺳ ﱠﻠ َﻢ  َﻃ) َﻠ ُﺐ  ْﻟا ِﻌ ْﻠ ِﻢ  َﻓ ِﺮ ْﻳ َﻀ ٌﺔ  َﻋ َﻠﻰ   ُﻛ ِّﻞ  ُﻣ ْﺴ ِﻠ ٍﻢ ِﻋ ( ْﻠ َﻢ  ْﻟا َﻌ َﻤ ِﻞ  ﱠﻟا ِﺬ ُﻫ ى َﻮ 
 َﻣ ْﺸ ُﻬ ْﻮ ُر  ْﻟا ُﻮ ُﺟ ْﻮ ِب  َﻋ َﻠ ُﻣ ﻰ ْﺴ ِﻠ ِﻤ َﲔ  َﻻ َﻏ  ـْﻴ َﺮ  
 
Artinya: apabila telah jelas bahwasanya Rasulullah SAW hanya 
menghendaki kepada ilmu yang dima’rifatkan dengan alif lam dalam 
sabdanya (menuntut ilmu itu adalah fardhu atas setiap muslim) adalah 
ilmu amal yang terkenal (masyhur) wajibnya atas kaum muslimmin, 




Pada akhirnya al-Ghazali menyimpulkan bahwa kewajiban 
mencari ilmu tidaklah terhadap setiap ilmu yang ada, melainkan lebih 
dikususkan pada ilmu amal. Dimana dalam hadist nabi kata “ilmu” 
dima’rifatkan dengan alif lam yang membatasi keumuman kata 
tersebut. Bukan ilmu dalam keseluruhannya, karna akal manusia 
tentunya memilki keterbatasan yang berbeda-beda antara setiap 
individu. 
Dari pemaparan dasar pengklasifikasian al-Ghazali tersebut 
maka secara garis besar klasifikasi ilmu menurut kewajibannya dibagi 
menjadi: 
a. Ilmu Fardhu Ain 
Secara sederhana Istilah fardhu ‘ain merujuk kepada kewajiban 
agama yang mengikat setiap muslim (Bakar, 1997: 234). Selaras 
dengan pernyataan Umar ‘Abdul Jabbar (n.d.: 5) dalam kitab 
mabadi’ al-Fiqhiyyah juz 3: 
 ُﻫ َﻮْﻟا َﻮا ٍﻒﱠﻠَﻜُﻣ ِّﻞُﻛ ﻰَﻠَﻋ ُﺐِﺟ  ِﻓ َْﲔِﻗﺎَﺒْﻟا ِﻦَﻋ ُﻂُﻘْﺴَﻳ َﻻ ُﺾْﻌَـﺒْﻟا ُﻪَﻠَﻌَـﻓ اََذإَو ُﻪَﻠْﻌ  
 
Artinya: perkara yang diwajibkan atas setiap orang mukallaf untuk 
dilakukan apabila telah dikerjakan oleh sebagian mukallaf, maka 
tidak gugur kewajibannya atas yang lain. 
 
Al-Ghazali (2015: 15) memberikan ketentuan ilmu yang 
fardhu ain sesuai dengan perkataan Abu Thalib al-Makki: 
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 َو َﻗ َأ َلﺎ ـُﺑ ْﻮ  َﻃ ِﻟﺎ ٍﺐ  ْﻟا َﻤ ِﻜ ُﻫ ﻰ َﻮ ْﻟا ِﻌ ْﻠ ُﻢ  ـَﻳ َﺘ َﻀ ﱠﻤ ُﻨ ُﻪ  َْﳊا ِﺪ ْﻳ ُﺚ  ﱠﻟا ِﺬ ِﻓ ي ْﻴ ِﻪ  َﻣ َﺒ ِﱏﺎ ِْﻹا  ْﺳ َﻼ ِم  َو ُﻫ َﻮ 
 ـَﻗ ْﻮ ُﻟ ُﻪ  ُﺑ) ﷺ َِﲏ  ِْﻹا ْﺳ َﻼ ُم  َﻋ َﻠ َْﲬ ﻰ ٍﺲ  َﺷ َﻬ َﺪ ِة  َا ْن  َﻻ ِا َﻟ َﻪ  ِا ﱠﻻ ِا (.......ﷲ َﱃ َأ  ِﺧ ِﺮ َْﳊا ِﺪ ْﻳ ِﺚ 
 َِﻷ ﱠن  ْﻟا َﻮ ِﺟا َﺐ  َﻫ ِﺬ ِﻩ  َْﳋا ْﻤ ُﺲ  ـَﻓ َﻴ ِﺠ ُﺐ  ْﻟا ِﻌ ْﻠ ُﻢ  ِﺑ َﻜ ْﻴ ِﻔ ﱠﻴ ِﺔ  ْﻟا َﻌ َﻤ ِﻞ  ِﻓ ـْﻴ َﻬ َو ﺎ ِﺑ َﻜ ْﻴ ِﻔ ﱠﻴ ِﺔ  ْﻟا ُﻮ ُﺟ ْﻮ ِب.  
 
Artinya: Abu Thalib al-Makki berkata bahwa yang wajib adalah 
ilmu yang dikandung hadist yang didalamnya terdapat bangunan 
Islam yaitu sabda Beliau SAW ( “Islam itu dibina atas lima (dasar) 
yaitu: Bersaksi bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah .......”) 
sampai akhirnya hadist. Karena yang wajib itu lima hal ini, maka 
wajib mengetahui cara pengamalannya dan cara wajibnya (Al-
Ghazali, 2011: 47). 
 
Dari pemaparan tersebut, Nata (2001: 90) menyimpulkan 
bahwa yang dimaksud al-Ghazali dalam ilmu yang fardhu ‘ain 
adalah ilmu-ilmu agama dengan segala jenisnya, mulai dari kitab 
Allah, ibadat yang pokok seperti shalat, puasa, zakat dan 
sebagainya. Bagi al-Ghazali, ilmu yang wajib ‘ain adalah ilmu 
tentang cara mengamalkan amalan yang wajib.  
Pernyataan tersebut selaras dengan pemaparan al-Ghazali 
yang mana ia mengatakan bahwa ilmu yang dimaksud adalah ilmu 
muamalah atau cara pengamalannya  yang termuat dalam kitab 
ihya’, yakni:  
 ِإ ﱠن  ْﻟا ِﻌ ْﻠ َﻢ  ـَﻳ ـْﻨ َﻘ ِﺴ ُﻢ  ِإ َﱃ ِﻋ  ْﻠ ِﻢ  ُﻣ َﻌ َﻣﺎ َﻠ ٍﺔ  َو  ِﻋ ْﻠ ِﻢ  ُﻣ َﻜ َﺷﺎ َﻔ ٍﺔ  َو َﻟ ْﻴ َﺲ  ْﻟا ُﻤ َﺮ ُدا  َِﺑﻬ َﺬ ْﻟا ا ِﻌ ْﻠ ِﻢ  ِإ ﱠﻻ ِﻋ  ْﻠ َﻢ 
 ْﻟا ُﻤ َﻌ َﻣﺎ َﻠ ِﺔ  َو ْﻟا ُﻤ َﻌ َﻣﺎ َﻠ ُﺔ  َا ﱠﻟ ِﱴ ُﻛ  ِّﻠ َﻒ  ْﻟا َﻌ ْﺒ ُﺪ  ْﻟا َﻌﺎ ِﻗ ُﻞ  ْﻟا َﺒ ِﻟﺎ ُﻎ  ْﻟا َﻌ َﻤ َﻞ  َِﺑﻬ َﺛ ﺎ َﻼ َﺛ ٌﺔ  ِا : ْﻋ ِﺘ َﻘ ٌدﺎ  َو ِﻓ ْﻌ ٌﻞ 
 َو ـَﺗ ْﺮ ٌك  
 
Artinya: bahwa ilmu terbagi kepada ilmu muamalah dan ilmu 
mukasyafah. Dan yang dimaksud dengan ilmu ini tidak lain adalah 
ilmu muamalah. Sedangkan muamalah yang mana orang yang 
berakal dan baligh dituntut untuk mengamalkannya ada tiga, yaiyu: 





Dari pemaparan ini dapat digaris bawahi bahwa ilmu yang 
fardhu ‘ain adalah ilmu yang mana Islam ini dibangun sesuai 
dengan hadist Rasulullah SAW tentang rukun Islam. Maka wajib 
bagi setiap orang Islam mempelajari rukun Islam baik cara 
mengamalkannya maupun mengetahui cara wajibnya. Kesemuanya 
itu termasuk ilmu muamalah yang meliputi tiga hal, yakni: 
kepercayaan, melakukan dan meninggalkan. Maka orang Islam 
harus mempelajari rukun Islam hingga membuatnya meyakini, 
selanjutnya melakukannya dan mengetahui kewajibannya untuk 
melakukan, dan selanjutnya mengetahui hal yang harus ia 
tinggalkan dan meninggalkannya sesuai rukun Islam tersebut. 
Dalam Ihya’ al-Ghazali (2011: 48) memberikan kaidah 
bahwa orang yang berakal, telah baligh (pada suatu hari telah 
bermimpi dan mengeluarkan mani) atau umur 15 tahun, maka yang 
pertama wajib atasnya adalah mempelajari dua kalimat syahadat 
dan memahaminya. Cukup membenarkan dan meyakininya, tidak 
wajib atasnya menyingkap hal-hal yang terkandung padanya 
dengan penalaran, pembahasan dan penguraian dalil-dalil, apabila 
telah melakukan hal itu maka ia telah melakukan kewajibannya 
menuntut ilmu yang wajib atasnya pada waktu itu. Selain itu hanya 
wajib dengan adanya hal-hal lain di kemudian hari, dan itu tidak 
pasti atas hak setiap orang. 
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Jadi, ketika seseorang telah baligh, maka hal pertama yang 
harus dipelajari adalah dua kalimat syahadat yang harus diyakini 
dan dipahami, tanpa harus memahami hal-hal didalamnya. Hal-hal 
lain selain itu menjadi wajib jika ada hal-hal baru yang 
menyebabkan kewajibannya. Misalnya, ketika telah masuk waktu 
zuhur maka wajib seseorang mempelajari hal-hal yang 
berhubungan dengan sholat zuhur. Bahkan terkadang seseorang 
terlepas dari kewajiban pada umumnya karena ada hal yang 
menjadikannya tidak wajib. 
Ketika datang hal baru maka seseorang akan dikenai hukum 
baru seperti yang digambarkan al-Ghazali (2011: 49)  dimana 
seseorang setelah mepelajari dua kalimat syahadat maka telah 
gugur kewajiban atasnya, akan tetapi jika ia hidup sampai waktu 
zuhur maka ia wajib atas hal baru, yakni mempelajari thaharah dan 
shalat. Jika ia hidup sampai ramadhan maka timbul hal wajib baru 
mempelajari puasa, dan seterusnya. Bahkan jika telah datang bulan 
haji maka ia tidak wajib mempelajarinya jika tidak segera 
melaksanakannya, akan tetapi seyogyanya ia mengetahui bahwa 
haji itu wajib bagi orang yang telah mampu melaksanakannya. Dan 
jika ia telah mampu dan ber-‘azam melaksanakannya maka wajib 
atasnya mempelajarinya.  
Setiap orang memiliki kewajiban atas hal-hal baru yang 
datang padanya yang menuntut untuk mengetahuinya sebelum 
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melaksanakannya (mempraktekkannya). Karena wajibnya ilmu 
menjadi syaratnya amal setelah wajibnya amal, maksudnya 
datangnya perintah melakukan amal menjadikan wajibnya 
mempelajari amal tersebut, dan sebuah amal dapat dilaksanakan 
dengan sempurna (benar) setelah mengetahui ilmu dari amal 
tersebut. 
Selain karena hal-hal baru yang datang pada seseorang yang 
mewajibkannya mempelajari hal tersebut, juga karena keadaan 
orang tersebut yang menjadikan suatu hukum baru yang bisa 
mewajibkannya atau bahkan terlepas dari kewajiban 
mempelajarinya. Sehingga setiap orang memiliki kewajiban yang 
berbeda jika dilihat dari keadaan orang yang dikenai hukum. 
Dalam kitabnya al-Ghazali (2011: 50) memberikan 
gambaran keadaan dimana seseorang terlepas dari suatu 
kewajiaban karena faktor keadaan. Seseorang yang buta tidak 
diwajibkan mempelajari perkara yang haram untuk dilihat. Bagi 
orang bisu tidak wajib mempelajari perkataan yang haram, dan 
berbagai perkara lain yang menjadikannya gugurnya kewajiban 
terhadap seseorang. 
Setelah dijelaskan beberapa ilmu yang fardhu ‘ain beserta 
sebab-sebanya dan perkara yang menggugurkan kewajiban 
tersebut. Al-Ghazali (2015: 16) menyimpulkan bahwa ilmu yang 
fardhu ‘ain adalah: 
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 َو َﻣ ْﻌ َﻨ ُﻩﺎ  ْﻟا ِﻌ ْﻠ ُﻢ  ِﺑ َﻜ ْﻴ ِﻔ ﱠﻴ ِﺔ  ْﻟا َﻌ َﻤ ِﻞ  ْﻟا َﻮ ِﺟا ِﺐ  َﻓ َﻤ ْﻦ  َﻋ ِﻠ َﻢ  ْﻟا َﻌ َﻤ َﻞ  ْﻟا َﻮ ِﺟا َﺐ  َو َو ْﻗ َﺖ  ُو ُﺟ ْﻮ ِﺑ ِﻪ  ـَﻓ َﻘ ْﺪ 
 َﻋ ِﻠ َﻢ  ْﻟا ِﻌ ْﻠ َﻢ  ﱠﻟا ِﺬ ُﻫ ى َﻮ  ـَﻓ ْﺮ ُض  َﻋ ٍْﲔ  
 
Artinya: Pengertiannya adalah ilmu mengenai cara mengamalkan 
kewajiban. Maka barang siapa yang telah mengetahui kewajiaban 
dan waktu wajibnya maka ia telah mengetahui ilmu yang menjadi 
fardhu ‘ain. 
 
Yang dimaksud “al-Amal” disini meliputi tiga amal 
perbuatan, yaitu: I’tiqad, al-Fi’l dan al-Tark. Jadi ilmu pengetahuan 
baik yang berupa i’tiqad, al-fi’l dan at-tark yang diwajibkan bagi 
setiap individu muslim menurut syariat Islam dan sesuai pula 
dengan waktu diwajibkannya (Zainuddin, 1991: 34) 
Dari pemaparan al-Ghazali, ilmu fardhu ‘ain adalah ilmu-
ilmu tentang bagaimana cara melaksanakan kewajiban yang telah 
diperintahkan oleh Allah SWT. Jika seseorang telah mengetahui 
kewajiban dan waktu wajibnya, maka seseorang itu harus mencari 
tahu bagaimana cara melaksanakan kewajiban tersebut, dan hal-hal 
yang berkaitan dengan kewajiban tersebut. Jadi telah jelas 
bahwasanya ilmu yang dimaksud adalah ilmu tentang bagaimana 
mengamalkan kewajiban yang telah dibebankan. 
Selain ilmu tentang kewajiban yang termasuk fardhu ‘ain, 
al-Ghazali (2015: 16) juga menuturkan perkara yang mana 
menghilangkannya adalah fardhu ‘ain, seperti dalam hadis 
Rasulullah SAW:  
 َﺛ َﻼ ٌث  ُﻣ ْﻬ ِﻠ َﻜ ٌتﺎ  ُﺷ ﱞﺢ  َﻣ َﻄ ٌعﺎ  َو َﻫ َﻮ ُﻣ ى ﱠـﺘ َﺒ ٌﻊ  َو ْﻋا َﺠ ُبﺎ  ْﻟا َﻤ ْﺮ ِء  ِﺑ ـَﻨ ْﻔ ِﺴ ِﻪ.  
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Artinya: “Tiga hal yang membinasakan, yaitu: kikir yang ditaati, 
keinginan (hawa) yang diikuti, dan kekaguman seseorang terhadap 
dirinya.” (Al-Ghazali, 2011: 51). 
 
Dari hadis tersebut sudah jelas bahwa ada tiga hal yang 
membinasakan maka sebagai seorang muslim sudah seyogyanya 
mencegah hal-hal dari kebinasaan. Jika kita lihat dalam Ihya’ Al-
Ghazali (2015: 16) memberikan statement bahwa: 
 َو ِإ َز َﻟا ـُﺘ َﻬ ـَﻓ ﺎ ْﺮ ُض  َﻋ ٍْﲔ  َو َﻻ ُْﳝ ِﻜ ُﻦ  ِإ َز َﻟا ـُﺘ َﻬ ِإ ﺎ ﱠﻻ َِﲟ ْﻌ ِﺮ َﻓ ِﺔ  ُﺣ ُﺪ ْو ِد َﻫ َو ﺎ َﻣ ْﻌ ِﺮ َﻓ ِﺔ  َأ ْﺳ َﺒ َِﺑﻬﺎ َو ﺎ َﻣ ْﻌ ِﺮ َﻓ ِﺔ 
 َﻋ َﻼ َﻣ َِﺗﻬﺎ َو ﺎ َﻣ ْﻌ ِﺮ َﻓ ِﺔ  ِﻋ َﻼ ِﺟ َﻬﺎ  
 
Artinya: “Menghilangkannya adalah fardhu ‘ain, dan tidak 
mungkin menghilangkannya kecuali dengan mengetahui batasan-
batasannya, sebab-sebabnya, tanda-tandanya, dan pengobatannya 
(Al-Ghazali, 2011: 51). 
 
Bagi al-Ghazali, ilmu tentang hal-hal yang dapat 
membinasakan manusia kepada keburukan juga termasuk ilmu 
yang fardhu ‘ain. Ia menyebutkan bahwa manusia memiliki potensi 
keburukan berupa penyakit-penyakit hati yang ia hubungkan 
dengan hadis Nabi Muhammad SAW tentang tiga perkara yang 
membinasakan tersebut. Sehingga al-Ghazali menyipulkan bahwa 
menghilangkan tiga perkara tersebut termasuk fardhu ‘ain. Dan 
menghilangkannya tentu membutuhkan ilmu tentang tanda-
tandanya, sebab-sebabnya, batas-batasnya dan tentunya cara 
mengobatinya. Maka ilmu tentang perkara yang membinasakan 
tersebut termasuk fardhu ‘ain. 
Termasuk sesuatu yang seyogyanya untuk segera 
disampaikan kepada seseorang ialah iman kepada surga dan neraka, 
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dikumpulkan dan dibangkitkan (setelah mati) sehingga ia beriman 
kepadanya dan membenarkannya. Demikian, termasuk 
kesempurnaan dua kalimat syahadat. Setelah seseorang 
membenarkan keadaan Muhammad SAW sebagai rasul, 
seyogyanya agar ia memahami risalah yang mana ia sebagai 
penyampainya (Al-Ghazali, 2011: 51-52). 
Mempelajari dua kalimat syahadat merupakan fardhu ‘ain 
yang pertama, maka seyogyanya seseorang menyempurnakan dua 
kalimat syahadat dengan mempelajari ilmu tentang kehidupan 
setelah mati, sehingga ia meyakininya dengan benar-benar yakin 
bahwa itu akan terjadi. Kemudian ketika seseorang telah 
mengimani Nabi Muhammad sebagai rasul, maka ia juga harus 
memahami risalah yang dibawa oleh Rasulullah SAW. 
b. Ilmu Fardhu Kifayah 
Jika dilihat dari kaidah fiqh, fardhu kifayah secara garis 
besar dapat diartikan bahwa kewajiban yang dibebankan atas 
kelompok umat Islam yang mana jika salah satu telah melakukan 
hal tersebut, maka gugurlah kewajibanyang lain atas hal itu. 
Mengenai istilah fardhu kifayah, al-Ghazali merujuk pada hal-hal 
yang merupakan perintah ilahi dan bersifat mengikat bagi 
komunitas Muslim sebagai satu kesatuan walaupun tidak mesti 
mengikat setiap anggota komunitas (Bakar, 1997: 234) 
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Maka jika dihubungkan dengan ilmu yang fardhu kifayah 
dapat dipahami bahwa yang dikmaksud ilmu fardhu kifayah adalah 
ilmu-ilmu yang dibebankan atas umat Islam yang mana jika salah 
satu telah menguasainya gugurlah kewajiban atas yang lainnya. 
Akan tetapi jika tidak dipelajari oleh seorangpun maka sekelompok 
umat Islam tersebut akan menanggung dosa. Menurut al-Ghazali 
(2015: 17) ilmu yang termasuk fardhu kifayah adalah: 
   َو َأ ﱠﻣ ـَﻓ ﺎ ْﺮ ُض   ِﻛ َﻔ َﻳﺎ ِﺔ  ـَﻓ ُﻬ َﻮ   ُﻛ ﱡﻞ  ِﻋ ْﻠ ٍﻢ  َﻻ َﻳ  ْﺴ ـَﺘ ْﻐ ِﲎ َﻋ  ْﻨ ُﻪ  ِﰱ ـَﻗ  ﱠﻮ ِما  ُْﻷا ُﻣ ْﻮ ِر  ﱡﺪﻟا ـْﻧ َﻴ َﻛ ﺎﺎﻟ ِّﻄ ِّﺐ  ِا ْذ 
 ُﻫ َﻮ  َﺿ ُﺮ ْو ِر ﱡى  ِﰱ َﺣ  َﺟﺎ ِﺔ  ـَﺑ َﻘ ِءﺎ  َْﻷا ْﺑ َﺪ ِنا  َو َﻛ ِْﳊﺎ َﺴ ِبﺎ  َﻓ ِﺈ ﱠﻧ ُﻪ  َﺿ ُﺮ ْو ِر ﱡى  ِﰱ ْﻟا  ُﻤ َﻌ َﻣﺎ َﻼ ِت 
 َو ِﻗ ْﺴ َﻤ ِﺔ  ْﻟا َﻮ َﺻ َ�ﺎ َو  ْﻟا َﻤ َﻮ ِرا ْﻳ ُﺚ  َو َﻏ ِْﲑ َِﳘﺎ.  
 
Artinya: fardhu kifayah adalah setiap ilmu yang tidak dapat tidak 
dibutuhkan dalam dalam menegakkan urusan-urusan dunia seperti 
kedokteran, karena kedokteran adalah suatu kepastian (dharuri) 
dalam kebutuhan dalam menjaga kekalnya tubuh. Dan seperti 
berhitung karena itu pasti dibutuhkan dalam pergaulan, membagi 
wasiat, warisan dan lain-lain (Al-Ghazali, 2011: 53) 
. 
Secara garis besar ilmu yang fardhu kifayah adalah semua 
ilmu yang tidak mungkin diabaikan  untuk kelancaran semua 
urusan, seperti ilmu kedokteran yang menyangkut keselamatan 
tubuh atau ilmu hitung yang sangat diperlukan dalam hubungan 
muamalah, pembagian wasiat dan warisan dan sebagainya. Ilmu-
ilmu itu jika tidak seorangpun yang munguasainya dalam satu 
lingkup daerah, maka berdosa seluruhnya. Sebaliknya jika telah 
ada salah satu yang menguasainya dan mempraktekkannya maka 
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sudah dianggap cukup dan gugurlah kewajiaban atas yang lain 
(Nata, 2001: 90-91). 
Al-Ghazali juga menambahkan profesi yang termasuk 
fardhu kifayah, yang mana profesi tersebut tentunya membutuhkan 
ilmu pada bidangnya. Ia mengatakan bahwa : 
“Sesungguhnya pokok-pokok perindustrian juga termasuk 
fardhu kifayah seperti pertanian, perajutan dan politik, 
bahkan pembekaman dan penjahitan. Karena seandainya 
suatu negri kosong dari tukang bekam, maka kebinasaan 
segera melanda mereka, dan mereka berdosa karena 
membiarkan diri mereka hancur. Karena Dzat yang 
menurunkan penyakit adalah menurunkan obat, 
menunjukkan pemakaiannya dan menyediakan sebab-sebab 
memperolehnya” (Al-Ghazali, 2011: 53). 
Kesemua itu merupakan ilmu dan profesi yang mana pada 
suatu negeri mau tidak mau harus ada. Karena kesemuanya itu 
merupakan hal-hal yang sangat dibutuhkan untuk keberlangsungan 
hidup maupun cara menyelesaikan masalah dalam hidup layaknya 
dokter yang menyelesaikan masalah penyakit. Akan tetapi tidak 
semua harus menguasainya, melainkan beberapa orang saja yang 
telah memenuhi kata cukup untuk kemaslahatan bersama. 
Menurut Osman Bakar (1997: 239) Selain ilmu yang 
berasal dari olah pikir manusia tersebut, al-Ghazali juga 
menyebutkan ilmu religius yang termasuk dalam fardhu kifayah 
adalah : 
1) Ilmu-ilmu tentang sumber-sumber pengetahuan religius  
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2) Ilmu tentang yurisprudensi yang merupakan suatu bagian  dari 
ilmu tentang cabang-cabang. 
Dari Uraian diatas, Dapat disimpulkan bahwa ilmu yang 
termasuk fardhu kifayah adalah segala jenis ilmu baik dari ilmu 
syari’ah maupun ghairu syari’ah yang mana ilmu tersebut 
berhubungan dengan kemaslahatan suatu negeri. Yang mau tidak mau 
harus ada yang menguasai dalam batasan cukup karena merupakan 







RELEVANSI PEMIKIRAN IMAM AL-GHAZALI DENGAN 
PENDIDIKAN NASIONAL 
Al-Ghazali merupakan ulama’ klasik yang mengklasifikasikan ilmu 
berdasarkan beberapa sudut pandang yang menghasilkan beberapa kelompok 
klasifikasi. Tentunya faktor lingkungan sangat mempengaruhi dalam 
pengklasifikasian tersebut. Jika kita lihat pada Bab sebelumnya, digambarkan 
bahwa pada masa al-Ghazali umat Islam terlalu terlena dengan kesenangan 
dunia yang menjadikannya matrealistis. Dan juga pada masa itu adanya 
perbedaan pendapat antara kelompok satu dengan yang lainnya dengan dalih 
saling membenarkan kelompoknya. 
Jika dilihat keadaan Indonesia sekarang, kondisi di atas tidak jauh 
berbeda dengan kondisi sekarang, namun memiliki perbedaan di mana pada 
masa sekarang teknologi sudah semakin berkembang dan terus berkelanjutan. 
Maka wajar jika ada yang mempertanyakan apakah pemikiran-pemikiran 
tokoh-tokoh klasik seperti al-Ghazali masih bisa dipraktekkan pada masa 
sekarang, masa yang jauh berbeda dengan masa lalu. Oleh karena itu 






A. Kondisi Pendidikan di Indonesia   
1. Tujuan Pendidikan Nasional 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 
2003 tentang SISDIKNAS, Bab II Pasal 3 dikemukakakn bahwa 
“Pendidikan bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”  
Menurut Mulyasa (2009:20) secara mikro Pendidikan Nasional 
bertujuan membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, beretika (beradab dan berwawasan budaya 
bangsa Indonesia), memiliki nalar (maju, cakap, cerdas, kreatif, 
inovatif dan bertanggung jawab), berkemampuan komunikasi 
sosial(tertib dan sadar hukum, kooperatif dan kompetitif, demokratis), 
dan berbadan sehat sehingga menjadi manusia mandiri. 
Dari pemaparan tujuan Pendidikan nasional di atas, dapat 
disimpulkan bahwa Pendidikan Nasional memiliki beberapa tujuan. 
Yakni: 
a. Mencetak manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, sesuai dengan Pancasila pasal yang pertama.  
b. Mencetak manusia yang berahlak mulia atau beretika 
c. Berilmu yang berhubungan dengan kecerdasan kognitif 
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Maka sosok manusia Indonesia yang diharapkan dari setiap 
jenjang Pendidikan yang ada adalah sebagai berikut (Mulyasa, 2011: 
31): 
a. Memiliki keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa. 
b. Memiliki sikap beretika (sopan, santun, dan beradap) 
c. Memiliki Penalaran yang baik 
d. Kemampuan berkomunikasi/sosial 
e. Dapat mengurus dirinya dengan baik 
Jika melihat uraian pemaparan tujuan pendidikan Indonesia 
yang salah satunya bertujuan menciptakan manusia yang beriman dan 
bertaqwa pada Tuhan Yang Maha Esa. Maka untuk mencapai tujuan 
tersebut perlu adanya materi pembelajaran berupa keagamaan sesuai 
dengan agama yang dianut oleh siswa. Salah satunya materi keislaman, 
tentunya materi yang dibutuhkan adalah tentang tauhid, rukun Islam 
dan ilmu keislaman lainnya. Jadi dengan tujuan pendidikan yang 
sedemikian rupa, mau tidak mau dan harus ada adalah isi pendidikan 
berupa pendidikan tentang agama Islam yang bersumber dari al-Qur’an 
dan hadis sebagai pedoman umat Islam. 
Imam al-Ghazali dalam klasifikansi ilmunya mengelompokkan 
ilmu menurut sumbernya terbagi menjadi dua, yakni ilmu Syari’at dan 
ghoiru syariat. Menurut al-Ghazali ilmu syari’at yang juga salah 
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satunya termasuk dalam ilmu fardhu ‘ain yang mana semua orang 
Islam wajib mengetahuinya. Diantaranya ilmu tentang ketuhanan 
Allah, ilmu tentang ibadah wajib dan kaidah-kaidah yang telah 
dijelaskan sebelumnya. Maka hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan 
Indonesia yang menuntut adanya materi pendidikan berupa pendidikan 
agama untuk menciptakan manusia yang beriman dan bertaqwa pada 
Tuhan Yang Maha Esa. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya mata 
pelajaran agama sejak pendidikan dasar sampai pendidikan tertinggi 
sekalipun. 
2. Bongkar Pasang Kurikulum 
Dalam sejarah pendidikan Indonesia telah terjadi beberapa kali 
perubahan kurikulum, yang sampai saat ini sekurang-kurangnya sudah 
terjadi 11 kali perubahan, yakni : 1) Kurikulum 1947, 2) Kurikulum 
1964, 3) Kurikulum  1968, 4) Kurikulum  1973 (Proyek Perintis 
Sekolah Pembangunan , 5) Kurikulum  1975, 6) Kurikulum  1984, 7) 
Kurikulum  1994, 8) Kurikulum SMK 1999 (Kurikulum 1994 yang 
disempurnakan) , 9) Kurikulum  2004 (Kurikulum Berbasis 
Kompetensi), 10) Kurikulum  2006 (Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan yang Berbasis Kompetensi), 11) Kurikulum 2013 
(Kurikulum  yang menekankan pengembangan pengetahuan, 
ketrampilan, dan sikap secara holistik, berbasis kompetensi) biasa 
disebut K-13 (Widyastono, 2015: 54). Tentunya perubahan tersebut 
bertujuan sebagai penyempurnaan kurikulum-kurikulum sebelumnya. 
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Akan tetapi, perubahan-perubahan kurikulum tersebut pastinya 
memiliki dampak bagi masyarakat Indonesia, yang akhirnya 
menimbulkan pro dan kontra dari berbagai lapisan masyarakat. 
Menurut Yamin (2009: 120) Bongkar pasang kurikulum hanya 
menambah keruwetan pelaksanaan Pendidikan sebagai alat 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Mustahil untuk membangun 
Pendidikan yang baik dan mencerdaskan dengan melakukan bongkar 
pasang kurikulum. Ini justru mengesankan ketidak mampuan penguasa 
dalam mengurus dunia Pendidikan. Maka wajar jika kurikulum yang 
diharapkan bertahan untuk dilaksanakan dalam konteks apapun dan 
musim apapun  tidak berhasil dipraktikkan, ini karena faktor 
pertarungan politik kekuasaan antar berbagai kelompok, baik yang 
berada ditingkat legislatif maupun eksekutif. 
Namun berbeda dengan yang sepaham, menurut Widyastono 
(2015: xi) penyempurnaan kurikulum sesungguhnya merupakan hal 
yang biasa, bahkan justru merupakan suatu keharusan. Ketika 
kurikulum diimplementasikan pada tahun pertama, kondisinya akan 
sesuai dengan kondisi saat ini, yakni sesuai dengan tuntutan zaman, 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,dan sebagainya. Akan 
tetapi, setelah diimplementasikan beberapa tahun kemudian, ada 
beberapa bagian dari kurikulum tersebut yang mungkin tidak sesuai 
dengan tuntutan zaman, perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa zaman akan berubah, dan 
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menuntut untuk perubahan, penyempurnaan dan pengembangan 
terhadap kurikulum.  Bagi Mulyasa (2011: 1) penyempurnaan 
kurikulum yang berkelanjutan merupakan keharusan agar sistem 
Pendidikan nasional selalu relevan dan kompetitif.  
Keluar dari pro dan kontra, seharusnya kurikulum disusun 
sesuai dengan realitas yang ada. Sehingga dalam penyusunan 
kurikulum, perlu mempertimbangkan kebutuhan, permintaan dan atau 
harapan masyarakat akan out put Pendidikan (Syahputra, 2016: 45). 
Maka penyempurnaan kurikulum hendaknya di pertimbangkan 
kembali agar sesuai dengan perkembangan zaman dan tidak 
menyimpang dari tujuan awal pendidikan nasional. 
Permasalahan perubahan kurikulum memang merupakan 
permasalahan yang selalu hangat dalam pembahasannya. Akan tetapi 
perubahan kurikulum yang telah berkali-kali dilakukan selalu dituntut 
untuk tidak menyimpang dengan  tujuan pendidikan Indonesia, dan 
diharapkan mampu mencapai tujuan tersebut. Selain itu perubahan 
dilakukan dengan tujuan penyempurnaan. Maka menurut penulis, 
klasifikasi ilmu al-Ghazali ini dapat dijadikan referensi dalam 
penyusunan kurikulum yang merupakan alat untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Sebelumnya telah dibahas bahwa tujuan pendidikan 
Indonesia jika dikaitkan dengan pemikiran al-Ghazali tidak bertolak 
belakang, bahkan dapat dikatakan keduanya masih sejalan dan teori al-
Ghazali relevan dengan tujuan pendidikan Indonesia. 
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Sebenarnya al-Ghazali tidak mengesampingkan ilmu umum, ia 
hanya menempatkan ilmu agama (syari’ah) lebih tinggi dibanding 
dengan ilmu ghairu syari’ah. Karena dalam Islam berbeda dengan cara 
pandang dunia barat yang menempatkan seluruh ilmu pengetahuan 
dalam tataran yang sama. Islam memandang ada hierarki dalam objek 
yang diketahui, dan demikian pula subyek yang diketahui (O. Bakar, 
1997). Begitu juga dengan al-Ghazali, ia juga tidak menafikan bahwa 
ilmu ghairu syariah sangat dibutuhkan. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan pendapatnya diantaranya ia 
memasukkan ilmu kedokteran yang termasuk ilmu ghairu syariah 
termasuk kedalam ilmu yang fardhu kifayah. Maka sangat salah ketika 
kita mengatakan bahwa al-Ghazali meremehkan ilmu umum. 
3. Kurikulum 2013 
Tujuan kurikulum 2013 adalah untuk mempersiapkan manusia 
Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga 
negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta 
mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyrakat, berbangsa, 
bernegara, dan peradaban dunia (Widyastono, 2015: 131). Jika dilihat 
tujuan kurikulum 2013 sejalan dengan tujuan Pendidikan Nasional 
pada Undang-Undang Republik Indonesi Nomor 20 Tahun 2003 yang 
telah dijabarkan pada pembahasan sebelumnya. 
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Tentunya dalam pelaksanaan kurikulum 2013 tetap berusaha 
mewujudkan tujuan yang ingin dicapai, maka tujuan kurikulum 
tersebut mempengaruhi isi dari kurikulum 2013. Salah satunya dari 
segi materi dari kurikulum tersebut.  
Peneliti memfokuskan pada jenjang Pendidikan Menengah 
yang meliputi SMA, MA, dan SMK. Struktur Kurikulum Pendidikan 
Menengah, terdiri atas kelompok Mata pelajaran wajib dan Mata 
pelajaran pilihan. Mata pelajaran pilihan ini memberi corak kepada 
fungsi satuan Pendidikan, dan di dalamnya terdapat pilihan sesuai 
dengan minat peserta didik (Widyastono, 2015: 153). 
Kata wajib biasanya identik dengan agama Islam dan tentang 
ilmu keagamaan Islam, namun ternyata tidak pada kurikulum 2013 
disini. Menurut Widyatono (2015: 155) dalam kurikulum 2013 mata 
pelajaran wajib merupakan bagian dari Pendidikan umum, yaitu 
Pendidikan bagi semua warga negara, yang bertujuan memberikan 
pengetahuan tentang bangsa, sikap sebagai bangsa, dan kemampuan 
penting untuk mengembangkan kehidupan pribadi peserta didik, 
masyarakat dan bangsa. Adapun mata pelajaran yang wajib adalah: 
a. Kelompok A (wajib) 
1) Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 
2) Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 




5) Sejarah Indonesia 
6) Bahasa Inggris 
b. Kelompok B (wajib) 
1) Seni Budaya 
2) Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 
3) Prakarya dan Kewirausahaan. 
c. Kelompok C (Peminatan) yang terdiri dari: 
1) Kelompok mata pelajaran dasar bidang keahlian (C-1) 
2) Kelompok mata pelajaran dasar program keahlian (C-2) 
3) Kelompok mata pelajaran paket keahlian (C-3) 
Jika kita melihat uraian mata pelajaran di atas, yang terdiri dari 
dua kelompok, yakni mata pelajaran wajib dan peminatan. Yang mana 
kelompok wajib merupakan mata pelajaran yang semua siswa harus 
pelajari dan kuasai, sedangkan kelompok peminatan merupakan mata 
pelajaran yang dipelajari oleh siswa sesuai dengan pilihan bakat dan 
minatnya. Maka ketika seorang siswa telah memilih mata pelajaran 
peminatan A misalnya, maka ia tidak wajib mengikuti mata pelajaran 
peminatan yang lain. 
Kemudian ketika kita melihat kembali klasifikasi Ilmu al-
Ghazali menurut kewajibannya dibagi menjadi dua, yakni fardhu ‘ain 
yang merupakan kewajiban yang dibebankan atas semua orang, dan 
fardhu kifayah yang dibebankan kepada sekelompok orang dan gugur 
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ketika telah ada salah satu dari mereka melakukannya. Maka ini sama 
halnya dengan mata pelajaran wajib dan mata pelajaran peminatan. 
Hanya saja al-Ghazali tidak memasukkan ilmu-ilmu ghairu syari’ah 
seperti matematika, bahasa Inggris, seni budaya dan lain sebagainya 
sebagai ilmu yang fardhu Ain. 
Maka dapat disimpulkan bahwa model pembagian mata 
pelajaran pada kurikulum 2013 memiliki relevansi dengan klasifikasi 
ilmu perspektif al-Ghazali menurut kewajibnya. Akan tetapi ada 
perbedaan dalam isi yang ada pada setiap pembagian tersebut walaupun 
tidak secara keseluruhan. 
4. Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter akhir-akhir ini memang sedang menjadi 
pembicaraan banyak orang. Menurut Wiyani (2013: 23), wacana ini 
muncul sebagai jawaban dari berbagai kritik terhadap pendidikan yang 
selama ini lebih mengutamakan pengembangan kemampuan  
intelektual akdemisi dibandingkan aspek yang sangat fundamental, 
yaitu pendidikan karakter.  
Pendidikan karakter merupakam salah satu tujuan pendidikan 
nasional. Pasal 1 UU SISDIKNAS tahun 2003 menyatakan bahwa, 
diantara tujuan pendidikan Indonesia adalah mengembangkan potensi 
peserta didik untuk memiliki kecerdasan, kepribadian, dan akhlak 
mulia. Sehingga diharapkan lahirnya generasi bangsa yang tumbuh 
99 
 
berkembang dengan karakter yang bernafaskan nilai-nilai luhur bangsa 
serta agama (Asmani, 2013: 29). 
Beberapa tokoh telah banyak memberikan devinisi tentang 
pendidikan karakter, akan tetapi disini penulis hanya akan 
memaparkan secara umum pengertian dari pendidikan karakter yang 
telah disimpulkan oleh Samani dan Hariyanto (2014: 45) yakni : proses 
pemberian tuntunan kepada peserta didik untuk menjadi manusia 
seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, pikir, raga, serta rasa 
dan karsa. Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai pendidikan 
nilai, budi pekerti, prendidikan moral, watak, yang bertujuan 
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan 
keputusan baik-buruk, memelihara yang baik dan mewujudkan 
kebaikan itu dengan sepenuh hati. 




c. Bertanggung Jawab 
d. Bergaya hidup sehat 
e. Disiplin 
f. Kerja keras 
g. Percaya diri 
h. Berjiwa wirausaha 
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i. Berpiir logis, kritis, kreatif dan inovatif 
j. Mandiri 
k. Ingin tahu 
l. Cinta ilmu 
m. Sadar diri 






t. Pluralis   
Jika pendidikan karakter kita kaitkan dengan kondisi di  
Indonesia saat ini, menurut Asmani (2013: 23) karakter generasi muda 
saat ini berada pada titik yang sangat mengkhawatirkan. Moralitas 
bangsa sudah lepas dari norma, etika, agama, dan budaya leluhur. Seks 
bebas menjadi sebuah fenomena yang tidak bias dibendung. Ini dapat 
dibuktikkan dengan data penelitian yang dilakukan di beberapa kota di 
tanah air. Sebanyak 16,35% dari 1.388 responden remaja mengaku 
telah melakukan hubungan seks di luar nikah. Oleh sebab itu, 
pendidikan karakter dipandang sangat penting untuk di aplikasikan dan 
diharapkan mampu menjadi solusi dari permasalahan tersebut. 
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Dalam klasifikasi al-Ghazali, ia memasukkan ilmu muamalah 
yang berhubungan dengan ibadah sebagai ilmu yang fardhu ‘ain, 
mengingat begitu pentingnya ilmu tersebut karena memuat ilmu 
tentang cara beribadah yang dibebankan kepada manusia. Selain berisi 
ilmu tentang cara beribadah, ilmu muamalah menurut al-Ghazali juga 
berkaitan dengan keadaan perihal hati. Al-Ghazali (2011: 66) 
mengatakan: 
“ilmu muamalah, yaitu ilmu perihal hati. Adapun yang terpuji 
dari padanya adalah seperti sabar, syukur, takut, berharap, 
ridha, zuhud, takwa, qana’ah, dermawan, mengenal anugrah 
Allah ta’ala dalam seluruh peri keadaan, berbuat kebajikan, 
berprasangka baik, baik budi pekerti, baik pergaulan, jujur dan 
ihlas. 
 
Dari pemaparan al-Ghazali tersebut, dapat kita pahami bahwa 
al-Ghazali sangat memperhatikan pendidikan pada hati. Ia 
memasukkannya pada kelompok ilmu fardhu ain. Al-Ghazali memang 
tidak mengatakan tentang pendidikan karakter, akan tetapi jika kita 
lihat dari pemaparannya tentang ilmu perihal hati (ilmu muamalah) 
menunjukkan bahwa yang ia paparkan termasuk juga ilmu tentang 
pendidikan karakter seperti jujur, berbuat kebaikan dan lain-lain. Itu 
semua termasuk nilai-nilai pendidikan karakter. Yang mana itu 
termasuk fardhu ain menurut al-Ghazali dan di Indonesia sendiri juga 
memberikan perhatian khusus karena begitu pentingnya pendidikan 
karakter. 
Maka pentingnya pendidikan karakter di Indonesia sama 
halnya dengan pemikiran al-Ghazali tentang pentingnya pendidikan 
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perihal  hati yang ia masukkan dalam kelompok fardhu ‘ain yang 
mana di dalamnya terdapat nilai-nilai pendidikan karakter. 
5. Pendidikan Tentang Riba 
Menurut al-Ghazali salah satu pengetahuan yang wajib 
diketahui adalah pengetahuan tentang perkara-perkara yang 
dihadapinya di masyarakat, salah satuya adalah pendidikan tetang 
Riba. Ia Mengatakan: “seandainya muslim ini seorang pedagang, 
sedangkan di negerinya tersiar mu’amalah (transaksi) riba maka wajib 
atasnya untuk belajar berhati-hati terhadap riba. Ini adalah hak 
(kebenaran) mengenai ilmu yang menjadi fardhu ‘ain” (Al-Ghazali, 
2011: 50). 
 Riba sendiri secara etimologi berarti tambahan, maksudnya 
tambahan pada modal, baik sedikit maupun banyak (Al-Faifi, 2017: 
618) secara istilah, riba adalah suatu bentuk transaksi muamalah yang 
mengandung unsur tambahan secara khusus yang bertentangan dengan 
syari’at Islam (Al-Bigha, 2018: 251). Hukum riba dalam al-Qur’an 
telah jelas, pada surat al-Baqarah : 275.  
...َﺑﺎّﺮﻟا َمﱠﺮَﺣَو َﻊْﻴَـﺒْﻟا ُﷲ ﱠﻞَﺣَأَو .... 
Artinya: “Padahal Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba” 
Selain itu menurut al-Faifi (2017: 618) riba dilarang dalam 
seluruh agama samawi: Yahudi, Nasrani, dan Islam. Al-Faifi (2017: 
618-619) membagi riba menjadi 2 yakni:  
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a. Riba nasi’ah yaitu tambahan bersyarat yang diterima oleh pihak 
pemberi hutang(pemilik harta) dari pihak penerima hutang (orang 
yang berhutang) sebagai kompensasi atas batas waktu yang 
diberikan. Menurut  Syarifuddin (2003: 209). Riba ini disebut riba 
hakiki dan keharamannya jelas. 
b. Riba Fadhl yaitu jual beli uang dengan uang atau makanan dengan 
makanan disertai tambahan. Riba ini menurut Syarifuddin ( 2003: 
209) disebut riba majazi, riba jenis ini tidak ditemukan secara 
khusus dalam al-Qur’an. Riba jenis ini dilarang berdasarkan sunah 
dan ijma’ karena bisa menjadi media menjadi riba nasi’ah. 
Jadi dari pembagian riba di atas dapat kita pahami bahwa 
bentuk riba yang hakiki jelas keharamannya, dan jenis riba fadhl 
diharamkan karena dihawatirkan menjadi media menuju riba nasi’ah. 
Menurut Ghazali kedua bentuk transaksi tersebut hukumnya haram. 
Jika pertukaran melibatkan komoditas dengan jenis yang sama, seperti 
logam (emas dan perak) atau bahan makanan (gandum atau gerst), 
hanya riba al-nasiah yang dilarang, sementara riba al-fadl 
diperbolehkan, bila pertukarannya antara komoditas dengan jenis yang 
berbeda (logam dan makanan) keduanya diperbolehkan (Muafi, 2016: 
88-89). 
Menurut al-Faifi (2017: 619) Rasulullah telah memberikan 
Nash pada enam barang yang termasuk pada riba fadhl, sesuai dengan 
hadis nabi sebagai berikut:  
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Artinya: Emas dijual dengan emas, perak dijual dengan perak, 
gandum dijual dengan gandum, garam dijual dengan garam, 
(takaran dan timbangannya) harus sama kontan. Barang siapa 
menambah atau meminta tambahan maka dia telah berbuat 
riba, pemberi dan penerima adalah sam.(H.R Bukhori dan 
Muslim) 
 
Walaupun riba fadhl dalam hadis tersebut terbatas pada 6 jenis 
barang saja, namun menurut Syarifuddin (2003: 212) keharaman 
tersebut dapat diperluas pada semua jenis barang yang dapat ditakar 
dengan timbangan dan takaran berdasarkan qiyas. Terlepas dari 
definisi riba dan pembagiannya, jika kita amati pada masa sekarang 
masih banyak praktik riba disekitar kita salah satunya yang masih 
menjadi perdebatan adalah bunga bank. Menurut al-Ghazali dalam 
Karim (2004:  74) larangan riba yang sering dipandang sama dengan 
bunga adalah mutlak. Selain alasan “dosa” argument lain adalah 
kemungkinan terjadinya eksploitasi ekonomi dan ketidak adilan dalam 
transaksi.  
Namun, Riba jangan hanya dipahami dan direduksi pada 
masalah bunga bank saja. Tetapi secara luas riba bisa hidup laten atau 
poten di dalam sistem ekonomi yang diskriminatori, eksploitatori dan 
predatori yang berarti dapat hidup di dalam suatu sistem ekonomi 
subordinasi, kapitalistik, neo-liberalistik dan hegemonik imperialistik, 
yang tidak bisa dibatasi dari segi perbankan saja (Kalsum, 2014: 69). 
Masih banyak di sekitar kita praktik riba, yang dikemas dengan 
berbagai bentuk, misalnya: 
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a. Kredit segitiga, yakni kredit yang melibatkan tiga pihak, di mana 
pihak pertama sebagai pemilik barang yang menjual barang kepada 
pihak kedua dengan pembayaran tunai. Kemudia pihak kedua 
menjual pada pihak ketiga dengan pembayaran sistem angsuran 
yang tentunya dengan harga yang lebih tinggi. 
b. Tukar tambah emas, yakni emas lama ditukar dengan emas baru 
tanpa ada penyelidikan fisik terhadap uang penjualan emas lama.  
c. Kartu kredit, yakni pengguna mendapatkan pinjaman uang yang 
dibayarkan kepada penjual barang atau jasa  dari pihak penerbit 
kartu kredit, yang mengharuskan pengguna membayar tagihan 
dalam waktu yang sudah ditentukan dan apabila telat membayar 
maka akan dikenai denda (Putri, 2017: 2). 
Itulah beberapa contoh praktik riba di masyarakat, dan masih 
banyak lagi praktik riba yang dikemas dengan berbagai transaksi, oleh 
sebab itu pengetahuan tentang riba sangat dibutuhkan oleh masyarakat 
agar terhindar dari riba, minimal tidak menghalalkan riba. Maka 
pemikiran al-Ghazali tentang wajibnya pendidikan mengenai riba 
termasuk fardhu ain selaras dengan kebutuhan masyarakat pada era 
sekarang yang dihadapkan dengan berbagai bentuk transaksi riba. Dan 
itu sangat dibutuhkan oleh setiap individu, agar terhindar dari perkara 





6. Pendidikan Anti Korupsi 
Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang  Sistem 
Pendidikan Nasional pasal  4 ayat (3) disebutkan bahwa Pendidikan 
diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan pemberdayaan 
peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. Atas dasar ini, 
penyelenggaraan Pendidikan anti korupsi lewat jalur Pendidikan tidak 
dapat diabaikan potensinya sebagai salah satu membudayakan 
antikorupsi di Indonesia (Syahputra, 2016: 42-43). 
Menurut Darmaningtyas (2005: 362) pendidikan telah 
kehilangan ruh nya sebagai jembatan transformasi sosial, akibat carut-
marutnya malpraktik yang dilakukan oleh penguasa dan praktisi 
pendidikan dilapangan. Salah satunya adalah praktik korupsi yang juga 
masuk pada dunia pendidikan, hal ini dapat dibuktikan dari pemaparan 
Beka (Komisioner KOMNAS HAM) sebagai berikut:  
JAKARTA, KOMPAS.com  kata Komisioner Komisi Nasional 
Hak Asasi Manusia (Komnas) HAM, Beka Ulung Hapsara, 
dalam keterangan tertulisnya, Rabu (2/5/2018). Komnas HAM 
pun mencatat empat kondisi darurat pendidikan Indonesia 
diantaranya: kondisi darurat yang terjadi lantaran banyak kasus 
korupsi yang berkaitan dengan anggaran pendidikan. Menurut 
catatan Indonesia Corruption Watch (ICW) pada rentang waktu 
2005 – 2016 terdapat 425 kasus korupsi terkait anggaran 
pendidikan dengan kerugian negara mencapai Rp 1,3 triliun 
dan nilai suap Rp 55 miliar. "Anggaran untuk pendidikan pada 
2016 lalu jumlahnya mencapai Rp 424,7 triliun," kata Beka. 
Pelakunya melibatkan kepala dinas, guru, kepala sekolah, 
anggota DPR/DPRD, pejabat kementerian, dosen, dan rektor. 
Kasus terbanyak terjadi di dinas pendidikan. Adapun objek 
yang dikorupsi terkait dengan Dana Alokasi Khusus (DAK), 
sarana dan prasarana sekolah, dana BOS, dana buku dan 
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infrastruktur sekolah. "Korupsi sektor pendidikan harus 
diberantas tuntas. Pelakunya harus di hukum berat," kata Beka 
Jika dilihat dari pernyataan tersebut, munculnya statemen di 
masyarakat, bahwa Depertemen Pendidikan Nasional merupakan salah 
satu institusi pemerintah yang paling korup bukanlah tanpa sebab. 
Oleh sebab itu, pendidikan antikorupsi sangat diperlukan, mengingat 
korupsi merupakan bahaya laten dimana dampaknya bisa merusak 
segala sendi kehidupan. Secara umum akibat dari tindakan korupsi 
antara lain adalah ketidakadilan, rakyat tidak mempercayai 
pemerintah, memboroskan sumber-sumber Negara (Syahputra, 2016: 
36-37). 
Dari berbagai alasan dan fakta yang ada, maka pendidikan 
antikorupsi sangat diharapkan kehadirannya dan dapat mengurangi 
praktik-praktik korupsi yang ada. Selain itu dengan adanya pendidikan 
anti korupsi maka masyarakat juga akan mengetahui jenis-jenis dan 
bentuk-bentuk dari praktik korupsi, yang bermuara pada kesadaran 
masyarakat untuk ikut serta mengawasi dan mengawal pemerintahan di 
Negara Indonesia. 
Jika kita melihat pemaparan al-Ghazali pada bab sebelumnya, 
yakni pada bab ilmu fardhu ‘ain. Al-Ghazali mengatakan bahwa: 
“seandainya muslim ini seorang pedagang, sedangkan di negerinya 
tersiar mu’amalah (transaksi) riba maka wajib atasnya untuk belajar 
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berhati-hati terhadap riba. Ini adalah hak (kebenaran) mengenai ilmu 
yang menjadi fardhu ‘ain” (Al-Ghazali, 2011: 50). 
Al-Ghazali memberikan kaidah bahwa setiap hal baru, maka 
muslim tersebut akan dibebani hukum baru pula, dan jika itu termasuk 
perkara yang wajib meninggalkannya, maka mempelajarinya pun 
termasuk wajib pula. Jika dilihat dari pemaparan al-Ghazali memang 
tidak menyebutkan secara jelas tentang pendidikan antikorupsi. Akan 
tetapi di situ al-Ghazali memberikan contoh atau sebagai sample 
tentang suatu perbuatan yang dilarang maka seorang muslim wajib 
mengetahuinya. Sedangkan korupsi merupakan perbuatan yang 
dilarang maka wajib mempelajarinya agar terhindar dari korupsi.  
Selain itu, antara riba dan korupsi memiliki kesamaan, dimana 
keduanya merupakan perbuatan yang bathil. Menurut Bakar (2017: 7) 
al-Qur’an menggambarkan tindakan korupsi dengan berbagai term, 
salah satunya dengan menyebut bahwa tindakan korupsi termasuk 
mengambil harta dengan bathil. Dengan dasar Q. S Al-Baqarah ayat : 
188 
 َِﺘﻟ ِمﺎﱠُﻜْﳊا َﱃِإ َﺂِﺑﻬ اْﻮُﻟُْﺪﺗَو ِﻞِﻃﺎَﺒْﻟِﺑﺎ ْﻢُﻜَﻨ ْـﻴَـﺑ ْﻢُﻜَﻟاَﻮَْﻣأ آْﻮُﻠُﻛَْﺗﺄ َﻻَو ْﺄ ْﻦِﻣ ﺎًﻘْـِﻳﺮَﻓ اْﻮُﻠُﻛ
 َنْﻮُﻤَﻠْﻌَـﺗ ْﻢُﺘْـَﻧأَو ِْﰒ ِْﻹِﺑﺎ ِسﺎﱠﻨﻟا ِلاَﻮَْﻣا 
Artinya: Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu 
dengan jalan yang bathil, dan (janganlah) kamu menyuap 
dengan harta itu kepada para hakim, dengan maksud agar 
kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan 
jalan dosa, padahal kamu mengetahui. 
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Ayat tersebut jika dilihat dari bentuk-bentuk korupsi 
mengandung makna yang sangat tegas melarang memakan harta orang 
lain dengan jalan yang tidak dibenarkan oleh agama (al-bâthil). Maka 
yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah menyuap hakim, pejabat 
pemerintahan, dan lain sebagainya yang memiliki kekuasaan untuk 
membebaskan sang penyuap dari tuntutan sesuatu. Dari ayat tersebut 
Qurtubi dalam Bakar (2017: 7) berpendapat bahwa laranangan dari 
ayat ini adalah: riba, penipuan, ghasab. Pelanggaran hak-hak, dan apa 
yang menyebabkan pemilik harta tidak senang, dan seluruh perbuatan 
yang dilarang oleh syari’at dalam bentuk apapun. 
Jadi antara riba dan korupsi memiliki kesamaan yakni 
memperoleh kekayaan dengan cara yang dilarang oleh syariat agama 
Islam. Maka pendidikan antikorupsi sama halnya seperti pendidikan 
tentang riba yang dimaksud dalam pernyataan al-Ghazali. Maka dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan antikorupsi memiliki relevansi 
terhadap pendidikan riba dalam pandangan al-Ghazali, dan keduanya 
merupakan pendidikan yang sangat penting dan perlu adanya 
pelaksanaan pendidikan tersebut, agar terhindar dari perbuatan yang 
haram. 
B. Klasifikasi Ilmu Perspektif al-Ghazali dan Materi Pendidikan 
Kurikulum 2013 
Secara garis besar, dapat kita pahami bahwa al-Ghazali dalam 
mengklasifikasikan ilmu melihat dari beberapa sudut pandang, diantaranya 
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ia melihat dari sudut pandang kebutuhan dan tuntutan dalam kehidupan 
sehari-hari. Dalam hal ini dapat kita lihat dalam pengklasifikasiannya 
dalam ilmu fardhu ain dan fardhu kifayah.  
Fardhu ain merupakan kelompok ilmu yang dibutuhkan oleh setiap 
individu muslim dalam kesehariaannya untuk melaksanakan ibadah dan 
kewajibannya. Kemudian fardhu kifayah dilihat dari kebutuhan suatu negri 
untuk menciptakan kemaslahatan dalam negeri tersebut. Selain itu, fardhu 
ain merupakan ilmu yang dibebankan terhadap setiap individu, sedangkan 
fardhu kifayah adalah ilmu yang dibebankan pada sekelompok manusia 
dan gugur terhadap yang lain ketika salah satu telah menguasainya.  
Pada kurikulum 2013 tingkat SLTA dapat kita lihat pada 
pembahasan sebelumnya bahwa mata pelajaran dibagi menjadi dua yakni 
kelompok wajib dan kelompok pilihan. Maka selaras dengan klasifikasi al-
Ghazali menurut kewajibannya yakni fardhu ‘ain sama halnya dengan 
kelompok yang wajib pada kurikulum 2013, dan fardhu kifayah selaras 
dengan kelompok mata pelajaran pilihan dari segi gugurnya kewajiban 
seseorang terhadap mata pelajaran yang tidak dipilih karena bukan wajib. 
Alasan peneliti lebih fokus pada tingkat SLTA adalah klasifikasi al-
Ghazali berupa ilmu fardhu ‘ain dibebankan pada muslim yang telah 
baligh, maka penulis mengambil pendidikan pada tingkat SLTA yang 
sudah pasti telah baligh secara Umur (lebih dari 15 tahun) maupun secara 
biologi (telah mengalami mimpi basah). 
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 Kemudian ia membagi ilmu dari sudut pandang fungsi sosialnya, 
baik berhubungan dengan manusia maupun mahluk lain. Ia membagi 
menjadi ilmu terpuji dan tercela karena alasan kemanfaatan dan 
kemadharatannya terhadap dirinya sendiri maupun orang lain. Pada 
kurikulum 2013 terdapat 9 mata pelajaran wajib yaitu: 
1. Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 
2. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
3. Bahasa Indonesia 
4. Matematika 
5. Sejarah Indonesia 
6. Bahasa Inggris 
7. Seni Budaya 
8. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 
9. Prakarya dan Kewirausahaan. 
Kesemua mata pelajaran tersebut masuk pada kelompok ilmu 
terpuji, karena semuanya memiliki kemanfaatan bagi pemilik dan orang 
lain di sekitarnya sesuai kadarnya masing-masing. Secara umum menurut 
Standar Nasional mata pelajaran di Indonesia tidak ada sekolah yang 
memasukkan ilmu tercela seperti ilmu sihir, nujum, mantra-mantra 
sebagaimna klasifikasi ilmu menurut al-Ghazali. Kesemua mata pelajaran 




Kemudian mata pelajaran pada kurikulum 2013 jika dilihat dari 
sumbernya yakni aqliyah dan syari’ah, maka dapat dilihat bahwa 
kurikulum 2013 bersumber dari syari’ah dan ghairu syari’ah. Dimana 
pada mata pelajaran PAI bersumber dari syari’ah dan ghairu syari’ah dan 
mata pelajaran yang lain berupa Ilmu ghairu syari’ah. Dan pada 
klasifikasi al-Ghazali menyebutkan bahwa ilmu ghairu syari’ah terbagi 
menjadi tiga, yakni: terpuji, tercela, dan mubah. Maka mata pelajaran 
kurikulum 2013 termasuk pada ilmu ghairu syari’ah yang terpuji. Karna 
kesemua mata pelajaran memberikan manfaat bagi diri sendiri dan orang 
lain. 
Maka secara umum, klasifikasi ilmu perspektif al-Ghazali masih 
relevan dengan pendidikan pada masa ini, dibuktikan dengan konsep 








Klasifikasi ilmu perspektif Imam al-Ghazali dilihat dari empat 
sudut pandang, yakni : 1) dari segi sumbernya, 2) dari segi fungsi 
sosialnya, 3) dimensinya, serta 4) dari segi kewajibannya.  
Klasifikasi ilmu dari segi sumbernya di bagi menjadi dua, yakni 
ilmu syari’ah dan ilmu ghoiru syari’ah. Dari segi fungsi sosialnya ilmu di 
klasifikasikan menjadi dua, yakni ilmu terpuji dan tercela. Dari segi 
dimensinya ilmu diklasifikasikan menjadi dua, yakni ilmu mukasyafah dan 
ilmu muamalah. Dan ilmu dailihat dari kewajibannya diklasifikasikan 
menjadi dua yakni ilmu fardhu ‘ain dan ilmu fardhu kifayah. 
Berdasarkan pengklasifikasian ilmu oleh al-Ghazali, dapat kita 
simpulkan bahwa klasifikasi ilmu tersebut memiliki relevansi dengan 
pendidikan Nasional. Relevansi tersebut dapat dilihat dari dua hal, yaitu: 
pertama, klasifikasi ilmu al-Ghazali masih relevan dengan sistem 
pendidikan yang ada di Indonesia. Kedua, klasifikasi ilmu al-Ghazali akan 
tetap relevan karena al-Ghazali sangat memperhatikan kondisi yang 
dihadapi oleh masyarakat.  
Selanjutnya al-Ghazali tidak hanya mengedepankan ilmu agama 
semata, melainkan ia sangat memperhatikan ilmu umum guna 
menciptakan kemaslahatan hidup di dunia, hal ini dapat dilihat dari 
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perhatiannya terhadap ilmu kedokteran yang ia masukkan ke dalam ilmu 
fardhu kifayah. 
B. SARAN 
Dengan mengucap alhamdulillah akhirnya tugas akhir (skripsi) ini 
telah selesai, tentunya dalam penyusunan dan penulisan skripsi ini masih 
memiliki banyak kekurangan. Maka penulis menyarankan 
1. Bagi penulis sendiri sebagai bahan intropeksi diri. Bahwa skripsi ini 
masih jauh dari kata “sempurna” karena kekurangan pengetahuan yang 
penulis miliki. Maka penulis masih perlu mencari ilmu pengetahuan 
yang lebih banyak lagi. 
2. Bagi pembaca, penulis menyarankan untuk mencari sumber reverensi 
yang lain guna mencari hasil yang lebih memuaskan, maka perlu 
adanya penyelarasan dan perbandingan dengan penelitian yang lain. 
Karena akal manusia memiliki keterbatasan dan memiliki kelebihan 
pada bidang tertentu, jadi dengan mencari tahu dari berbagai referensi 
maka hasil yang didapat akan lebih banyak dan lebih jelas. 
3. Bagi lembaga pendidikan, penulis menyarankan untuk 
mempertimbangkan skripsi ini guna sebagai referensi pengembangan 
bahan ajar yang ada. Terkhusus pada klasifikasi al-Ghazali dari 
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